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ABSTRAK

Situs web JualSepatuSafety.com merupakan salah satu situs jual beli
peralatan safety. Klien situs web JualSepatuSafety.com tersebar mulai
perorangan, perusahaan swasta, instansi pemerintah dan perusahaan
internasional di Indonesia. Dari keseluruhan klien, klien perorangan memiliki
jumlah paling sedikit. Situs web yang baik adalah situs web yang di desain
dengan memperhatikan usability situs. Seperti ketika pengguna menggunakan
suatu situs web, mereka berharap untuk menemukan informasi yang mereka
inginkan dengan cepat dan untuk melakukannya memerlukan sedikit usaha.
Desain situs web yang mengabaikan aspek usability tersebut akan berisiko
kehilangan pelanggan yang berharga. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melakukan evaluasi usability situs web JualSepatuSafety.com. Penelitian ini
terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap evaluasi menggunakan kuesioner Web
Usability Evaluation Tool (WEBUSE) yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
usability situs JualSepatuSafety.com dan pengujian situs web dengan pengujian
usability yang digunakan untuk mengetahui masalah-masalah yang terdapat
pada situs JualSepatuSafety.com. Hasil pengujian usability akan digunakan
sebagai dasar dalam rancangan perbaikan antarmuka pengguna situs
JualSepatuSafety.com. Kemudian dilakukan evaluasi rancangan perbaikan
dengan menggunakan kuesioner WEBUSE, yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat usability rancangan perbaikan situs web. Berikutnya, dilakukan analisis
perbandingan, dengan membandingkan hasil kuesioner WEBUSE yang diperoleh
dari tahap evaluasi usability awal dan hasil kuesioner WEBUSE dari rancangan
perbaikan. Hasil dari evaluasi awal pada desain lama menunjukkan bahwa
usability situs berada pada tingkat moderate dan terdapat 12 permasalahan
usability yang ditemukan. Sedangkan dari hasil evaluasi usability pada rancangan
perbaikan dapat diketahui bahwa tingkat usability pada desain baru mengalami
peningkatan menjadi tingkat good.

Kata kunci: Antarmuka Pengguna, Pengujian usability, Situs Web, Usability,
WEBUSE.
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ABSTRACT

Website of JualSepatuSafety.com is one of the sites selling safety equipment.
Client of JualSepatuSafety.com website is scattered from individuals, private
companies, government agencies and international companies in Indonesia.
From the whole clients, private clients have the fewest number. A good website is
a website that is designed with attention to usability of the site. Such as when a
user uses a web site, they expect to find the information they want quickly and to
do so requires a bit of effort. Design of the website that ignores the usability
aspect will risk losing valuable customers. The purpose of this study was to
evaluate the usability of the JualSepatuSafety.com website. This study consists of
several stages of data collection phase and an initial evaluation using
questionnaires Web Usability Evaluation Tool (WEBUSE) which aims to determine
level of usability of the JualSepatuSafety.com website and usability testing is used
to find out the problems contained on the JualSepatuSafety.com website. The
results of usability testing will be used as the basis for design improvements of
user interface JualSepatuSafety.com website. Then design improvements
evaluation using WEBUSE questionnaires, which aims to determine usability level
of design improvements website. Next, do comparative analysis, by comparing
the results of the WEBUSE questionnaire obtained from the initial usability
evaluation stage and WEBUSE questionnaire results of design improvements. The
results of an initial evaluation on the old design showed that the usability of the
site are at moderate level and there are 12 usability problems found. While the
results of usability evaluation on design improvements can be known that level of
usability in the new design has increased to good level.

Keywords: User Interface, Usability Testing, Website, Usability, WEBUSE.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Internet dan pengembangan web telah menjadi perkembangan yang paling
menarik di bidang informasi dan teknologi komunikasi dalam beberapa tahun
terakhir (Eid, 2011). Sesuai dengan pendapat Thompson (2005 disitasi dalam
Monga, Pandey dan Kamal, 2015) dinyatakan bahwa pertumbuhan internet
memiliki potensi besar karena mengurangi biaya produk dan pelayanan dan
memperluas batas-batas geografis dalam mewujudkan pembeli dan penjual
bersama-sama. Hal ini tentunya menciptakan peluang bagi perusahaan maupun
organisasi dalam melakukan penjualan produk atau promosi dengan lebih mudah
dan murah melalui situs web dengan area pemasaran yang lebih luas. Namun
perusahaan tidak bisa mengasumsikan dengan membangun suatu situs web
maka pelanggan akan mengakses situs web dengan sendirinya. Banyaknya
persaingan antara produk sejenis membuat pelanggan mempunyai banyak
alternatif dalam menentukan dimana mereka harus membeli produk yang
diinginkan dengan lebih baik. Hal ini tentunya juga dipengaruhi oleh kemudahan
dalam menggunakan situs web.

Nah dan Davis (2002) mengungkapkan bahwa pengguna berharap untuk
menemukan informasi yang mereka inginkan, dengan cepat, dan untuk
melakukannya memerlukan sedikit usaha. Nah dan Davis (2002) juga
berpendapat bahwa desain e-commerce yang mengabaikan fakta-fakta tersebut
kemungkinan berisiko kehilangan pelanggan yang berharga. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Nielsen (2001) terhadap 20 situs e-commerce dinyatakan
bahwa pengguna menggunakan 496 upaya untuk melakukan tugas pada situs
tersebut, hasilnya adalah rata-rata tingkat keberhasilan pengguna hanya 56%.
Hal ini berarti situs e-commerce kehilangan hampir setengah potensi penjualan
mereka karena pengguna tidak dapat menggunakan situs tersebut.

JualSepatuSafety.com merupakan sebuah situs jual beli peralatan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan non-safety yang tergabung dalam
Hildan Safety Group. Hildan Safety mulai beroperasi di Kota Malang Jawa Timur
pada tahun 2011. Produk pertama Hildan Safety adalah sepatu safety lokal
dengan pangsa pasar perusahaan swasta di Indonesia. Pada tahun 2013 Hildan
Safety dipercaya berbagai brand principal untuk mendistribusikan safety shoes
dengan merek yang sudah mendunia. Pada tahun 2014 Hildan Safety memiliki
badan hukum dengan nama CV. Teladan Group Indonesia sekaligus
memantapkan diri sebagai “One Stop Safety Solution”. Konsep one stop service
ini akan memudahkan para klien untuk memenuhi seluruh kebutuhan pada satu
tempat. Klien Hildan Safety juga tersebar mulai dari perorangan, perusahaan
swasta, instansi pemerintah dan perusahaan internasional di Indonesia. Dari
semua klien tersebut, klien yang perorangan mempunyai jumlah paling sedikit.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada situs
JualSepatuSafety.com, ditemukan beberapa permasalahan dalam desain
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antarmuka, diantaranya yaitu tidak adanya perbedaan warna tautan yang sudah
maupun belum dikunjungi, terlalu banyak informasi yang ditampilkan sehingga
mengakibatkan halaman situs web yang panjang dan pengguna harus melakukan
scrolling yang panjang untuk menampilkan semua informasi. Berdasarkan U.S.
Department of Health & Human Services (HHS) yang merupakan salah satu
usability guidelines dinyatakan bahwa menampilkan terlalu banyak informasi
dapat membingungkan pengguna dan menghambat asimilasi informasi yang
dibutuhkan. Dengan demikian, masalah-masalah tersebut akan mempengaruhi
usability suatu situs web.

Usability adalah sejauh mana sebuah produk dapat digunakan oleh pengguna
tertentu di dalam konteks penggunaan khusus untuk mencapai tujuan khusus
secara efektif, efisien, dan memuaskan (International Standard Office, 2010).
Berdasarkan beberapa permasalahan vyang telah ditemukan dalam situs
JualSepatuSafety.com, penulis ingin mengevaluasi lebih lanjut usability dari situs
web JualSepatuSafety.com dan dilanjutkan dengan membuat rancangan
perbaikan antarmuka situs web tersebut. Untuk mengukur usability suatu situs
web dapat dilakukan dengan berbagai teknik, beberapa diantaranya adalah
survey dan pengujian usability.

Menurut Rubin dan Chisnell (2008) survey digunakan untuk memahami
preferensi dasar yang luas pada pengguna produk yang ada atau pengguna
produk potensial. Survey dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner Web
Usability Evaluation Tool (WEBUSE), yang merupakan alat yang digunakan untuk
mengevaluasi usability situs web. Kuesioner WEBUSE terdiri dari 24 atribut yang
diklasifikasikan ke dalam empat kategori vyaitu content, organisation, and
readability, navigation and links, user interface design, dan performance and
effectiveness. Berdasarkan pengujian kuantitatif dengan menggunakan Koefisien
Cronbach Alpha terhadap kuesioner WEBUSE yang dilakukan oleh Chiew dan
Salim (2003) menunjukkan bahwa kuesioner WEBUSE adalah handal.

Menurut Rubin dan Chisnell (2008) pengujian usability merupakan teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data empiris dengan mengamati
pengguna akhir ketika menyelesaikan tugas-tugas realistis yang diberikan. Tujuan
pengujian usability menurut Rubin dan Chisnell (2008) adalah untuk menjamin
terciptanya produk yang berguna dan dihargai oleh target pengguna, mudah
dipelajari, membantu orang menjadi lebih efektif dan efisien dalam melakukan
yang mereka inginkan, dan memuaskan (bahkan mungkin menyenangkan) untuk
digunakan.

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan evaluasi usability dilakukan oleh
Kasmawi (2013a), yang bertujuan membangun sistem untuk evaluasi usability
situs web secara online dengan metode WEBUSE. Dalam penelitiannya, Kasmawi
(2013a) melakukan pengujian terhadap kuesioner WEBUSE dengan
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas yang menunjukkan bahwa nilai
hitung r lebih besar (>) dari nilai tabel r, yang berarti kriteria instrumen
dinyatakan valid dan reliabel. Oleh karena itu, kuesioner WEBUSE digunakan
untuk melakukan evaluasi usability situs web JualSepatuSafety.com.
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Berdasarkan beberapa permasalahan awal yang telah ditemukan dalam situs
JualSepatuSafety.com, penulis ingin mengetahui nilai usability dan permasalahan
usability pada tampilan antarmuka situs JualSepatuSafety.com secara lebih lanjut
untuk selanjutnya dibuat rancangan perbaikan antarmuka situs web tersebut.
Selain itu, penulis ingin mengetahui nilai usability dari rancangan perbaikan dan
perbandingan nilai usability situs JualSepatSafety.com saat ini dengan rancangan
perbaikan.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka dapat
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hasil evaluasi usability situs JualSepatuSafety.com saat ini?

2. Bagaimanakah rancangan perbaikan terhadap situs JualSepatuSafety.com?

3. Bagaimanakah hasil evaluasi usability rancangan perbaikan situs
JualSepatuSafety.com?

4. Bagaimanakah perbandingan tingkat usability situs JualSepatuSafety.com
sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui
tujuan dari dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat wusability dan permasalahan usability situs
JualSepatuSafety.com saat ini yang digunakan sebagai dasar perancangan
desain baru.

2. Merancang perbaikan situs web JualSepatuSafety.com.

3. Mengetahui tingkat wusability ~ dari rancangan perbaikan  situs
JualSepatuSafety.com.

4., Mengetahui perbandingan tingkat usability situs JualSepatuSafety.com saat
ini dengan rancangan perbaikan.

1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi Penulis

a. Mendapatkan pembelajaran pada bidang antarmuka pengguna situs,
pengujian usability dan WEBUSE.

b. Mendapatkan pengalaman evaluasi antarmuka situs dengan menggunakan
metode pengujian usability dan WEBUSE dari perspektif pengguna.

Bagi Pengguna atau pembaca

a. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik
penelitian usability situs web.

Bagi pemilik situs web JualSepatuSafety.com
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a. Dapat dijadikan acuan dalam perbaikan antarmuka situs selanjutnya.

b. Meningkatkan kualitas layanan situs web JualSepatuSafety.com sebagai
media promosi untuk meningkatkan pemasaran produk.

1.5 Batasan masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah dijelaskan
diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini berfokus pada kategori usability yang ada pada kuesioner
WEBUSE.

2. Untuk konten detail produk tidak ada perubahan karena keterbatasan
penulis dalam pengetahui informasi detail produk.

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner WEBUSE
untuk mengetahui tingkat usability situs dan pengujian usability yang
digunakan untuk mengetahui masalah secara lebih rinci dan kecenderungan
pengguna ketika menggunakan situs.

4. Data dikumpulkan dari kelompok mahasiswa sebagai representatif konsumen
produk non-safety, dan masuk dalam kategori usia aktif internet.

5. Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada memberikan rekomendasi
perbaikan rancangan antarmuka situs web berupa prototype, tidak sampai
implementasi.

1.6 Sistematika pembahasan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN KEPUSTAKAAN

Bab ini berisi landasan teori yang berhubungan dengan penelitian dan yang
menjadi dasar penelitian. Landasan teori diambil dari berbagai referensi yaitu
buku, jurnal, internet dan penelitian sebelumnya.

BAB Il METODOLOGI

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi
studi literatur, perancangan pengujian, pengujian, analisa data, penarikan
kesimpulan.

BAB IV PENGUMPULAN DATA

Bab berisi pengumpulan data yang diambil dari pengujian awal dan pengujian
terhadap perubahan antarmuka situs yang dilakukan.

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN



Bab ini berisi analisa hasil pengolahan dan pembahasan temuan-temuan yang
diperoleh serta rekomendasi dalam melakukan perubahan pada antarmuka situs
JualSepatuSafety.com.

BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran
untuk dijadikan perbaikan pengembangan situs selanjutnya.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan penelitian.
Kajian pustaka mengenai penelitian terdahulu dan dasar teori yang mendukung
dan menjadi dasar penelitian.

2.1 Kajian pustaka

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Purwaningsih dan Yenifi (2015)
yang bertujuan untuk mengevaluasi desain situs web dan melakukan pengukuran
usability. Metode yang digunakan adalah Scenario-Based End User Evaluation
dan Website Analysis and Measurement Inventory (WAMMI). Dari penelitian
yang dilakukan dapat diketahui nilai usability dari situs web yaitu nilai usability
hasil rancangan lebih baik dari situs web sebelumnya dalam aspek efektivitas,
efisiensi, memorability dan menurunnya error rate user (Purwaningsih dan Yenifi,
2015).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chiew dan Salim (2003), berfokus pada
isu-isu usability situs dan melakukan implementasi alat yang digunakan untuk
mengevaluasi usability web yang disebut dengan WEBUSE, dengan melakukan
analisa terhadap alat evaluasi usability yang ada dan melakukan evaluasi
terhadap kriteria usability. Menurut Chiew dan Salim (2003) aspek usability
ditutupi oleh empat tools evaluasi (WAMMI, WebSAT, Bobby, Protocol Analysis),
sehingga dapat ditekankan bahwa aspek usability saling bergantung dan terkait.
Dari hasil studi keterkaitan aspek usability pada empat tools evaluasi berhasil
mengidentifikasikan 20 kriteria usability yang merupakan aspek penting dalam
usability web.

Penelitian terkait usability juga pernah dilakukan sebelumnya oleh Kasmawi
(2013a). Tujuan dari penelitian tersebut adalah membangun sistem untuk
evaluasi usability situs web secara online dengan metode WEBUSE pada situs
web perguruan tinggi dari persepsi pengguna. Dari hasil uji validitas dan uji
reliabilitas data evaluasi, dapat ditunjukkan bahwa nilai hitung r lebih besar (>)
dari nilai tabel r, maka kriteria instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Menurut
Kasmawi (2013a) sistem evaluasi usability menghasilkan informasi berupa
parameter tingkat kualitas situs web dan kepuasan pengguna dari aspek usability
untuk situs web perguruan tinggi.

Dari penelitian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk melakukan
evaluasi usability suatu situs web dapat dilakukan dengan menggunakan
kuesioner WEBUSE. Kuesioner WEBUSE terdiri dari 20 kriteria usability yang
diperoleh dari empat tools evaluasi yang telah diuji dan dinyatakan valid, dan
dapat menghasilkan informasi tingkat kualitas situs web dan kepuasan pengguna
dari aspek usability. Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti menggunakan
kuesioner WEBUSE untuk mengetahui tingkat usability situs
JualSepatuSafety.com.



2.2 Profil situs web jualsepatusafety.com

JualSepatuSafety.com merupakan sebuah situs jual beli produk Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) dan non-safety yang tergabung dalam Hildan Safety
Group. Hildan Safety mulai beroperasi di Kota Malang Jawa Timur pada tahun
2011. Berlokasi di JI. Moch Rasyid No. 9B, RT. 03, RW. 03, Kelurahan Mulyorejo,
Kecamatan Sukun Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia 65147. Produk pertama
Hildan Safety adalah sepatu safety lokal dengan pangsa pasar perusahaan swasta
di Indonesia. Pada tahun 2013 Hildan Safety dipercaya berbagai brand principal
untuk mendistribusikan sepatu safety dengan merek yang sudah mendunia. Pada
tahun 2014 Hildan Safety memiliki badan hukum dengan nama CV. Teladan
Group Indonesia sekaligus memantapkan diri sebagai “One Stop Safety Solution”.
Konsep one stop service ini akan memudahkan para klien untuk memenuhi
seluruh kebutuhan pada satu tempat. Klien Hildan Safety juga tersebar mulai dari
perorangan, perusahaan swasta, instansi pemerintah dan perusahaan
internasional di Indonesia.



2.3 Situs web JualSepatuSafety.com
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Gambar 2.1 Antarmuka situs JualSepatuSafety.com pada menu beranda bagian
atas

Sumber: Hildan Safety (2011)
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Situs JualSepatuSafety.com mempunyai tampilan seperti gambar 2.1. Situs ini
mempunyai beberapa fitur, seperti fitur search untuk melakukan pencarian
produk dengan kategori tertentu, terdapat fitur pemesanan produk (keranjang
belanja) untuk memudahkan pengguna untuk memesan produk secara langsung
melalui situs, terdapat fitur detail produk yang apabila diklik akan menampilkan
informasi produk, terdapat beberapa menu yang berisi informasi cara
pemesanan, informasi daftar klien yang pernah menjadi konsumen, informasi
kontak yang dapat dihubungi, menu blog yang didalamnya berisi tentang
informasi atau berita. Adanya menu kerjasama yang berisi informasi tata cara
menjadi supplier, tata cara menjadi reseller dan informasi tentang tender.

2.4 Usability

Usability mengacu pada suatu kualitas antarmuka pengguna berdasarkan
pengalaman dari interaksi pengguna dengan antarmuka situs web, usabilty
berkaitan dengan efektif, efisien dan kepuasan pengguna. Efektif berkaitan
dengan ekspektasi pengguna ketika menggunakan sistem apakah sistem dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, dan apakah ada kesalahan ketika
menggunakan sistem. Sedangkan efisien berkaitan dengan kecepatan pengguna
untuk mencapai tujuan secara akurat dan lengkap. Kepuasan pengguna berkaitan
dengan persepsi pengguna dalam menggunakan sistem, biasanya dengan
menggunakan skala tertentu untuk mengukur kepuasan pengguna. Sesuatu
dapat dikatakan berguna dengan baik apalagi kegagalan dalam penggunaanya
dapat dihilangkan atau diminimalkan serta memberi manfaat dan kepuasan
kepada pengguna (Rubin dan Chisnell, 2008). Berikut merupakan beberapa
metode utama dalam UCD (User Centered Design) yang menyediakan beberapa
konteks untuk pengujian usability (Rubin dan Chisnell, 2008):

1. Ethnographic Research

Ethnographic Research merupakan teknik dari antropologi yang melibatkan
pengamatan terhadap pengguna mengenai tempat dimana mereka biasanya
akan menggunakan produk untuk mengumpulkan data target pengguna, apa
tugas dan tujuan mereka berhubungan dengan produk yang direncanakan,
konteks dimana mereka bekerja untuk mencapai tujuan mereka. Sehingga
dari penelitian kualitatif tersebut, dapat mengembangkan profil pengguna,
personas, skenario, dan deskripsi tugas yang dapat digunakan oleh tim desain
sebagai dasar keputusan desain dalam siklus pengembangan (Rubin dan
Chisnell, 2008).

2. Farticipatory Design

Participatory Design memperkerjakan satu atau lebih pengguna perwakilan
dari tim desain sendiri, sehingga dalam teknik ini pengguna, desainer, dan
pengembang bekerja sama pada aspek desain. Teknik ini sering digunakan
untuk pengembangan sistem in-house, pendekatan ini mendorong pengguna
akhir sebagai jantung proses desain dari dimulainya proyek dengan menekan
pengetahuan pengguna, keahlian, dan bahkan reaksi emosional untuk desain
(Rubin dan Chisnell, 2008).
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Focus Group Research

Focus Group Research digunakan pada tahap awal proyek untuk
mengevaluasi konsep awal, pada beberapa kasus biasanya digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengkonfirmasi karakteristik representatif pengguna
keseluruhan. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi bagaimana konsep-
konsep, dalam hal apa mereka tidak dapat diterima atau tidak memuaskan,
dan bagaimana dibuat lebih diterima dan bermanfaat (Rubin dan Chisnell,
2008).

Kelebihan dari focus group adalah kemampuannya untuk mengeksplorasi
penilaian dan perasaan beberapa orang lebih dalam, dan dengan demikian
belajar sesuatu tentang bagaimana pengguna akhir berpikir dan merasa
(Rubin dan Chisnell, 2008).

Survey

Survey dapat digunakan untuk lebih memahami preferensi dari dasar yang
luas dari pengguna tentang produk yang sudah ada atau yang potensial.
Survey dapat menggunakan sampel yang besar untuk menggeneralisai
seluruh populasi, survey dapat digunakan kapan saja dalam siklus hidup
namun paling sering digunakan pada tahap awal untuk lebih memahami
potensi pengguna (Rubin dan Chisnell, 2008).

Walk-Throughs

Setelah mengetahui target pengguna dan tujuan mereka, walk-thoughs
digunakan untuk menjelajahi bagaimana biaya produk dengan
membayangkan rute pengguna melalui konsep awal atau prototype produk.
Biasanya desainer bertanggung jawab untuk bekerja memandu rekan melalui
tugas-tugas pengguna yang sebenarnya (terkadang memainkan peran
sebagai pengguna), sementara anggota tim lainnya mencatat kesulitan yang
dihadapi atau kekhawatiran dari tim (Rubin dan Chisnell, 2008).

Open and Closed Card Sorting

Open and Closed Card Sorting merupakan metode yang sangat murah untuk
mendapatkan input pengguna di content organisation, kosakata, dan
pelabelan pada antarmuka pengguna (Rubin dan Chisnell, 2008).

Paper Prototyping

Dalam tenik ini pengguna ditunjukkan aspek produk diatas kertas dan
meminta pertanyaan tentang hal tersebut, atau diminta untuk merespon
dengan cara lain. Tujuannya untuk mempelajari apakah aliran layar atau
halaman yang telah direncanakan mendukung harapan pengguna.

Expert or Heuristic Evaluations

Melibatkan review produk atau sistem, biasanya oleh spesialis kegunaan atau
faktor seorang spesialis yang memiliki sedikit atau tidak ada keterlibatan
dalam proyek (Rubin dan Chisnell, 2008).
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9. Pengujian usability
Teknik untuk mengumpulkan data empiris dengan mengamati representatif
pengguna akhir dalam menggunakan produk untuk melakukan tugas (Rubin
dan Chisnell, 2008).

10. Follow-Up Studies
Sebuah studi tindak lanjut terjadi setelah rilis resmi dari produk. Idenya
adalah untuk mengumpulkan data untuk rilis berikutnya, menggunakan
survei, wawancara, dan observasi (Rubin dan Chisnell, 2008).

2.5 Pengujian usability

Menurut Nielson (2012) pengujian usabilty merupakan suatu atribut untuk
menilai seberapa mudah interface situs web digunakan. Menurut International
Standard Office (2010) usability sendiri merupakan batas sebuah produk yang
dapat digunakan oleh pengguna tertentu di dalam konteks penggunaan khusus
untuk mencapai tujuan khusus secara efektif, efisien, dan memuaskan.
Sedangkan Rubin dan Chisnell (2008) memberikan pengertian pengujian usability
sebagai teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data empiris dengan
mengamati representatif pengguna akhir dalam menggunakan produk untuk
melakukan tugas. Menurut Nielsen (1999) dinyatakan bahwa metode pengujian
usability dengan mengamati pengguna situs saat menyelesaikan tugas-tugas
nyata merupakan metode yang sangat sederhana, mudah untuk mendapatkan
wawasan kegunaan yang nyata dan sangat murah, karena hanya perlu menguiji
sejumlah kecil pengguna untuk menemukan masalah usability utama. Selain itu,
menurut Nielsen (2012) dinyatakan bahwa, apabila penguji membantu atau
mengarahkan perhatian partisipan ke bagian menu tertentu, maka hasil tes akan
terkontaminasi oleh penguiji.

Menurut Nielsen (2012) pengujian usability memiliki tiga komponen sebagai
berikut:

1. Mendapatkan perwakilan pengguna (pengguna representatif)

2. Meminta pengguna untuk melakukan tugas-tugas representatif dengan
desain

3. Mengamati apa yang dilakukan pengguna, pada bagian mana mereka dapat
menyelesaikan, dan pada bagian mana mereka memiliki kesulitan dengan
desian antarmuka pengguna.

Dalam menentukan tugas dalam pengujian usability, perlu diketahui fitur
utama yang sering dikunjungi pengguna. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Nielsen (2014) yang menyatakan bahwa sebelum membuat tugas dalam
pengujian usability perlu diketahui tujuan utama pengguna mengujungi situs web
secara umum. Menurut Nielsen (2000) dinyatakan bahwa dengan jumlah
pengguna 5 orang dapat menemukan 85% masalah usability. Selain itu Nielsen
(2000) juga menyatakan bahwa dengan menambahkan lebih banyak pengguna
hanya akan menemukan masalah yang sama.
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2.6 Web Usability Evaluation Tool (WEBUSE)

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chiew dan Salim (2003), berfokus pada
isu-isu usability situs dan melakukan implementasi alat yang digunakan untuk
mengevaluasi usability web yang disebut dengan WEBUSE, dengan melakukan
analisa terhadap alat evaluasi usability yang ada dan melakukan evaluasi
terhadap kriteria usability. Menurut Chiew dan Salim (2003) aspek usability
ditutupi oleh empat tools evaluasi (WAMMI, WebSAT, Bobby, Protocol Analysis),
sehingga dapat ditekankan bahwa aspek usability saling bergantung dan terkait.
Misalnya, kepuasan pengguna terkait dengan daya pikat antarmuka, performa,
dan navigasi.

Chiew dan Salim (2003) melakukan identifikasi kriteria evaluasi usability yang
bertujuan untuk merumuskan kuesioner evaluasi. Dari hasil studi keterkaitan
aspek usability pada empat tools evaluasi berhasil mengidentifikasikan 20 kriteria
usability yang merupakan aspek penting dalam usability web, dan diklasifikasikan
ke dalam 4 kategori yaitu content, organisation, and readability, navigation and
links, user interface design, dan performance and effectiveness. Tabel 2.1
merupakan atribut pada masing-masing kategori pada kuesioner WEBUSE.

Tabel 2.1 Kuesioner WEBUSE per kategori

Kategori No. | Atribut
Content, 1. This website contains most of my interest material and
Organisation and topics and they are up-to-date.
egce 2. I can easily find what | want at this website
3. The content of this website is well organised.
4. Reading content at this website is easy.
5. I am comfortable and familiar with the language used.

6. I need not scroll left and right when reading at this website.
Navigations and | 7. I can easily know where | am at this website.
LY 8 This website provide useful cues and links for me to get the
desired information.
9. It is easy to move around at this website by using the links

or back button of the browser.

10. | The links at this website are well maintained and updated.

11. | The website does not open too many new browser windows
when | am moving around.

12. | Placement of links or menu is standard throughout the
website and | can easily recognise them.
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Tabel 2.1 Kuesioner WEBUSE per kategori (lanjutan)

Kategori No. | Atribut
User Interface | 13. | This website’s interface design is attractive.
Design

14. | I am comfortable with the colours used at this website.

15. | This website contains no feature that irritates me such as
scrolling or blinking text and looping animations.

User Interface | 16. | This website has a consistent feel and look.

Design

17. | This website does not contain too many Web
advertisements.

18. | The design of the website makes sense and it is easy to
learn how to use it.

Performance and | 19. | | need not wait too long to download a file or open a page.

Effectiveness

20. | I can easily distinguish between visited and not-visited links.

21. | I can access this website most of the time.

22. | This website responds to my actions as expected.

23. | Itis efficient to use this website.

24. | This website always provides clear and useful messages
when | don’t know how to proceed.

5

Sumber: Chiew dan Salim (2003)
Chiew dan Salim (2003) mendeskripsikan langkah evaluasi sebagai berikut:

Pengguna memilih situs web untuk dievaluasi

Pengguna menjawab kuesioner evaluasi usability

Jawaban pengguna dikirim ke server WEBUSE untuk diproses

Jawaban pengguna disesuaikan dengan skala penilaian pada tabel 2.2
berikut:

Tabel 2.2 Skala penilaian dalam kuesioner WEBUSE

Option Strongly Agree Agree Fair Disagree Strongly Disagree

Merit 1 00 (.75 (.50 025 (.00

Sumber: Chiew dan Salim (2003)

Nilai rata-rata setiap kategori dianggap sebagai points usability masing-
masing kategori. Dan nilai rata-rata dari keseluruhan kategori dianggap
sabagai points usability dari keseluruhan kategori. Berikut pada persamaan
(2.1) adalah rumus untuk menghitung rata-rata untuk keseluruhan kategori.
Sedangkan pada persamaan (2.2) merupakan rumus untuk menghitung rata-
rata per kategori dan keseluruhan dan persamaan (2.3) merupakan rumus
untuk menghitung rata-rata per atribut (Chiew dan Salim, 2003):
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Rumus menghitung nilai rata-rata untuk keseluruhan kategori

1 ¥ Merit untuk setiap kategori

(2.1)

Jumlah kategori

Rumus menghitung nilai rata-rata per kategori

o L ¥ Merit untuk setiap atribut per kategori (2 2)
Jjumlah atribut per kategori f

Rumus menghitung nilai rata-rata per atribut atau atribut

» ) ¥ Merit setiap atribut per responden

(2.3)

Jjumlah responden

Keterangan:
X = Poin usability
> =Jumlah

6. Menentukan level usability berdasarkan points kegunaan. Berikut pada tabel
2.3 merupakan tabel yang digunakan untuk menentukan level usability.

Tabel 2.3 Point usability dan level usability dalam kuesioner WEBUSE

Points, x O<=x<=0.2 0.2<x<=04 04<x<=0.6 0.6<x<=(.8 0.8<x<=1.0
Usability Level Bad Poor Moderate Good Excellent

Sumber: Chiew dan Salim (2003)

Berdasarkan pengujian kuesioner WEBUSE yang dilakukan oleh Chiew dan
Salim kepada 40 partisipan untuk 4 situs web (10 partisipan pada masing-masing
situs web) dengan menggunakan pengujian kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil
pengujian kuantitatif dengan menggunakan Koefisien Cronbach Alpha dengan
nilai rata-rata lebih besar dari 8.0 (0,832, 0,814, 0,834, dan 0,865 untuk masing-
masing situs), hal ini berarti bahwa evaluasi adalah handal (Chiew dan Salim,
2003). Dan untuk pengujian kualitatif untuk mengukur kepuasan pengguna
terhadap evaluasi WEBUSE dengan nilai rata-rata umpan balik positif adalah
85,75% yang berarti secara keseluruhan pengguna puas dengan WEBUSE (Chiew
dan Salim, 2003).

2.7 Hubungan usability dengan WEBUSE

Terdapat 20 kriteria usability yang merupakan aspek penting dari usability
situs web. Chiew dan Salim (2003) mengklasifikasikan 20 kriteria usabillity ke
dalam empat komponen usability pada kuesioner WEBUSE, seperti pada tabel
2.4 sebagai berikut:
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Tabel 2.4 Keterkaitan kriteria usability dengan komponen usability pada

WEBUSE
Kategori Usability
Content, | Navigati Performa
organizat on User hce
No Kriteria Usability ion, and interfac and
e and .
readabilit e design | effectiven
y links e
1 | Display space J J J
2 | Scroll left and right J J
3 | Accessible J
4 Distraction or irritating J
elements
5 | Orphan page J
6 Placement anf content of J
site map or menu
7 | Information search J J J
8 | Link colours J J J
9 | Up-to-date information J
10 | Download time J
11 | Back button J
12 O;?en new  browser J J
windows
13 Resp’ond accqrding to J J
user’s expectations
14 | Web advertising J J J
15 Follow . real world J J J
conventions
16 | Hyperlink description J J J
17 | Consistent design J J
18 | Use of colour J
19 'Organisa.tion of J J
information
20 | Navigational aids J J

Sumber : Chiew dan Salim (2003)

Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing kategori usability
(Kasmawi, 2013b):

a. Content, organization, and readability
Content yang baik adalah content yang mudah dipahami oleh pengguna,
jelas, dan terorganisir dengan baik (Kasmawi, 2013b). Menurut Leavitt dan
Shneiderman (2003 disitasi dalam Kasmawi, 2013b) dinyatakan bahwa situs
web yang terorganisir dengan baik dapat memberikan pemahaman yang
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cepat bagi pengguna. Sedangkan readability situs web menurut Baltzan dan
Phillips (2008 disitasi dalam Kasmawi, 2013b) dapat diukur melalui apakah
sistem berfungsi dengan benar dan memberikan informasi yang akurat.

b. Navigation and links.

Metode yang digunakan untuk mencari dan mengakses informasi dalam situs
web secara efektif dan efisien untuk membantu pengguna situs web disebut
dengan Navigation (Kasmawi, 2013b). Sedangkan links menurut Leavitt dan
Shneiderman (2003 disitasi dalam Kasmawi, 2013b) berfungsi
menghubungkan pengguna dengan cara memilih dan mengklik /inks pada
halaman hypertext (homepage), yang menyebabkan terbukanya halaman
baru. links yang baik harus menggunakan teks daripada grafis sehingga
mudah dipahami oleh pengguna.

c. User interface design

User interface design sebuah metode dan prosedur yang membutuhkan
pertimbangan dengan baik saat merancang dan mengembangkan situs web
(Kasmawi, 2013b). Hal yang penting dalam merancang user interface design
diantaranya menetapkan tujuan, menentukan pengguna dan menyediakan
content yang bermanfaat. Berdasarkan Leavitt dan Shneiderman (2003
disitasi dalam Kasmawi, 2013b) dinyatakan bahwa untuk memastikan hasil
yang terbaik perlu mempertimbangkan berbagai isu-isu user interface design
dan unjuk kerja yang baik bagi pengguna.

d. Performance and effectiveness.
Menurut Baltzan dan Phillips (2008 disitasi dalam Kasmawi, 2013b),
performance situs web dapat diukur dengan cara seberapa cepat suatu situs
web melakukan proses atau transaksi tertentu sehingga menghasilkan kinerja
pengguna yang cepat dan efisien. Sedangkan, effectiveness merupakan
keberhasilan sebuah situs web menghasilkan informasi yang tepat bagi
pengguna (Leavitt dan Shneiderman, 2003 disitasi dalam Kasmawi, 2013b).

2.8 Evaluasi

Evaluasi adalah cara untuk mengetahui apakah sistem bekerja, dan
merupakan kegiatan yang sedang berlangsung disepanjang siklus hidup, dapat
digunakan untuk mencari masalah sebanyak mungkin atau dapat mengukur
performance dari sistem (Stone dkk, 2005). Teknik evaluasi umumnya
menggabungkan beberapa variasi masing-masing fokus area yang disebut
dengan elemen, berikut beberapa teknik evaluasi menurut Stone dkk (2005):

a. Observe, mengamati tindakan pengguna selama mengamati antarmuka
pengguna.

b. Compare, membandingkan antarmuka pengguna dengan beberapa standar
yang excellent dan best practice seperti daftar persyaratan usability yang
membuat antarmuka pengguna yang baik.

c. Listen, mendengarkan pendapat pengguna dan pengamat mengenai usability
antarmuka pengguna. Listen dapat berupa informal seperti menanyakan
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pendapat seseorang dan mendengarkan apa yang dikatakan orang, atau
secara formal seperti mendengarkan melalui rekaman audio atau video, atau
secara tidak langsung seperti membaca tanggapan kuesioner.

d. Measure, dalam evaluasi bertujuan untuk mengetahui baik buruknya
antarmuka pengguna yang tampilkan dalam bentuk angka. Measure
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif, seperti waktu yang digunakan
pengguna dalam menyelesaikan tugas atau task, jumlah error yang dilakukan,
yang mana diperoleh dengan cara pengukuran.

2.9 Antarmuka pengguna (user interface)

Antarmuka adalah hal utama yang dilihat oleh pengguna ketika membuka
halaman website. Menurut Stone dkk (2005) antarmuka pengguna merupakan
bagian dari sistem komputer yang digunakan pengguna dalam berinteraksi untuk
melakukan tugas-tugasnya dan mencapai tujuannya.

2.10 Situs Web (website)

Hidayat (2010) memberikan pengertian situs web sebagai kumpulan
halaman-halaman yang digunakan utnuk menampilkan informasi teks, gambar
diam atau gerak, animasi, suara, dan gabungan dari semuanya, baik yang bersifat
statis maupun dinamis yang berbentuk satu rangkaian bangunan yang saling
terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman.
Hubungan antara satu halaman web dengan halaman web lainnya disebut
hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media penghubung disebut hypertext
(Hidayat, 2010).

2.11 Usability guidelines

Usability guidelines digunakan untuk memastikan sistem mempunyai usability
yang baik, terdapat beberapa usability guidelines salah satunya adalah U.S
Department of Health & Human Services (HHS). HHS mengembangkan penelitian
yang berbasis pada desain web dan usability guidelines, yang menghasilkan 209
guidelines. Guidelines dikembangkan untuk membantu orang-orang yang terlibat
dalam pengembangan situs web untuk mendasarkan keputusan mereka pada
bukti terbaru dan terbaik yang ada. Terdapat beberapa alasan HHS
mengembangkan guidelines yaitu membuat guidelines berdasarkan penelitian
terbaru dengan lebih praktis dan dalam format yang mudah digunakan.
Membuat guidelines yang memungkinkan organisasi untuk membuat keputusan
desain yang lebih efektif yaitu dengan adanya “relative importance” dan
“strength of evidence”. Untuk mengarahkan penelitian ke bagian-bagian yang
memiliki pengaruh terbesar dalam pembuatan situs web yaitu dengan adanya
“strength of evidence”. Berdasarkan pendapat Bevan dan Spinhof (2007 disitasi
dalam Petrie dan Bevan, 2009) dinyatakan bahwa meskipun tidak ada
seperangkat pedoman yang benar-benar lengkap atau menyeluruh, pedoman
HHS terlihat lebih lengkap dan lebih mudah digunakan daripada setara standar
ISO 9241-151.
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BAB 3 METODOLOGI

Bab menjelaskan mengenai prosedur dan tahapan kegiatan penelitian yang
dilakukan. Tahapan dimulai dari studi literatur, analisis kondisi situs saat ini,
evaluasi usability awal, perancangan perbaikan desain, evaluasi usability
rancangan perbaikan, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan yang
dijelaskan pada gambar 3.1.

Mulai

\
Studi literatur

y

Analisis kondisi situs saat ini

1. Wawancara kepada pemilik situs

- Target pemasaran

- Karakteristik pengguna

- Kondisi situs JualSepatuSafety.com
2. Observasi

- Fitur utama

- Masalah penggunaan situs

Evaluasi usability desain lama dengan WEBUSE

4

Pengujian desain lama dengan pengujian usability

Perancangan perbaikan desain antarmuka
pengguna

Y

Evaluasi usability rancangan perbaikan dengan
WEBUSE

4

Analisis perbandingan

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.1 Diagram alur metodologi penelitian
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3.1 Studi literatur

Studi literatur digunakan untuk mempelajari berbagai referensi yang terkait
dengan topik penelitian. Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai
referensi dari buku, jurnal, skripsi, thesis dan artikel maupun hasil penelitian
yang diperoleh dari internet. Studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah literatur yang berkaitan dengan topik penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Situs web JualSepatuSafety.com
b. Pengujian usability
c. Kuesioner WEBUSE

3.2 Analisis kondisi situs saat ini

3.2.1 Wawancara kepada pemilik situs web JualSepatuSafety.com

Wawancara dilakukan dengan pemilik situs JualSepatuSafety.com vyang
bertujuan untuk mengetahui target pemasaran dan karakteristik pengguna situs
serta kondisi situs. Target pemasaran dan karakteristik pengguna digunakan
untuk menentukan sampel dalam penelitian ini. Berikut pada tabel 3.1
merupakan hasil ringkasan wawancara dengan pemilik situs
JualSepatuSafety.com yang terdapat pada lampiran A.1.

Tabel 3.1 Hasil ringkasan wawancara dengan pemilik situs

Poin Hasil wawancara
Tujuan situs Sebagai media penjualan dan promosi produk
Target pemasaran - Perusahaan besar dan instansi pemerintahan, membeli produk

dalam jumlah banyak.
- Konsumen perorangan, konsumen yang tidak terikat dengan
instansi. Membeli produk untuk kepentingan pribadi.

Target pengguna | 1. Kategori produk (Fathoni, 2016)
perorangan - Produk Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), untuk pekerja
dengan lingkungan berisiko
- Produk non-safety, untuk masyarakat umum
2. Pengguna berusia 20-45 tahun

Kondisi situs Dari target pemasaran yang ada, kebanyakan yang menjadi konsumen
pada situs JualSepatuSafety.com adalah perusahaan besar dan instansi
pemerintahan. Sedangkan untuk konsumen perorangan masih sedikit.

3.2.2 Observasi

Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan mencoba situs secara langsung.
Observasi bertujuan untuk menemukan masalah-masalah usability situs
berdasarkan persepsi peneliti dan mengetahui fitur utama situs yang digunakan
untuk menentukan tugas dalam pengujian usability. Hasil observasi yaitu sebagai
berikut:

20



1. Fitur utama pada situs JualSepatuSafety.com adalah melihat produk, fitur
pencarian produk, pemesanan melalui sistem, cara pemesanan, informasi
profil perusahaan, informasi artikel terbaru dan daftar promo produk.

2. Terdapat beberapa masalah terkait usability situs JualSepatuSafety.com yaitu
seperti berikut:

- Tidak ada perbedaan warna tautan untuk tautan yang sudah maupun
belum dikunjungi.

- Terlalu banyak informasi yang ditampilkan pada halaman beranda,
sehingga untuk melihat semua informasi harus melakukan scrolling yang
panjang ke bagian bawah halaman situs web.

3.3 Evaluasi usability desain lama dengan kuesioner WEBUSE

Kuesioner WEBUSE dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat
usability situs JualSepatuSafety.com. Kuesioner WEBUSE terdiri dari 24 atribut
seperti yang terdapat pada lampiran B.1, kuesioner dalam penelitian ini berbasis
kuesioner online dengan menggunakan aplikasi google form.

Kuesioner akan diberikan kepada 30 responden seperti yang diungkapkan
oleh Cohen, et.al, (2007 disitasi dalam Lestari, 2014) semakin besar sampel
dari besarnya populasi yang ada adalah semakin baik, akan tetapi ada
jumlah batas minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30
sampel. Ukuran sampel yang kecil namun representatif jauh lebih baik dibanding
jumlah sampel yang banyak namun bias (Wardhani, 2009). Dalam menentukan
sample dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.

Purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan petimbangan tertentu.
Menurut Margono (2004:128 disitasi dalam Dahlan, 2015), pemilihan
sekelompok subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi
yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel yang dihubungi
disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan
tujuan penelitian. Purposive sampling dilakukan dengan cara memberikan
kuesioner  kepada  pengguna yang berpotensi mengakses  situs
JualSepatuSafety.com, dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Kategori produk (Fathoni, 2016):

- Produk Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), untuk pekerja dengan
lingkungan berisiko
- Produk non-safety, untuk masyarakat umum

2. Pengguna berusia 20-45 tahun
3. Masuk kategori aktif internet

Berdasarkan karakteristik sampel diatas kelompok mahasiswa dinilai sesuai
untuk merepresentasikan pengguna situs dengan beberapa alasan. Kelompok
mahasiswa dipilih karena mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat umum
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yang mewakili pengguna produk non-safety dan masuk ke dalam kategori usia
konsumen perorangan. Sedangkan untuk pengguna pada kategori produk K3
tidak dimasukkan dalam pengambilan sampel karena keterbatasan peneliti
dalam pengambilan data dari pengguna yang berprofesi sebagai pekerja pada
lingkungan yang berisiko. Hal ini disadari penulis akan menjadi keterbatasan
dalam menggeneralisasi hasil penelitian. Akan tetapi, beberapa pertimbangan
tetap dilakukan dalam mengikut sertakan mahasiswa yaitu:

1. Mahasiswa masuk kedalam usia pengguna internet terbanyak dengan
rentang usia dibawah 18-25 tahun (PUSKAKOM, 2015).

2. Alur penggunaan sistem untuk produk K3 dan non-safety sama, yaitu meliputi
alur pencarian produk tertentu, pemesanan produk, pendaftaran promo
produk, pencarian produk terbaru, dan pencarian produk diskon.

3.3.1 Perancangan kuesioner

Dalam penyusunan kuesioner terdiri dari beberapa bagian, yaitu sebagai
berikut:

1. Bagian identitas diri responden, digunakan untuk mengetahui data diri
responden yaitu nama, usia dan jenis kelamin yang digunakan untuk
mengidentifikasi responden yang sesuai dengan karakteristik pengguna.

2. Bagian penggunaan internet, digunakan untuk mengetahui seberapa sering
responden menggunakan internet, hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi
responden yang masuk ke dalam kategori pengguna aktif internet. Untuk
menentukan kategori pengguna aktif internet dilihat dari frekuensi
penggunaan internet, yaitu pengguna sering atau setiap hari menggunakan
internet.

3. Bagian kuesioner WEBUSE, digunakan untuk mengetahui tingkat usability
situs web saat ini.

3.3.2 Tahapan evaluasi usability menggunakan kuesioner WEBUSE

Terdapat beberapa tahapan dalam evaluasi usability menggunakan kuesioner
WEBUSE, yaitu sebagai berikut:

1. Meminta responden untuk melihat situs JualSepatuSafety.com.

2. Meminta responden untuk mengisi kuesioner sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya pada situs web JualSepatuSafety.com.

3. Melakuan perhitungan tingkat usability situs web berdasarkan penilaian dari
responden dengan menggunakan persamaan (2.1) dan (2.2).
3.4 Pengujian desain lama dengan pengujian usability

Pengujian usability bertujuan untuk mengetahui ketercapaian tugas, waktu
ketercapaian tugas, kecenderungan pengguna dalam mengerjakan tugas, dan
untuk mengetahui masalah yang muncul dalam pengerjaan tugas. Pengujian
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usability diberikan kepada lima orang partisipan yang menjadi responden pada
evaluasi usability dengan WEBUSE secara acak.

Sebelum memulai pengujian usability penguji akan menjelaskan bahwa
pengujian bertujuan untuk mengukur kemampuan sistem dalam membantu
menyelesaikan tugas bukan kemampuan partisipan dalam menyelesaikan tugas.
Hal tersebut dilakukan agar partisipan tidak tertekan pada saat pengujian
berlangsung. Selama tes tugas berlangsung penguji tidak diijinkan menjawab
pertanyaan partisipan yang mengarah pada cara pengerjaan tugas. Dalam
pengujian usability terdiri dari beberapa tahapan yaitu menentukan tugas,
mengujikan tugas dan yang terakhir adalah wawancara.

3.4.1 Menentukan tugas

Sebelum membuat tugas dalam pengujian usability, akan dilakukan observasi
dengan mencoba situs web secara langsung untuk mengetahui fitur utama situs
JualSepatuSafety.com. Dari hasil observasi yang telah dilakukan, dapat
dirumuskan ke dalam 7 tugas dalam pengujian usability beserta tujuan dan
kriteria keberhasilan penyelesaian tugas yang terdapat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Daftar tugas dalam pengujian usability

No. | Tugas Tujuan Kriteria keberhasilan

1. Memesan sepatu | Mengidentifikasi kemudahan | Menampilkan tombol
tertentu melalui sistem | melakukan pemesanan produk | “kirim form order”.
(keranjang belanja). melalui sistem (keranjang belanja).

2. Mencari produk | Mengidentifikasi kemudahan dalam | Menampilkan produk
terbaru. mencari katalog produk sepatu | terbaru.

terbaru.

3. Mencari informasi atau | Megidentifikasi kemudahan dalam | Menampilkan
artikel terbaru. mencari  informasi atau  artikel | informasi atau artikel

terbaru. terbaru.

4. Cari sepatu dengan | Mengidentifikasi kemudahan | Menampilkan
merek “Aetos Mercury | pencarian sepatu dengan jenis dan | informasi detail
Wheat” dalam kategori | merek tertentu sesuai dengan | sepatu dengan jenis
produk “Sepatu Safety | perintah penguiji. dan merek tertentu
AETOS” sesuai dengan

perintah penguiji.

5. Mencari informasi | Mengidentifikasi kemudahan untuk | Menampilkan
produk diskon. mencari informasi produk diskon informasi produk

diskon.

6. Cari cara untuk | Mengidentifikasi kemudahan untuk | Menampilkan pesan
memperoleh informasi | mendapatkan  informasi  promo | berhasil mendaftar
promo produk. Setelah | produk dan kemudahan untuk | dan berhasil kembali
itu kembali ke menu | kembali ke menu sebelumnya. ke menu
sebelumnya. sebelumnya.

7. Mencari informasi | Mengidentifikasi kemudahan | Menampilkan
alamat perusahaan. mencari informasi alamat | informasi alamat

perusahaan. perusahaan.
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3.4.2 Mengujikan tugas

Tujuan dan perangkat yang digunakan dalam mengujikan tugas dijelaskan
pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Instrumen Tugas dalam Pengujian usability

Data Keterangan

Instrumen Tugas dalam Pengujian usability

Jumlah 7 tugas
tugas
Tujuan Untuk mengetahui masalah usability.
Pengukuran | 1. Mengetahui ketercapaian tugas
2. Mengukur waktu ketercapaian tugas
3. Kecenderungan pengguna dalam menggunakan sistem
4. Mengetahui masalah yang muncul dalam pengerjaan tugas
Alat 1. Komputer dengan spesifikasi berikut:
- Processor : Intel core i3
- Memory :2GB

- Screen Monitor : 14 inchi
2. Perangkat lunak yang digunakan:
- Web browser : Google Chrome
- Operating System : Windows 8.0
- Alat perekam layar

3.4.3 Wawancara

Wawancara yang dilakukan setelah partisipan selesai mengerjakan tugas
yang telah diberikan. Wawancara bertujuan untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan secara lebih jelas mengenai kedala-kendala yang dialami
pengguna ketika mengerjakan tugas dan saran perbaikan untuk mengurangi
kendala-kendala yang ada. Instrumen yang digunakan dalam wawancara pada
pengujian usability terdapat pada tabel 3.4, sedangkan daftar pertanyaan
wawancara terdapat pada tabel 3.5.

Tabel 3.4 Instrumen wawancara pada pengujian usability

Data Keterangan

Instrumen Wawancara terstruktur

Pelaksanaan Sesudah mengerjakan tugas

Tujuan Menggali informasi lebih mendalam terkait permasalah-

permasalahan atau kesulitan yang dialami pengguna ketika
berinteraksi dengan sistem dengan bertanya kepada partisipan
secara langsung.
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Tabel 3.5 Daftar pertanyaan wawancara pada pengujian usability

Poin | Pertanyaan

1. Adakah kendala atau permasalahan ketika mengerjakan tugas? Jika ada bagian
mana?
2. Saran perubahan antarmuka agar mengurangi tingkat kesulitan dalam

menggunakan sistem?

Kendala atau permasalahan yang diperoleh dari pengujian usability akan
dikelompokkan kedalam empat kategori kuesioner WEBUSE, yaitu: content,
organization, and readability; navigation and links; user interface design; dan
performance and effectiveness.

3.5 Perancangan perbaikan desain antarmuka pengguna

Rancangan perbaikan antarmuka situs web JualSepatuSafety.com berfokus
pada hasil analisis dengan mengidentifikasi kendala-kendala atau permasalahan
yang dialami pengguna ketika mengerjakan tugas. Dari hasil analisis masalah
usability akan dilakukan perbaikan dengan berdasar pada guidelines HHS.
Perubahan antarmuka ini dimulai dari pemilihan fitur, desain dan tata letak
konten yang sesuai dengan hasil identifikasi masalah. Perubahan antarmuka
dibuat dalam bentuk prototype.

3.6 Evaluasi usability rancangan perbaikan dengan WEBUSE

Evaluasi usability perbaikan rancangan situs web ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat usabilty situs web setelah dilakukan perbaikan. Dengan
melakukan pengujian ini maka akan diketahui apakah rancangan antarmuka
perbaikan yang telah dibuat dapat meningkatkan nilai usability situs web atau
tidak. Pengujian perbaikan ini meliputi kuesioner WEBUSE yang juga digunakan
pada evaluasi awal. Namun pesan pembuka pada kuesioner WEBUSE yang
digunakan untuk evaluasi usability perbaikan rancangan sedikit berbeda dengan
yang digunakan pada evaluasi awal, hal ini bertujuan untuk memberikan
informasi kepada responden bahwa situs web yang dinilai masih berupa
prototype seperti pada lampiran B.2.

Dalam menentukan teknik sampling dan jumlah sampel didasarkan pada
kuesioner WEBUSE pada evaluasi usability awal, yaitu menggunakan teknik
purposive sampling dan dengan jumlah sampel sebesar 30 responden.
Perhitungan hasil kuesioner WEBUSE dengan menggunakan persamaan (2.1) dan
(2.2).

25



3.7 Analisis perbandingan

Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai usability situs dari hasil
kuesioner WEBUSE sebelum dan sesudah dilakukan perubahan antarmuka
pengguna. Berikut merupakan tahapan analisis perbandingan:

1. Menghitung nilai usability situs JualSepatuSafety.com saat ini dari hasil
kuesioner WEBUSE per atribut dan per kategori.

2. Setelah dilakukan rancangan perbaikan situs, langkah selanjutnya adalah
melakukan evaluasi usability rancangan perbaikan dengan menggunakan
kuesioner WEBUSE.

3. Menghitung nilai usability hasil kusioner WEBUSE per atribut dan per
kategori.

4. Menganalis perbandingan nilai usability per atribut kuesioner WEBUSE pada
desain lama dan desain baru hasil rancangan perbaikan.

5. Menganalis perbandingan nilai usability per kategori kuesioner WEBUSE pada
desain lama dan desain baru hasil rancangan perbaikan.

Analisis perbandingan bertujuan untuk mengetahui apakah dengan dilakukan
perubahan antarmuka pengguna akan meningkatkan nilai usability situs web
JualSepatuSafety.com.

3.8 Kesimpulan dan saran

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan
diambil berdasarkan hasil evaluasi usability awal situs JualSepatuSafety.com,
hasil evaluasi usability perbaikan rancangan, dan hasil perbandingan evaluasi
usability awal dan perbaikan rancangan. Kesimpulan mengacu pada tujuan
penelitian yaitu apakah hasil dari evaluasi awal situs JualSepatuSafety.com
dengan menggunakan metode kuesioner WEBUSE dan pengujian usability,
bagaimana rancangan perbaikan antarmuka situs, apakah hasil dari evaluasi
rancangan perbaikan, dan bagaimana hasil perbandingan nilai usability situs awal
dengan rancangan perbaikan. Saran merupakan pendapat peneliti berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, yang dapat digunakan sebagai bahan
pengembangan situs maupun menjadi penyempurnaan untuk penelitian
selanjutnya.
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BAB 4 EVALUASI AWAL DAN PERANCANGAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil pengumpulan data pada tahap evaluasi awal
terhadap sistem yang ada dengan menggunakan metode pengujian usability dan
menggunakan kuesioner WEBUSE vyang digunakan sebagai dasar dalam
melakukan identifikasi masalah hingga perancangan prototype desain baru yang
dibuat oleh peneliti. Hasil tersebut akan diuraikan pada sub bab berikut ini:

4.1 Evaluasi usability awal

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi identifikasi masalah
usability pada situs web JualSepatuSafety.com dengan menggunakan kuesioner
WEBUSE dan metode pengujian usability.

4.1.1 Evaluasi usability desain lama dengan menggunakan kuesioner
WEBUSE

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner WEBUSE kepada 30
responden. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang merupakan
bagian dari masyarakat umum yang mewakili pengguna produk non-safety, dan
masuk ke dalam usia kelompok pengguna aktif internet serta kelompok
pengguna perorangan.

Dari hasil kuesioner WEBUSE diketahui bahwa 100% responden sering
mengakses internet sehingga dapat dimasukkan ke dalam kategori pengguna
aktif internet. Responden adalah mahasiswa dengan rentang usia 20-25 tahun
sebagai perwakilan pengguna perorangan dan pengguna produk non-safety.
Berikut ini merupakan contoh perhitungan rata-rata hasil kuesioner per kategori
dan secara keseluruhan pada kuesioner WEBUSE, sedangkan untuk rincian hasil
keseluruhan kuesioner WEBUSE pada tahap evaluasi awal terdapat pada
lampiran C.1.

1. Perhitungan nilai usability kategori Navigation and Links

Merit untuk setiap atribut pada kategori Navigation and Links dihitung
dengan menggunakan persamaan (2.3) seperti pada gambar 4.1.

v ¥ Merit setiap atribut per responden
Jjumlah responden
oo 1750
30
x =058

Gambar 4.1 Contoh perhitungan nilai usability desain lama untuk atribut 1
pada kategori navigation and links

Dari gambar 4.1 dapat diketahui bahwa nilai usability pada atribut 1 pada
kategori navigation and links adalah 0.58 yang masuk dalam tingkat
moderate dan masih dibawah tingkat excellent dan good. Hasil perhitungan
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usability desain lama untuk masing-masing atribut dapat dilihat pada gambar

4.2. Sedangkan hasil perhitungan usability per kategori dapat dilihat pada
tabel 4.1.

T

Gambar 4.2 Nilai usability desain lama untuk masing-masing atribut

Perhitungan nilai usability pada kategori Navigation and Links dihitung
dengan menggunakan persamaan (2.2) seperti pada gambar 4.3.

¥ Merit untuk setiap atribut per kategori

* Jjumlah atribut per kategori

_ 058 + 063 + 0.59 + 0.60 + 0.63 + 0.66
= 6
x=0.62

Gambar 4.3 Contoh perhitungan nilai usability desain lama pada kategori
navigation and links

Dari gambar 4.3 dapat diketahui bahwa nilai usability pada kategori
navigation and links adalah 0.62 yang masuk dalam tingkat good.

Tabel 4.1 Hasil perhitungan usability per kategori WEBUSE

Kriteria Point Tingkat Usability
Content, Organization, and Readability 0.62 Good
Navigation and Links 0.61 Good
User Interface Design 0.54 Moderate
Performance and Effectiveness 0.54 Moderate
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2. Perhitungan usability keseluruhan kategori.

Perhitungan nilai usability keseluruhan kategori
menggunakan persamaan (2.1) seperti pada gambar 4.4.

dihitung dengan

¥ Merit untuk setiap kategori

5 Jjumlah kategori

_ 062 + 0.61 + 0.54 + 0.54
N 4

x = 0.58 (Moderate)

X

Gambar 4.4 Contoh perhitungan nilai usability desain lama secara keseluruan

Dari gambar 4.4 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan nilai usability
secara keseluruhan dari situ JualSepatuSafety.com adalah moderate.
Sehingga nilai usability masih di bawah tingkat good dan execellent, hal ini
kemungkinan dikarenakan adanya kendala-kendala atau permasalahan yang
dialami pengguna ketika menggunakan sistem. Untuk mengetahui kendala-
kendala atau permasalahan secara lebih jelas yaitu dengan menggunakan
pengujian usability.

4.1.2 Evaluasi usability desain lama dengan menggunakan pengujian
usability

Pengujian usability dilakukan dengan memberikan 7 tugas yang terdapat
pada tabel 3.3 kepada 5 partisipan yang telah dipilih secara acak. Setelah
partisipan selesai mengerjakan tugas, akan dilakukan wawancara terkait
pertanyaan yang terdapat pada tabel 3.5. Dalam pengerjaan tugas oleh
partisipan dilakukan perhitungan waktu pengerjaan tugas setiap partisipan dan
rata-rata waktu pengerjaan tugas seluruh partisipan yang terdapat pada tabel
4.2.

Tabel 4.2 Hasil perhitungan waktu pengerjaan tes tugas oleh setiap partisipan

Partisipan | Tugas 1 Tugas 2 Tugas 3 Tugas 4 Tugas 5 Tugas 6 Tugas 7

Sumini 107.59 41.13 23.49 16.91 19.24 65.36 27.49
Retno 139.39 31.54 25.02 25.98 8.86 56.58 58.64
Permata 281.74 31.16 12.78 47.26 34.02 85.23 33.08
Lidya 182.55 52.26 60.78 30.4 65.5 137.73 70.53
Anita 88.9 61.7 26.16 30.38 148.46 52.41 27.87
Rata-rata 160.034 43.558 29.646 30.186 55.216 79.462 | 43.522

Hasil perhitungan waktu pengerjaan tes tugas pada tugas 1 yaitu melakukan
pemesanan sepatu melalui sistem terdapat 2 responden yang waktu
pengerjaannya melebihi rata-rata yaitu partisipan yang tidak mengetahui langkah
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selanjutnya yang harus dilakukan, sehingga kedua partisipan memerlukan waktu
lebih banyak untuk megetahui tindakan yang harus dilakukan selanjutnya. Pada
tugas 2 terdapat 1 partisipan yang memerlukan waktu pengerjaan tugas melebihi
rata-rata hal ini dikarenakan letak produk terbaru yang tercampur dengan
kategori produk lain dan memerlukan scroll panjang ke bawah. Terdapat 1
partisipan yang memerlukan waktu pengerjaan melebihi rata-rata pada tugas 3
hal ini dikarenakan letak artikel terbaru berada pada halaman paling bawah
sehingga memerlukan scroll panjang ke bawah. Pada tugas 5 terdapat 1
partisipan yang memerlukan waktu pengerjaan melebihi rata-rata, hal ini
dikarenakan informasi diskon diletakkan pada bagian informasi terbaru yang
terletak pada halaman paling bawah. Pada tugas 6 terdapat 2 responden yang
memerlukan waktu pengerjaan melebihi rata-rata, hal ini dikarenakan responden
kesulitan untuk kembali ke menu sebelumnya. Sedangkan pada tugas 7 terdapat
1 partisipan yang melebihi waktu rata-rata pengerjaan tugas, hal ini dikarenakan
letak alamat perusahaan terletak pada bagian paling bawah halaman.

Hasil wawancara masalah atau kendala-kendala dan saran dari partisipan
terkait situs JualSepatuSafety.com yang dilakukan setelah mengerjakan tugas
terdapat pada lampiran A.2. Berikut pada tabel 4.3 merupakan ringkasan hasil
wawancara dengan partisipan:

Tabel 4.3 Ringkasan hasil wawancara kendala dan saran perbaikan kepada

partisipan
No. Kendala Saran Perbaikan Jumlah
Partisipan

Tidak adanya informasi ukuran | Penambahan kolom untuk | 4
sepatu pada formulir pemesanan | menginput ukuran sepatu pada
melalui keranjang belanja. formulir  pemesanan produk

melalui keranjang belanja.
Tidak ada pesan konfirmasi apakah | Setelah menambah barang ke | 5
setelah menekan tombol tambah ke | keranjang belanja seharusnya
keranjang belanja barang sudah | ada pesan konfirmasi barang
dimasukkan ke keranjang belanja | telah ditambahkan dan
atau belum, dan ikon keranjang | konfirmasi untuk melanjutkan
belanja terlalu kecil sehingga kurang | belanja atau selesai belanja.
terlihat oleh pengguna, sehingga | lkon keranjang belanja
pengguna kebingungan harus | diperbesar dan diberi
melakukan apa  ketika selesai | keterangan keranjang anda.
berbelanja.
Kebiasaan tombol submit biasanya | Meletakkan tombol submit | 4
diletakkan dibawah formulir, dan jika | atau tombol lanjutkan dibagian
diletakkan diatas akan menyulitkan | bawah formulir pemesanan
pengguna jika formulir terlalu | melalui keranjang belanja.
panjang sehingga pengguna harus
scroll ke atas lagi untuk melakukan
submit pada formulir pemesanan
melalui keranjang belanja.
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Tabel 4.3 Ringkasan hasil wawancara kendala dan saran perbaikan kepada
partisipan (lanjutan)

No. Kendala Saran Perbaikan Jumlah
Partisipan

4. | Tidak adanya informasi mengenai | Menambah informasi cara | 5
tata cara pemesanan dan | pemesanan dan pembayaran
pembayaran  untuk  pemesanan | melalui keranjang belanja pada
melalui keranjang belanja. menu cara pemesanan.

5. | Pada halaman detail produk pada | Pada halaman detail produk | 3
produk yang “ready” tidak ada | pada produk yang “Ready”
informasi mengenai ukuran dan | seharusnya diberikan
warna produk yang tersedia. keterangan mengenai ukuran

dan warna produk yang
tersedia apa saja.

6. | Informasi kontak yang ada pada | Sebaiknya no telepon | 5

header, pengguna merasa terganggu | diletakkan pada menu Tentang
dengan tulisan kontak yang terlalu | Kami, dan pada beranda
banyak diulang pada halaman web | sebaiknya memuat halaman
menyebabkan pengguna | produk terbaru saja, untuk
kebingungan  apakah  informasi | keseluruhan produk diletakkan
kontak tersebut sama atau berbeda. | pada menu Produk.
Selain  itu, adanya informasi
keseluruan produk menyebabkan
tampilan terlihat penuh dan kurang
menarik.

7. | Slideshow dianggap tidak begitu | Sebaiknya slideshow diletakkan | 1
penting dan mengganggu. header atau diatas menu.

8. | Slideshow terlalu banyak sehingga | Sebaiknya slideshow dibuat | 5
memenuhi tampilan situs web pada | satu saja  sehingga tidak
bagian atas. membuat pengguna

kebingungan.

9. | Kesulitan mencari informasi produk | Produk terbaru diletakkan pada | 5
terbaru karena harus melakukan | bagian atas dibawah slideshow
scrolling panjang kebawah, | dan pada menu produk dibuat
umumnya ketika membuka situs web | dropdown produk terbaru,
akan langsung menampilkan produk | produk diskon. Pada menu
terbaru pada bagian atas halaman. beranda sebaiknya tidak perlu

menampilkan semua kategori
produk, hanya produk terbaru,
artikl terbaru, produk diskon.

10.| Tidak adanya keterangan pada | Memberi keterangan apa yang | 4
kolom untuk melakukan pencarian, | harus diinputkan pada kolom
pengguna tidak  tahu harus | pencarian.

menginputkan kata kunci apa.
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Tabel 4.3 Ringkasan hasil wawancara kendala dan saran perbaikan kepada
partisipan (lanjutan)

No. Kendala Saran Perbaikan Jumlah
Partisipan
11.| Terlalu banyak kolom search. Sebaiknya salah satu kolom | 5
search dihilangkan, dan lebih
baik hanya menggunakan
kolom search yang terdapat
pada header.

12.| Kategori produk terlalu banyak dan | Kategori produk hanya | 5
memerlukan scroll panjang kebawah, | diletakkan pada menu produk
sehingga berhubung letak formulir | tidak pada setiap menu,
pendaftaran promo produk letaknya | sehingga formulir pendaftaran
dibawah kategori sehingga untuk | untuk mendapat promo
mendaftar harus scroll panjang | diletakkan pada layout sebelah
kebawah. kiri atas disamping slideshow

agar langsung terlihat ketika
membuka situs web.

13.| Kesulitan kembali ke menu | Setelah berhasil mendaftar | 5
sebelumnya setelah  mendaftar | seharusnya ada tombol untuk
untuk mendapatkan promo produk | kembali ke beranda.
karena halaman dialihkan ke link lain
dan tidak terdapat tombol untuk
kembali ke beranda.

14, Informasi diskon yang diletakkan | Diskon seharusnya diletakkan | 5
pada artikel, kebanyakan pengguna | pada produk diskon tersendiri
tidak beranggapan jika informasi | tidak digabung dengan artikel,
tersebut akan diletakkan pada | dan waktu perubahan gambar
artikel. Selain itu menu diskon yang | pada  slideshow  sebaiknya
diletakkan pada slideshow juga | diperlambat.
kurang begitu diperhatikan oleh
pengguna karena perubahan gambar
yang terlalu cepat.

15.| Menu Blog berisi informasi artikel | Mengganti nama menu Blog | 5
dan produk terbaru sehingga istilah | sesuai dengan informasi yang
Blog dinilai pengguna kurang sesuai | ada didalamnya, sebaiknya
dengan isi atau konten yang ada di | produk terbaru diletakkan pada
dalamnya. menu produk (dibuat

dropdown) dan pada menu
beranda.

16.| Alamat perusahaan yang diletakkan | Meletakkan informasi alamat | 5
dibawah deskripsi perusahaan yang | perusahaan pada bagian

panjang, sehingga harus melakukan
scroll  panjang kebawah untuk
mengetahui alamat perusahaan.

samping deskripsi perusahaan
pada menu profil.
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Tabel 4.3 Ringkasan hasil wawancara kendala dan saran perbaikan kepada
partisipan (lanjutan)

No.

Kendala

Saran Perbaikan

Jumlah
Partisipan

17.

Alamat perusahaan yang diletakkan
dibawah deskripsi perusahaan yang
panjang, sehingga harus melakukan
scroll panjang ke bawah untuk
mengetahui alamat perusahaan

Sebaiknya alamat perusahaan
diletakkan dibawah logo
perusahaan pada header.

1

18.

Terlalu banyak menu pada bagian
header, sebaiknya menu yang sejenis
dijadikan satu.

Menggabungkan menu Tender,
Supplier dan Reseller pada satu
menu  karena  mempunyai
fungsi yang hampir sama yaitu
berisi informasi tata cara
menjadi Tender, Supplier dan
Reseller.

19.

Pada menu beranda terlalu banyak
gambar produk.

Pada menu beranda sebaiknya
berisi informasi yang
mencerminkan perusahaan.

20.

Nomor rekening diletakkan disemua
tampilan  sehingga membuat
tampilan situs web kurang menarik.

Sebaiknya nomor rekening
diletakkan pada menu cara
pemesanan saja.

Hasil dari pengujian usability akan dianalisis pada setiap tugas dengan melihat
waktu penyelesaian tugas dan hasil wawancara yang dilakukan setelah
mengerjakan tugas terkait kendala-kendala dan saran perbaikan dari partisipan

sebagai berikut:

4.1.2.1 Bagian Tugas 1

Pada tugas 1 menguji terkait bagaimana pengguna dapat melakukan
pemesanan produk melalui sistem. Berikut ini pada tabel 4.4 merupakan waktu

penyelesaian tugas oleh masing-masing partisipan.

Pada tabel

Tabel 4.4 Waktu pengerjaan tugas 1

Partisipan Tugas 1
Sumini 107.59
Retno 139.39
Permata 281.74
Lidya 182.55
Anita 88.9
Rata-rata 160.034

4.4 dapat diketahui
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melalui sistem. Dari hasil pengamatan terhadap partisipan ketika mengerjakan
tes menunjukkan bahwa partisipan tidak mengetahui bahwa produk yang ingin
dipesan telah ditambahkan dalam keranjang belanja, hal ini dikarenakan pesan
notifikasi jika barang sudah ditambahkan tidak langsung terlihat ketika diklik
tombol “tambah ke keranjang” dan pesan notifikasi hanya terlihat beberapa
detik. Partisipan juga mengalami kesulitan menentukan langkah selanjutnya
setelah berhasil menambahkan produk ke dalam keranjang belanja, terdapat 1
partisipan yang melihat menu cara pemesanan untuk mengetahui langkah
selanjutnya namun pada menu cara pemesanan tidak terdapat konten cara
pemesanan melalui sistem. Selain itu, ikon yang menunjukkan keranjang belanja
tidak begitu terlihat oleh partisipan dan kurang adanya keterangan yang
menunjukkan bahwa ikon tersebut mengarah ke produk yang sudah dimasukkan
ke keranjang belanja.

Setelah dilakukan wawancara terkait masalah atau kendala partisipan pada
pengerjaan tugas 1, terdapat 3 partisipan yang berpendapat bahwa ikon
keranjang belanja kurang begitu jelas serta keterangan tombol “keranjang”
kurang mencerminkan konten yang ada didalamnya, selain itu terdapat 5
partisipan yang berpendapat dengan adanya informasi kontak pada header juga
membuat ikon keranjang belanja kurang begitu terlihat. Tombol “Selanjutnya”
dan “Kembali” yang terdapat pada formulir pemesanan terletak dibagian atas,
hal ini dinilai 4 partisipan tidak sesuai dengan kebiasan pengguna karena
umumnya tombol submit dipilih ketika pengguna selesai mengisi formulir
pemesanan. Sehingga apabila tombol submit pada formulir pemesanan
diletakkan pada bagian atas, maka pengguna harus melakukan scrolling ke atas
lagi untuk melakukan submit.

Dari hasil wawancara saran perbaikan terhadap masalah atau kendala
partisipan dalam pengerjaan tugas yaitu terdapat 5 partisipan yang menyarankan
agar setelah menambah produk ke keranjang belanja terdapat pesan notifikasi
dan keterangan tombol untuk melanjutkan belanja atau selesai belanja. Terdapat
3 partisipan yang menyarankan agar ikon keranjang belanja diperbesar sehingga
dapat terlihat dengan jelas dan keterangan tombol “Keranjang” di ganti menjadi
“keranjang Anda” sehingga pengguna mengetahui bahwa ikon keranjang dan
tombol “Keranjang Anda” berisi produk yang telah ditambahkan ke dalam
keranjang. Selain itu, terdapat 5 orang partisipan yang menyarankan agar
informasi kontak perusahaan pada header dihilangkan dan diletakkan pada
menu “Tentang Kami” agar ikon Keranjang belanja pada header dapat terlihat
dengan jelas dan informasi kontak tidak memenuhi tampilan situs web yang
menyebabkan tampilan situs web terlihat kurang menarik, menambahkan kolom
pertanyaan ukuran sepatu yang akan dipesan pada formulir pemesanan, serta
mengubah letak tombol submit menjadi dibagian bawah formulir pemesanan.
Selain itu, partisipan juga menyarankan agar menambah informasi ukuran dan
warna sepatu yang berstatus “Ready” pada informasi detail produk.

Dapat disimpulkan perbaikan antarmuka yang akan dilakukan vyaitu
penambahan pesan notifikasi setelah menekan tombol “Tambah ke Keranjang”

34



yang berisi bahwa barang telah ditambahkan ke keranjang belanja, dan terdapat
keterangan tombol “Lanjut Belanja” dan “Selesai Belanja” agar memudahkan
pengguna untuk memilih tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. Selain itu
ikon keranjang belanja diperbesar dan keterangan tombol “keranjang” diganti
menjadi “Keranjang Anda” agar pengguna dapat mengetahui bahwa ikon
keranjang dan tombol “Keranjang Anda” mengarah pada produk yang telah
ditambahkan ke keranjang, mengubah letak tombol submit menjadi dibagian
bawah formulir dan menambah kolom untuk memasukkan ukuran sepatu yang
dipesan pada formulir pemesanan.

4.1.2.2 Bagian Tugas 2

Tugas 2 menguji terkait bagaimana tingkat kemudahan partisipan untuk
melihat produk terbaru. Pada tabel 4.5 merupakan waktu pengerjaan tugas 2
oleh masing-masing partisipan.

Tabel 4.5 Waktu pengerjaan tugas 2

Partisipan Tugas 2
Sumini 41.13
Retno 31.54
Permata 31.16
Lidya 52.26
Anita 61.7
Rata-rata 43.558

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa terdapat 2 partisipan yang memerlukan
waktu pengerjaan tugas melebihi rata-rata. Dari hasil pengamatan ketika
partisipan mengerjakan tugas dapat diketahui bahwa produk terbaru terdapat
pada menu beranda yang terletak di bagian bawah informasi produk untuk
beberapa kategori, sehingga partisipan harus melakukan scrolling panjang ke
bawah untuk dapat mengetahui produk terbaru, selain itu karena banyaknya
informasi produk setiap kategori membuat partisipan harus jeli dalam melihat
keterangan “Produk Terbaru” agar dapat melihat produk terbaru. Selain
banyaknya informasi produk setiap kategori juga terdapat beberapa slideshow
pada bagian atas menu beranda. Terdapat 4 partisipan yang mencari produk
terbaru pada menu Produk, namun ketika kursor diarahkan ke menu Produk
akan menampilkan menu dropdown yang berisi kategori produk yang sangat
banyak sehingga melebihi panjang halaman yang dapat terlihat. Kebanyakan
partisipan juga lebih cenderung menggunakan tautan kategori produk yang
terletak pada bagian konten. Adanya Kategori produk yang sangat banyak,
informasi kontak perusahaan, dan informasi nomor rekening perusahaan yang
ada pada setiap halaman mengakibatkan semua halaman menjadi sangat
panjang sehingga pada beberapa halaman terdapat halaman kosong pada bagian
bawah konten.
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Dari hasil wawancara mengenai masalah atau kendala partisipan ketika
melakukan tes tugas yaitu terdapat 5 partisipan yang terganggu dengan adanya
slideshow yang lebih dari satu, partisipan juga berpendapat bahwa slideshow
tidak begitu diperhatikan. Hal ini terbukti dari hasil pengamatan terhadap
partisipan ketika melakukan pencarian informasi produk diskon yang terdapat
pada slideshow dan info terbaru, yaitu terdapat 3 partisipan mengetahui
informasi diskon pada slideshow setelah melakukan scrolling ke atas dan ke
bawah selama beberapa kali. Selain itu terdapat 5 partisipan yang berpendapat
bahwa letak informasi produk terbaru tidak sesuai dengan situs web e-commerce
lainnya, yaitu umumnya pada situs web e-commerce produk terbaru diletakkan
pada halaman bagian atas sehingga pengguna dapat melihat produk terbaru
tanpa harus melakukan scrolling.

Dari kendala-kendala yang telah diperoleh dari hasil wawancara, terdapat
beberapa partisipan yang memberikan saran perbaikan terkait kendala yang ada.
Terdapat 5 partisipan yang menyarankan agar pada menu beranda hanya
menampilkan satu slideshow sehingga pengguna hanya berfokus pada satu
slideshow, peletakkan produk terbaru dibawah slideshow, dan peletakkan
informasi produk setiap kategori sebaiknya diletakkan pada menu produk. Selain
itu, 5 partisipan juga menyarankan agar kategori produk, kontak perusahaan,
formulir untuk mendapatkan promo, dan nomor rekening sebaiknya diletakkan
pada menu yang berhubungan tidak pada setiap halaman, sehingga mengurangi
scrolling panjang dan halaman kosong pada bagian bawah konten. Selain itu, 5
partisipan juga menyarankan agar menu dropdown pada menu produk yang
sebelumnya berisi kategori produk diubah menjadi tautan produk terbaru,
produk diskon, dan alat safety.

Berdasarkan hasil observasi langsung kepada pengguna ketika menggunakan
sistem dan hasil wawancara yang dilakukan setelah tes tugas maka dapat
disimpulkan untuk perbaikan sistem vyaitu pada menu beranda hanya
menampilkan satu slideshow. Kategori produk dan informasi produk pada setiap
kategori hanya diletakkan pada menu produk karena dianggap bersesuaian.
Menu untuk mendaftar promo hanya diletakkan pada menu yang sesuai yaitu
beranda dan produk, sedangkan untuk informasi kontak perusahaan diletakkan
pada menu Tentang Kami, dan untuk informasi nomor rekening diletakkan pada
menu Cara Pesan, sehingga pada menu beranda hanya berisi konten untuk
mendaftar promo produk, slideshow, produk terbaru, produk diskon dan
informasi terbaru. Sedangkan menu dropdown pada produk hanya berisi
informasi produk terbaru, produk diskon dan alat safety. Hal tersebut
dikarenakan kecenderungan pengguna ketika mencari produk terbaru, yaitu
selain melakukan scrolling pada menu beranda pengguna juga cenderung untuk
melihat tautan pada menu Produk yang dibuat dropdown.

4.1.2.3 Bagian Tugas 3

Pada tugas 3 menguiji terkait bagaimana pengguna dapat mencari informasi
atau artikel terbaru. Berikut ini pada tabel 4.6 merupakan waktu penyelesaian
tugas oleh masing-masing partisipan.
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Tabel 4.6 Waktu pengerjaan tugas 3

Partisipan Tugas 3
Sumini 23.49
Retno 25.02
Permata 12.78
Lidya 60.78
Anita 26.16
Rata-rata 29.646

Dari tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 1 partisipan yang
mengerjakan tugas melebihi waktu rata-rata. Dari hasil pengamatan terhadap
partisipan ketika menggunakan sistem terdapat 4 partisipan berhasil
menemukan informasi terbaru melalui menu home dan melakukan scrolling ke
bagian bawah halaman. Sedangkan 1 partisipan lainnya menemukan informasi
terbaru melalui menu blog dan memakan waktu paling lama hal ini dikarenakan
untuk memperoleh informasi terbaru pada menu blog harus melakukan scrolling
ke bawah, pada menu blog selain berisi seputar informasi mengenai sepatu juga
berisi informasi produk terbaru. Selain itu dari hasil pengamatan terhadap
partisipan juga dapat diketahui bahwa warna tautan pada informasi terbaru
sebelum dan sesudah dikunjungi tidak berubah, sehingga responden memilih
kategori produk vyang sudah pernah dikunjungi dan pada akhirnya
memperlambat kerja responden dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Setelah dilakukan wawancara mengenai kendala yang dialami pengguna
ketika mencari informasi terbaru, sebanyak 5 partisipan mengungkapkan tidak
merasa kesulitan ketika mengerjakan tugas tersebut. Namun terdapat 4
partisipan yang tidak mengetahui bahwa pada menu Blog berisi informasi
terbaru, dan beranggapan bahwa nama Blog dinilai tidak sesuai jika konten yang
didalamnya berisi informasi terbaru dan produk terbaru. Selain itu 5 partisipan
berpendapat bahwa produk terbaru seharusnya tidak diletakkan pada menu
Blog.

Hasil wawancara mengenai saran perbaikan yaitu terdapat 5 partisipan yang
menyarankan untuk mengganti nama menu Blog sesuai dengan konten yang ada
didalamnya, selain itu produk terbaru sebaiknya diletakkan pada menu yang
berhubungan dengan produk yaitu pada menu Beranda dan menu Produk.
Terdapat 1 partisipan yang menyarankan jika ingin memasukkan informasi
produk terbaru ke dalam menu Blog sebaiknya informasi produk terbaru dibuat
dalam bentuk artikel.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan hasil wawancara kepada
partisipan terkait kendala-kendala yang dialami ketika mengerjakan tugas serta
saran perbaikan yang diberikan oleh partisipan maka dapat disimpulkan bahwa
perbaikan yang akan dilakukan adalah perubahan nama menu Blog menjadi
Seputar Info karena dianggap sesuai dengan isi konten yang ada didalamnya, dan
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menghilangkan produk terbaru pada menu Blog karena informasi produk terbaru
sudah terdapat pada menu Beranda dan menu Produk. Perbaikan terhadap
warna tautan untuk membedakan halaman yang sudah dan belum dikunjungi.

4.1.2.4 Bagian Tugas 4

Pada tugas 4 menguji terkait bagaimana pengguna melakukan pencarian
produk dengan merek dan kategori produk tertentu. Berikut pada tabel 4.7
merupakan hasil perhitungan waktu pengerjaan tugas 4 oleh masing-masing
partisipan.

Tabel 4.7 Waktu pengerjaan tugas 4

Partisipan Tugas 4
Sumini 16.91
Retno 25.98
Permata 47.26
Lidya 30.4
Anita 30.38
Rata-rata 30.186

Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 1 partispan yang
melebihi rata-rata hal ini dikarenakan partispan tidak memilih kategori produk
dan terdapat kesalahan pengetikkan, sehingga partisipan melakukan pencarian
selama dua kali. Dari hasil pengamatan terhadap partisipan ketika mengerjakan
tes, dapat diketahui terdapat 3 partisipan yang melakukan pencarian produk
tertentu melalui tautan pada kategori produk yang ada pada konten dan 2
partisipan lainnya melakukan pencarian produk dengan menggunakan fitur
pencarian yang terletak pada header. Terdapat dua fitur pencarian pada situs
web yaitu fitur pencarian berdasarkan kategori yang terletak dibagian header
dan fitur pencarian secara keseluruhan yang terletak pada bagian bawah
kategori produk sehingga perlu melakukan scrolling ke bagian bawah halaman.
Dari hasil pengamatan terhadap partisipan ketika mengerjakan tes tugas dapat
diketahui bahwa fitur pencarian pada header masih menggunakan istilah
berbahasa Inggris. Sedangkan pencarian melalui kategori produk menunjukkan
bahwa tautan kategori produk yang sudah diklik tidak mengalami perubahan
warna, untuk mempermudah pengguna membedakan tautan yang sudah
maupun belum dikunjungi.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kendala-kendala yang dialami
pengguna terdapat 4 partisipan yang menyatakan bahwa menu pencarian kurang
memberikan informasi yang jelas terkait kata kunci yang harus dimasukkan.
Terdapat 5 partisipan yang menyarankan agar menghapus salah satu fitur
pencarian karena dinilai terlalu banyak fitur pencarian, mereka memberikan
saran agar fitur pencarian yang berada dibagian bawah kategori produk
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dihilangkan. Selain itu Terdapat 4 partisipan yang menyarankan agar menambah
keterangan terkait kata kunci yang harus dimasukkan pada kolom pencarian.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara langsung terhadap partisipan
maka dapat disimpulkan perbaikan yang perlu dilakukan adalah menghilangkan
fitur pencarian yang terletak pada bagian bawah kategori produk karena selain
letaknya yang ada pada bagian bawah kategori produk sehingga perlu melakukan
scrolling juga dikarenakan pada fitur pencarian yang letaknya pada bagian
header sudah terdapat pilihan kategori pencarian, dan termasuk didalamnya
terdapat pilihan pencarian untuk semua kategori, dan dilihat dari kecenderungan
partisipan ketika menjalankan tugas terdapat 2 partisipan yang menggunakan
fitur pencarian yang terletak pada bagian header. Penambahan keterangan
terkait kata kunci yang harus dimasukkan pada fitur pencarian dan melakukan
perubahan istilah-istilah yang berbahasa Inggris menjadi bahasa Indonesia. Selain
itu, akan dilakukan perbaikan terkait warna tautan untuk membedakan tautan
yang sudah dan belum dikunjungi.

4.1.2.5 Bagian Tugas 5

Pada tugas 5 bertujuan untuk menguji kemudahan pengguna untuk mencari
diskon produk. Berikut pada tabel 4.8 merupakan hasil perhitungan waktu untuk
pengerjaan tugas 5.

Tabel 4.8 Waktu pengerjaan tugas 5

Partisipan Tugas 5
Sumini 19.24
Retno 8.86
Permata 34.02
Lidya 65.5
Anita 148.46
Rata-rata 55.216

Pada tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 1 partisipan yang
mengerjakan tugas melebihi rata-rata waktu pengerjaan tugas, hal ini
dikarenakan pada informasi diskon diletakkan pada slideshow sehingga ketika
partisipan mengklik bagian slideshow bersamaan dengan perubahan gambar
pada slideshow sehingga partisipan di arahkan ke halaman yang berisi informasi
lain. Sehingga partisipan mengira bahwa informasi diskon pada slideshow tidak
sesuai dengan konten yang ada didalamnya, oleh karena itu partisipan mencari
informasi diskon menggunakan cara lain yaitu dengan melakukan scrolling
panjang ke bawah dan akhirnya partisipan menemukan informasi diskon pada
bagian Info terbaru. Dari hasil pengamatan terdapat 3 partisipan yang
menemukan informasi produk diskon pada bagian slideshow dan 2 diantaranya
menemukan informasi produk diskon dari Info terbaru. Terdapat 3 partisipan
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yang melakukan scrolling ke atas dan ke bawah selama beberapa kali untuk
menemukan informasi diskon produk yang terdapat pada slideshow.

Berdasarkan hasil wawancara terkait kendala-kendala yang dialami pengguna
ketika mengerjakan tugas, terdapat 3 partisipan yang tidak mengetahui bahwa
informasi diskon produk diletakkan pada Info Terbaru. Selain itu partisipan juga
menilai perubahan gambar pada slideshow terlalu cepat sehingga partisipan
menjadi tidak terlalu fokus pada slideshow sehingga tidak mengetahui adanya
informasi diskon.

Berdasarkan kendala-kendala yang dialami terdapat beberapa saran
perbaikan dari partisipan, yaitu terdapat 5 partisipan yang menyarankan agar
informasi diskon produk sebaiknya diletakkan pada menu tersendiri yang berisi
produk-produk diskon yaitu pada menu home dan menu produk yang dibuat
dropdown berisi produk terbaru, produk diskon dan alat safety.

Setelah dilakukan pengamatan dan wawancara terkait kendala-kendala dan
saran perbaikan dari partisipan ketika mengerjakan tugas dapat disimpulkan
bahwa perbaikan yang akan dilakukan yaitu peletakkan informasi diskon produk
selain diletakkan pada slideshow dan Info Terbaru, juga dibuat menu tersendiri
yang berisi informasi produk-produk diskon yang diletakkan pada menu Beranda
di bagian bawah Produk Terbaru hal ini dikerenakan kecenderungan pengguna
ketika mencari produk diskon akan melakukan scrolling ke bawah pada menu
Beranda dan pengguna cenderung berfokus pada bagian produk. Selain itu agar
memudahkan pengguna untuk mencari produk diskon, pada menu Produk dibuat
dropdown dan berisi informasi Produk Diskon, sehingga ketika pengguna
mengarahkan kursor pada menu produk akan muncul tautan untuk melihat
produk diskon.

4.1.2.6 Bagian Tugas 6

Pada tugas 6 bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengguna berhasil
mendaftar untuk mendapatkan promo produk dan dapat kembali ke menu
sebelumnya. Berikut pada tabel 4.9 merupakan hasil perhitungan waktu
penyelesaian tugas 6 pada masing-masing partisipan.

Tabel 4.9 Waktu pengerjaan tugas 6

Partisipan Tugas 6
Sumini 65.36
Retno 56.58
Permata 85.23
Lidya 137.73
Anita 52.41
Rata-rata 79.462
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Pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa terdapat 2 partisipan yang
mengerjakan tugas melebihi waktu rata-rata, berdasarkan hasil pengamatan
terhadap partisipan ketika mengerjakan tugas dapat diketahui bahwa partisipan
mengalami kesulitan ketika akan kembali ke menu sebelumnya. Hal tersebut
dikarenakan ketika partisipan selesai mengisi formulir pendaftaran dan
melakukan submit, partisipan akan dialihkan ke halaman lain dengan tautan yang
berbeda pada tab yang sama. Sehingga terdapat 5 partisipan yang kesulitan
ketika harus kembali ke menu sebelumnya dan beranggapan gambar tautan yang
ada pada halaman tersebut mengarah ke Beranda. Terdapat 2 partisipan yang
meng-klik gambar tautan yang ada, namun akhirnya mereka menggunakan
tombol kembali yang disediakan oleh web browser. Sedangkan 3 partisipan
lainnya berhasil kembali ke menu sebelumnya dengan meng-klik tombol kembali
yang ada pada web browser. Peletakkan formulir untuk mendaftar promo produk
diletakkan dibagian bawah kategori produk yang terdapat pada semua menu.
Banyaknya kategori produk mengakibatkan partisipan harus melakukan scrolling
panjang ke bawah untuk mengetahui keberadaan formulir pendaftaran.

Hasil wawancara mengenai kendala-kendala yang dialami pengguna ketika
mengerjakan tugas yaitu terdapat 5 partisipan yang menyatakan bahwa untuk
mendaftar promo harus melakukan scrolling panjang ke bawah. Selain itu
terdapat 5 partisipan yang menyatakan kebingungan untuk kembali ke menu
sebelumnya setelah berhasil mendaftar. Dari kendala-kendala tersebut terdapat
5 partisipan yang memberikan saran perbaikan terkait peletakkan menu formulir
pendaftaran agar diletakkan pada halaman bagian atas pada menu Beranda,
sehingga ketika membuka situs web pertama kali pengguna dapat langsung
melihat formulir pendaftaran. Selain itu mereka juga manyarankan agar formulir
pendaftaran tidak diletakkan disemua menu, namun pada menu tertentu yang
berhubungan. Sedangkan mengenai kendala untuk kembali ke menu
sebelumnya, terdapat 5 partisipan yang memberikan saran agar setelah
melakukan submit seharusnya pesan pemberitahuan dibuat pop up sehingga
halaman sebelumnya masih terlihat dan tidak membuat pengguna berfikir
bahwa pengguna kehilangan halaman yang dikunjungi sebelumnya, dan pada
halaman pop up disediakan tautan untuk kembali ke menu sebelumnya.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara maka dapat
disimpulkan bahwa yang perlu diperbaiki yaitu penempatan formulir
pendaftaran diletakkan pada menu yang berhubungan dengan produk yaitu pada
menu Beranda bagian atas agar dapat diketahui pengguna ketika pertama kali
mengakses situs web. Selain itu, formulir pendaftaran juga diletakkan pada menu
Produk sehingga pengguna yang membuka menu produk dan tertarik dengan
produk tertentu dapat langsung mendaftar untuk mendapatkan informasi promo
produk. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa terdapat
5 partisipan yang kebingungan untuk kembali ke menu sebelumnya setelah
selesai mendaftar promo, hal tersebut dikarenakan tautan mengarah pada
alamat yang berbeda tanpa membuka tab atau window baru. Oleh karena itu,
akan dilakukan perbaikan pada halaman setelah dilakukan submit, yaitu dengan
membuat pemberitahuan dalam bentuk pop up sehingga halaman sebelumnya
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masih terlihat dan pada halaman pop up disediakan tautan untuk kembali ke
menu sebelumnya.

4.1.2.7 Bagian Tugas 7

Pada tugas 7 bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengguna dapat
menemukan informasi alamat perusahaan. Berikut pada tabel 4.10 merupakan
hasil perhitungan waktu penyelesaian tugas 7 masing-masing partisipan.

Tabel 4.10 Waktu pengerjaan tugas 7

Partisipan Tugas 7
Sumini 27.49
Retno 58.64
Permata 33.08
Lidya 70.53
Anita 27.87
Rata-rata 43.522

Pada tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 1 partisipan yang
memerlukan waktu untuk mengerjakan tugas melebihi rata-rata, dari hasil
pengamatan langsung kepada partisipan ketika mengerjakan tugas dapat
diketahui bahwa terdapat 2 partisipan yang mencari alamat perusahaan pada
menu Hubungi Kami, pada menu Hubungi Kami berisi informasi untuk mengirim
pesan kepada pihak perusahaan, namun pada akhirnya partisipan dapat
menemukan informasi alamat perusahaan pada menu Tentang Kami.
Penempatan alamat perusahaan pada menu tentang kami diletakkan pada
bagian paling bawah halaman, sehingga untuk dapat mengetahui informasi
tentang kami pengguna harus melakukan scrolling panjang ke bagian bawah
dengan perlahan karena deskripsi perusahaan yang terlampau panjang membuat
pengguna harus teliti untuk mengetahui informasi alamat perusahaan.

Setelah dilakukan wawancara mengenai kendala-kendala yang dialami,
terdapat 2 partisipan yang beranggapan pada menu Hubungi Kami berisi
informasi alamat perusahaan. Selain itu 5 partisipan menyatakan bahwa
penataan dan penamaan menu membuat partisipan kebinggungan, dilihat dari
penamaan menu, terdapat 2 partisipan yang masuk ke menu yang salah ketika
mencari informasi alamat perusahaan. Sedangkan untuk penempatan menu
terdapat 5 partisipan yang berpendapat agar penempatan menu sebaiknya lebih
memperhatikan urutan dan pengkelompokan menu sejenis. Terdapat 5
partisipan yang memberikan saran perbaikan agar informasi alamat perusahaan
diletakkan pada halaman bagian atas, sehingga ketika pengguna membuka menu
Tentang Kami langsung dapat melihat alamat perusahaan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada partisipan maka
dapat disimpulkan bahwa bagian yang akan diperbaiki yaitu penempatan
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informasi alamat perusahaan diletakkan pada bagian atas disamping deskripsi
perusahaan agar memudahkan pengguna menemukan alamat perusahaan tanpa
harus melakukan scrolling ke bawah. Menambah informasi kontak perusahaan
yang sebelumnya diletakkan pada bagian bawah kategori produk dan berada
pada semua menu menjadi dikelompokan pada menu Tentang Kami, sehingga
ketika pengguna melihat menu Tentang Kami pengguna bisa melihat kontak
perusahaan dan bisa langsung menekan tautan untuk mengikuti atau bergabung
dengan media sosial perusahaan seperti google+, facebook, dan terdapat gambar
barcode BBM yang memudahkan pengguna untuk menambahkan pertemanan
tanpa harus menulis pin yang sesuai dengan desain awal. Selain itu akan
dilakukan pengurutan menu berdasarkan menu yang paling sering dikunjungi
dan penyamaan desain menu navigasi menjadi tulisan, serta pengelompokan
menu sesuai dengan saran perbaikan oleh partisipan.

4.1.3 Pemetaan masalah

Dari hasil pengujian usability dapat diketahui beberapa masalah terkait situs
web yang dijelaskan pada tabel 4.11. Dari masalah-masalah yang ada, dilakukan
pengelompokkan masalah berdasarkan masalah yang sama atau mirip yang
terdapat pada tabel 4.12.

Tabel 4.11 Permasalahan yang ditemukan dari hasil pengujian usability

Kode. Masalah pada Tugas 1

T1-1 Keterangan Keranjang Belanja yang terletak pada header kurang jelas

T1-2 Terlalu banyak informasi kontak pada header

T1-3 Penggunaan bahasa asing pada formulir pemesanan

T1-4 Pesan konfirmasi keberhasilan penambahan barang pada keranjang belanja kurang
terlihat

T1-5 Tombol submit yang diletakkan pada bagian atas formulir pemesanan dan warna

tombol yang tidak sama

T1-6 Tidak ada kolom untuk pengisian ukuran sepatu pada formulir pemesanan

T1-7 Tidak terdapat informasi ukuran dan warna sepatu pada produk yang berstatus
”Ready"

T1-8 Tidak terdapat informasi cara pemesanan lewat sistem

Masalah pada Tugas 2

T2-1 Slideshow yang melebihi satu kurang diperhatikan dan mengganggu pengguna

T2-2 Informasi seperti kategori produk, kontak perusahaan, nomor rekening perusahaan,
dan formulir pendaftaran promo sangat panjang dan diletakkan pada setiap
halaman

T2-3 Informasi produk masing-masing kategori pada menu Beranda terlalu banyak dan
mengganggu

T2-4 dropdown pada menu Produk berisi tautan yang terlalu banyak
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Tabel 4.11 Permasalahan yang ditemukan dari hasil pengujian usability
(lanjutan)

Kode

Masalah pada Tugas 3

T3-1 Penamaan tombol navigasi yang kurang sesuai dengan informasi yang dimuat

T3-2 Tidak ada perubahan warna tautan yang sudah maupun belum dikunjungi pada info
terbaru

T3-3 Peletakkan informasi produk terbaru pada menu info terbaru
Masalah pada Tugas 4

T4-1 Penggunaan bahasa asing pada fitur pencarian

T4-2 Tidak ada perubahan warna tautan yang sudah maupun belum dikunjungi pada
kategori produk

T4-3 Terdapat lebih dari satu fitur pencarian

T4-4 Tidak terdapat keterangan yang jelas terkait kata kunci yang harus dimasukkan pada
kolom pencarian
Masalah pada Tugas 5

T5-1 Peletakkan informasi diskon yang sulit ditemukan oleh pengguna

T5-2 Waktu perubahan gambar pada slideshow terlalu cepat
Masalah pada Tugas 6

T6-1 Peletakkan formulir pendaftaran pada bagian yang tidak terlihat pada tampilan awal
situs web

T6-2 Tautan yang mengarahkan ke halaman lain tanpa membuka tab atau window baru
pada browser dan tidak terdapat tombol untuk kembali ke halaman sebelumnya
Masalah pada Tugas 7

T7-1 Peletakkan informasi diletakkan pada bagian bawah deskripsi perusahaan yang
panjang

T7-2 Peletakkan menu navigasi yang tidak sesuai urutan menu yang paling sering
dikunjungi

T7-3 Desain menu navigasi yang tidak sama

T7-4 Pengelompokan menu navigasi yang sejenis
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Tabel 4.12 Pemetaan Masalah

Kode | Permasalahan Sumber

M1 Peletakkan konten pada menu yang tidak bersesuaian T1-2, T2-1, T2-2, T2-
3,T2-4,T3-3,T5-1

M2 Penggunaan bahasa tidak konsisten T1-3, T4-1

M3 Pengelompokan menu navigasi yang sejenis T7-4

M4 Terdapat lebih dari satu fitur pencarian T4-3

M5 Penamaan menu navigasi (tautan) yang tidak sesuai dengan | T3-1

informasi yang dimuat

M6 Tidak ada perubahan warna tautan untuk membedakan | T3-2, T4-2
halaman yang sudah dan belum dikunjungi

M7 Penulisan konten yang kurang jelas dan lengkap T1-1, T1-4, T1-6, T1-
7,T4-4,T1-8

M8 Waktu perubahan gambar pada slideshow yang terlalu cepat T5-2

M9 Terlalu banyak scrolling T6-1, T7-1
M10 Urutan menu navigasi yang kurang sesuai T7-2
M11 Desain menu navigasi yang tidak sama T7-3
M12 Penempatan dan pewarnaan tombol T1-5, T6-2

4.1.4 Pengelompokkan masalah berdasarkan kategori WEBUSE

Dari hasil pengujian usability dan wawancara ditemukan 12 permasalahan
yang dapat dikelompokan ke dalam empat kelompok usability yang ada pada
kuesioner WEBUSE, setiap masalah dapat muncul pada lebih dari satu kategori
WEBUSE. Pengelompokkan masalah dilakukan dengan membandingkan
pengertian dari masing-masing kategori WEBUSE dengan masalah yang ada,
kemudian mengelompokkan masalah ke dalam kategori yang sesuai. Berikut
merupakan pengelompokan masalah kedalam kategori WEBUSE.

a. Content, organization, and readability

Berhubungan dengan kecepatan pengguna dalam memahami isi/konten
dalam situs web, hal ini meliputi kejelasan dan pengelompokkan isi/konten yang
ada. Berikut merupakan beberapa masalah terkait content, organization, and
readability:

- Penggunaan bahasa yang tidak konsisten (M2)

- Terlalu banyak scrolling (M9)

- Penulisan konten yang kurang jelas dan lengkap (M7)

- Peletakkan konten pada menu yang tidak bersesuaian (M1)

- Terdapat lebih dari satu fitur pencarian (M4)
a. Navigation and links

Berhubungan dengan bagaimana pengguna dapat mengakses informasi
dalam situs secara efektif dan efisien dengan navigasi dan links yang ada. Berikut
ini merupakan beberapa masalah terkait navigation, links:
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- Penamaan menu navigasi (tautan) yang tidak sesuai dengan informasi
yang dimuat (M5)

- Urutan menu navigasi yang kurang sesuai (M10)

- Desain menu navigasi yang tidak sama (M11)

- Pengelompokan menu navigasi yang sejenis (M3)
b. User interface design

Berhubungan dengan perancangan tampilan antarmuka pengguna yang
sesuai dengan tujuan situs web, pengguna situs web dan ketersediaan konten
yang bermanfaat. Berikut ini merupakan beberapa masalah terkait user interface
design:

- Peletakkan konten pada menu yang tidak bersesuaian (M1)

- Desain menu navigasi yang tidak sama (M11)

- Penempatan dan pewarnaan tombol (M12)
c. Performance and effectiveness

Berhubungan dengan seberapa cepat situs web dapat melakukan proses atau
transaksi tertentu, dan menghasilkan informasi yang tepat bagi pengguna.
Berikut ini merupakan beberapa masalah terkait performance and effectiveness:

- Tidak ada perubahan warna tautan untuk membedakan halaman yang

sudah dan belum dikunjungi (M6)

- Terlalu banyak scrolling (M9)

- Penulisan konten yang kurang jelas dan lengkap (M7)

- Waktu perubahan gambar pada slideshow yang terlalu cepat (M8)

4.1.5 Analisis desain lama

Pada situs desain lama masih ditemukan kendala-kendala yang dirasakan
pengguna ketika menggunakan situs. Berikut ini merupakan hasil analisis
masalah usability per kategori pada kuesioner WEBUSE.

4.1.5.1 Content, organization, and readability

Dari hasil kuesioner WEBUSE yang dijelaskan pada tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa nilai usability pada kategori content, organization, and readability masih
dalam level Good, dan masih dibawah level excellent. Dari hasil identifikasi
masalah dengan menggunakan metode pengujian usability terdapat lima
permasalahan terkait content, organization, and readability. Dari lima
permasalahan tersebut mengakibatkan pengguna merasa tidak nyaman dan
sedikit kesulitan memahami informasi yang disampaikan pada sistem, seperti
penulisan informasi yang tidak terorganisir dengan baik, dan masalah terkait
kelengkapan informasi yang disajikan.

4.1.5.2 Navigation and links

Dari hasil kuesioner WEBUSE yang dijelaskan pada tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa nilai usability pada kategori navigation and links masih dalam level Good,
dan masih dibawah level excellent. Sedangkan berdasarkan hasil pengujian
usability dapat diketahui bahwa masih terdapat empat permasalahan terkait
navigation and links. Permasalahan tersebut membuat pengguna sering
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mengalami kesalahan untuk mencari informasi yang diinginkan karena
penamaan menu navigasi dan tautan yang kurang sesuai dengan isi konten
didalamnya sehingga pengguna memerlukan waktu lebih untuk menemukan
informasi yang diingikan.

4.1.5.3 User interface design

Dari hasil kuesioner WEBUSE yang dijelaskan pada tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa nilai usability pada kategori user interface design masih dalam level
Moderate, dan masih dibawah level Good. Berdasarkan hasil identifikasi masalah
dengan menggunakan pengujian usability terdapat tiga permasalahan yang
ditemukan. Permasalahan yang ada pada user interface design ini membuat
pengguna kesulitan untuk menemukan informasi yang diingikan dalam sistem.

4.1.5.4 Performance and effectiveness

Dari hasil kuesioner WEBUSE yang dijelaskan pada tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa nilai usability pada kategori performance and effectiveness masih dalam
level Moderate, dan masih dibawah level Good. Berdasarkan hasil identifikasi
masalah dengan menggunakan pengujian usability terdapat lima permasalahan
yang ditemukan. Seperti tidak ada perubahan warna tautan untuk membedakan
tautan yang belum dan sudah dikunjungi. Hal tersebut tentunya akan
mempengaruhi kecepatan waktu dalam mencari informasi yang diingikan,
seperti yang diungkapkan oleh U.S. Department of Health & Human Services
(HHS) yaitu, dengan adanya perbedaan warna tautan yang belum maupun sudah
dikunjungi akan mempengaruhi kecepatan pengguna dalam menemukan
informasi.

4.2 Perancangan perbaikan desain antarmuka pengguna

4.2.1 Usability guidelines

Pada penelitian ini penulis menggunakan guidelines dari HHS untuk
merancangan perbaikan desain antarmuka pengguna. Namun tidak semua
guidelines yang ada pada HHS digunakan oleh penulis, guidelines yang
digunakan disesuaikan dengan masalah yang ada, hal ini dikarena tidak semua
guidelines dibutuhkan oleh pengguna situs JualSepatuSafety.com. Guidelines
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Tabel 4.13 Usability guidelines

Kode | Guidelines
G1 Label Pushbuttons Clearly

G2 Use Attention-Attracting Features when Appropriate
G3 Put Labels Close to Data Entry
G4 Group Related Elements

G5 Use Text for Links
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Tabel 4.13 Usability guidelines (lanjutan)

Kode | Guidelines

G6 Differentiate and Group Navigation Elements
G7 Match Link Names with Their Destination Pages
G8 Optimize Display Density

G9 Notify Users when Multiple Search Options Exist
G10 Place Important Items at Top of the List

G11 Designate Used Links

G12 Use Familiar Words

G13 Include Hints to Improve Search Performance
G14 Ensure Visual Consistency

4.2.2 Hubungan usability guidelines dengan permasalahan

ditemukan

yang

Perbaikan dilakukan pada semua masalah yang dapat diidentifikasi yaitu
berdasarkan hasil pengujian usability dan usability guidelines. Berikut ini
merupakan hubungan permasalahan yang ditemukan dari pengujian usability
dengan usability guidelines:

Tabel 4.14 Hubungan masalah usability dengan usability guidelines

Kode. | Masalah Kode
Guidelines

M1 Peletakkan konten pada menu yang tidak bersesuaian G4

M2 Penggunaan bahasa tidak konsisten G12

M3 Pengelompokan menu navigasi yang sejenis G6

M4 Terdapat lebih dari satu fitur pencarian G9

M5 Penamaan menu navigasi (tautan) yang tidak sesuai dengan informasi | G7
yang dimuat

M6 Tidak ada perubahan warna tautan untuk membedakan halaman yang | G11
sudah dan belum dikunjungi

M7 Penulisan konten yang kurang jelas dan lengkap G1, G13

M8 Waktu perubahan gambar pada slideshow yang terlalu cepat G2

M9 Terlalu banyak scrolling G8

M10 Urutan menu navigasi yang kurang sesuai G10

M11 Desain menu navigasi yang tidak sama G5

M12 Penempatan dan pewarnaan tombol G14, G3

Berikut merupakan penjelasan keterkaitan guidelines dengan masalah
usability:

1.

Peletakkan konten pada menu vyang tidak bersesuaian (M1),
berdasarkan U.S. Department of Health & Human Services (HHS) dinyatakan
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bahwa menampilkan terlalu banyak informasi dapat membingungkan
pengguna dan menghambat asimilasi informasi yang dibutuhkan. Selain itu
HHS juga berpendapat bahwa pengelompokan semua informasi terkait topik
tertentu akan meminimalkan waktu yang dibutuhkan penguna untuk mencari
atau memindai situs untuk informasi terkait. Oleh karena itu, akan dilakukan
perbaikan peletakkan konten dengan mengelompokan informasi yang terkait
pada menu yang bersesuaian dan menghapus informasi-informasi yang tidak
perlu yang dapat membingungkan pengguna sehingga waktu untuk mencari
informasi terkait dapat lebih cepat.

Penggunaan bahasa tidak konsisten (M2), terdapat dua bahasa dalam satu
halaman vyaitu bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Berdasarkan U.S.
Department of Health & Human Services (HHS) dinyatakan gunakan bahasa
yang sering dilihat dan didengar, hal tersebut dikarenakan menggunakan
bahasa yang sering dilihat dan didengar lebih baik dan mudah dikenali. Oleh
karena itu, karena sebagian besar konten situs menggunakan istilah dalam
bahasa Indonesia, maka akan lebih baik jika konten yang masih menggunakan
istilah dalam bahasa Inggris diubah menjadi bahasa Indonesia agar mudah
dikenali dan pahami.

Pengelompokan menu navigasi yang sejenis (M3), U.S. Department of Health
& Human Services (HHS) memberikan pedoman terkait navigasi yaitu
membedakan elemen navigasi dari satu sama lain, tetapi pengelompokan
dan penempatan navigasi harus konsisten dan mudah ditemukan dalam
setiap halaman. Oleh karena itu, akan dilakukan perbaikan dengan
mengelompokan tautan pada menu navigasi yang sejenis dan akan diletakkan
pada setiap halaman secara konsisten.

Terdapat lebih dari satu fitur pencarian (M4), menurut U.S. Department of
Health & Human Services (HHS), jika terdapat lebih dari satu jenis pilihan
pencarian yang disediakan maka harus memastikan pengguna menyadari
semua jenis pencarian dan bagaimana masing-masing yang paling baik
digunakan. HHS juga berpendapat bahwa sebagian besar pengguna
menganggap bahwa situs web hanya memiliki satu jenis pencarian. Dalam
suatu studi, ketika ada beberapa jenis pencarian yang tersedia, pengguna
cenderung kehilangan beberapa kemampuan pencarian. Selain itu, dari hasil
pengujian usability partisipan memberikan saran agar menghilangkan salah
satu fitur pencarian yang terletak dibawah kategori produk. Oleh karena itu
akan dilakukan perbaikan dengan menghilangkan salah satu fitur pencarian
yang terletak dibagian bawah kategori produk.

Penamaan menu navigasi (tautan) yang tidak sesuai dengan informasi yang
dimuat (M5), dalam U.S. Department of Health & Human Services (HHS)
dinyatakan bahwa penamaan tautan yang konsisten dan sesuai dengan target
tujuan dapat membantu memberikan umpan balik yang diperlukan untuk
pengguna bahwa mereka telah mencapai halaman yang dituju dan dapat
memberikan daftar pilihan lengkap untuk konten terkait.

Tidak ada perubahan warna tautan untuk membedakan halaman yang sudah
dan belum dikunjungi (M6), berdasarkan U.S. Department of Health & Human
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10.

Services (HHS) dinyatakan bahwa warna tautan membantu pengguna
memahami bagian mana dari situs web yang telah dikunjungi. Menurut
beberapa penelitian, memberikan umpan balik akan membantu
meningkatkan kecepatan pengguna dalam mencari informasi (U.S.
Department of Health & Human Services). Oleh karena itu, akan dilakukan
perbaikan pada pewarnaan tautan untuk membedakan tautan yang sudah
maupun belum dikunjungi, agar dapat memudahkan pengguna dan dapat
meningkatkan kecepatan pengguna untuk mencari informasi.

Penulisan konten yang kurang jelas dan lengkap (M7), berdasarkan U.S.
Department of Health & Human Services dinyatakan pastikan label pada
tombol jelas menunjukkan aksi atau tindakannya. Selain itu U.S. Department
of Health & Human Services memberikan guidelines yaitu sertakan petunjuk
khusus untuk meningkatkan kinerja pencarian. Oleh karena itu, akan
dilakukan perbaikan dalam penulisan label pada tombol sesuai dengan
tindakan yang akan terjadi jika tombol diklik. Selain itu akan dilakukan
perbaikan terhadap isi konten yang tidak lengkap dengan menambah
informasi yang sesuai berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik
perusahaan. Namun terdapat 1 permasalahan yang tidak diperbaiki yaitu
pada bagian “Tidak terdapat informasi ukuran dan warna sepatu pada produk
yang berstatus Ready” (T1-7). Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis dalam
mengetahui informasi tesebut dan merupakan kebijakan perusahaan untuk
mencantumkan informasi tersebut atau tidak.

Waktu perubahan gambar pada slideshow yang terlalu cepat (M8), dalam
HHS dinyatakan gerakan berupa animasi atau slideshow efektif digunakan
untuk menarik perhatian, pengguna melihat gambar untuk satu atau dua
detik dan kemudian melihat keterangan teks untuk memahami gambar. Oleh
karena itu, gambar pada slideshow yang hanya ditampilkan selama tiga detik
belum memberikan waktu yang cukup bagi pengguna untuk membaca
keterangan yang ada pada gambar, yang berfungsi untuk memudahkan
dalam memahami arti gambar. Sehingga waktu perubahan gambar pada
slideshow akan diperlambat agar pengguna lebih leluasa membaca
keterangan yang terdapat pada gambar slideshow.

Terlalu banyak scrolling (M9), hal ini selain dikarenakan informasi yang
diletakkan pada bawah halaman juga dikarenakan banyaknya informasi yang
ditampilkan pada halaman situs web sehingga pengguna harus melakukan
scrolling secara perlahan. Menurut U.S. Department of Health & Human
Services (HHS), satu studi menemukan bahwa mencari target di daerah yang
ramai lebih lama daripada ketika target di daerah jarang dan sebaliknya. Oleh
karena itu, akan dilakukan perbaikan dengan meletakkan informasi pada
bagian yang terlihat dan tidak terlalu banyak menampilkan informasi agar
dapat mudah ditemukan oleh pengguna.

Urutan menu navigasi yang kurang sesuai (M10), menurut U.S. Department
of Health & Human Services (HHS), pengalaman pengguna biasanya yang
dilihat pertama kali pada item bagian teratas pada menu atau daftar, dan
hampir selalu melihat salah satu dari tiga item sebelum melihat daftar jauh
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ke bawah. penelitian menunjukkan bahwa pengguna cenderung berhenti
memindai daftar segera setelah mereka melihat sesuatu yang relevan,
sehingga menggambarkan alasan untuk menempatkan barang-barang
penting pada awal daftar. Oleh karena itu, akan dilakukan perbaikan pada
urutan menu dengan meletakkan menu yang dianggap penting dan sering
diakses pada bagian paling kiri pada header. Hal tersebut dikarenakan menu
dibuat dalam bentuk horizontal, sehingga menu yang pertama kali dilihat
pengguna adalah pada bagian kiri.

11. Desain menu navigasi yang tidak sama (M11), menurut U.S. Department of
Health & Human Services (HHS) tautan yang berupa teks lebih mudah
dikenali sebagai tombol yang bisa diklik (dipilih), lebih cepat diunduh dan
lebih disukai pengguna. Selain itu tautan yang berupa teks lebih mudah untuk
menyampaikan tujuan daripada menggunakan gambar. Oleh karena itu, akan
dilakukan perubahan desain menu navigasi pada menu Home yang awalnya
berupa gambar menjadi teks.

12. Penempatan dan pewarnaan tombol (M3), terdapat pewarnaan tombol yang
tidak sama serta penempatan tombol yang diletakkan pada bagian atas
formulir pemesanan. Dalam HHS dinyatakan bahwa terdapat dua penelitian
yang menemukan jumlah kesalahan yang dibuat menggunakan tampilan
visual yang tidak konsisten lebih tinggi daripada ketika menggunakan
tampilkan visual yang konsisten, yaitu meliputi warna yang digunakan untuk
label, dan lokasi dari label. Oleh karena itu akan dilakukan perbaikan yaitu
menyamakan warna dan penempatan tombol submit pada bagian bawah
formulir sesuai dengan saran dari partisipan. Penempatan tombol submit
yang diletakkan pada bagian atas formulir menurut partisipan akan
memperlambat kerja pengguna, sebab setelah selesai mengisi formulir
pengguna harus melakukan scrolling ke bagian atas halaman lagi untuk
menekan tombol submit

4.2.3 Usulan perbaikan desain situs web

4.2.3.1 Peletakan konten pada menu yang tidak bersesuaian (M1)

1. Terlau banyak informasi kontak pada header (T1-2). Pada desain lama
informasi kontak diletakkan pada header dan layout bagian kiri setiap menu,
hal ini dinilai pengguna kurang efektif, dan membuat pengguna merasa
binggung apakah informasi kontak pada header sama dengan informasi pada
layout sebelah kiri setiap menu. Selain itu pengguna merasa dengan adanya
informasi kontak pada setiap menu hanya akan membuat halaman terlihat
penuh dan kurang menarik. Sehingga pada desain baru informasi kontak yang
ada pada header dan layout sebelah kiri halaman dihapus dan diletakkan
pada menu Tentang Kami sebelah kanan deskripsi perusahaan. Hal tersebut
dilakukan karena selain saran dari pengguna, menu Tentang Kami dinilai
sesuai untuk memuat informasi kontak perusahaan. Tampilan desain lama
seperti gambar 4.19 dan 4.20, sedangkan untuk tampilan desain baru seperti
pada gambar 4.21.
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Gambar 4.19 Informasi kontak yang diletakkan pada header
Sumber: Hildan Safety (2011)
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Gambar 4.20 Informasi kontak yang diletakkan pada /ayout sebelah kiri pada
setiap halaman situs web

Sumber: Hildan Safety (2011)
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Gambar 4.21 Pemindahan informasi kontak yang diletakkan pada halaman

tentang kami

Informasi seperti kateogri produk, kontak perusahaan, nomor rekening
perusahaan, dan formulir pendaftaran promo sangat panjang dan diletakkan
pada setiap halaman (T2-2). Pada desain lama informasi nomor rekening
perusahaan diletakkan pada layout sebelah kiri setiap menu, hal tersebut
dinilai pengguna tidak sesuai dengan konten setiap menu dan hanya
membuat tampilan situs web terkesan penuh dan kurang menarik. Oleh
karena itu pada desain baru informasi nomor rekening perusahaan hanya
akan diletakkan pada menu Cara Pesan karena dinilai sesuai dengan konten
atau isi yang seharusnya ada pada menu tersebut. Tampilan desain lama
seperti gambar 4.22, untuk tampilan desain baru seperti pada gambar 4.23.
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Gambar 4.22 Informasi nomor rekening yang diletakkan pada layout sebelah

kiri pada setiap halaman

Sumber: Hildan Safety (2011)
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C. Pemesanan via Website.

1. Melihat Katalog Produk untuk melihat : Model dan Kode produk.

2. Tambahkan produk yang ingin dipesan ke Keranjang Belanja

3. Lengkapi data yang diminta pada formulir pemesanan, kemudian pilih Kirim Form Order .
4

4. Kami akan mengirimkan email/sms konfirmasi pemesanan.

o

. Transfer pembayaran Total belanja + Ongkos kirim, setelah menerima konfirmasi kami.
PEMBAYARAN :

Sebelumnya kami akan menginformasikan Jumlah total pembelanjaan + Ongkos kirim. Per

BCA : 124 035 0277 a.n HILDAN FATHONI
MANDIRI : 144 00 1308 9948 a.n HILDAN FATHONI
BRI : 005 10 110 5646 502 a.n HILDAN FATHONI

Gambar 4.23 Penghapusan nomor rekening pada setiap halaman dan hanya
diletakkan pada menu cara pemesanan

3. Dropdown pada menu produk berisi tautan yang terlalu banyak (T2-4). Pada
desain lama informasi kategori produk diletakkan pada menu Produk dan
dibuat dropdown. Desain tersebut memang mempunyai kemudahan untuk
melihat kategori produk hanya dengan mengarahan pada menu Produk,
namun karena informasi kategori produk yang banyak membuat pengguna
harus melakukan scrolling panjang ke bawah agar dapat melihat keseluruhan
kategori produk. Hal tersebut tentunya akan membuat pengguna melakukan
dua hal secara bersamaan jika ingin melihat keseluruhan kategori produk
yaitu mengarahkan kursor pada menu Produk dan melakukan scrolling, hal ini
tentunya akan sangat menyulitkan pengguna. Selain itu pada menu Produk
sudah terdapat informasi kategori produk, dan pengguna lebih sering
menggunakan kategori produk yang ada pada konten menu Produk
dibanding menggunakan menu dropdown pada produk. Pengguna lebih
sering melihat menu dropdown Produk untuk mencari informasi produk
diskon dan produk terbaru. Oleh karena itu pada desain baru informasi
kategori produk yang dibuat dropdown pada Produk dihapus dan diganti
dengan informasi produk diskon, produk terbaru dan alat safety. Tampilan
desain lama seperti gambar 4.24, sedangkan untuk tampilan desain baru
seperti pada gambar 4.25.
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Gambar 4.24 Kategori produk yang dibuat dropdown pada menu produk
Sumber: Hildan Safety (2011)

PRODUK SEPUTAR INFO | CARA PESAN | TENTANG KAMI | GABUNG DENGAN KAMI | KLIEN

g

PRODUK TERBARU

PRODUK DISKON

ALAT SAFETY

Gambar 4.25 Penghapusan kategori produk yang dibuat dropdown pada menu

4.

produk dan diubah menjadi produk terbaru, produk diskon dan alat safety

Informasi produk masing-masing kategori pada menu beranda terlalu banyak
dan mengganggu (T2-3). Pada desain lama menu Beranda berisi informasi
produk beberapa kategori pada bagian bawah slideshow. Banyaknya
informasi kategori produk yang ada membuat halaman pada menu Beranda
sangat panjang, dan berhubung letak informasi Produk terbaru dan Info
terbaru terletak dibagian bawah informasi produk per kategori membuat
pengguna harus melakukan scrolling panjang kebawah secara perlahan untuk
mengetahui informasi produk terbaru agar tidak terlewati. Oleh karena itu
pada desain baru informasi produk per kategori dihapus karena terlalu
panjang dan informasi tersebut dapat diakses dengan mengklik kategori
produk yang ada pada menu Produk, sehingga informasi Produk terbaru dan
Info terbaru dapat dilihat tanpa melakukan scrolling yang terlampau panjang.
Tampilan desain lama seperti gambar 4.26, sedangkan untuk tampilan desain
baru seperti pada gambar 4.27.
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Gambar 4.26 Produk kategori tertentu pada halaman beranda

Sumber: Hildan Safety (2011)
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Gambar 4.27 Penghapusan produk kategori tertentu pada menu beranda dan
penambahan informasi produk terbaru dan produk diskon

5. Slideshow vyang melebihi satu kurang diperhatikan dan mengganggu
pengguna (T2-1). Pada desain lama terdapat tampilan slideshow yang lebih
dari satu, hal ini dinilai pengguna membuat tampilan situs web terkesan
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penuh dan kurang menarik, selain itu pengguna juga berpendapat bahwa
mereka jarang cenderung tidak begitu memperhatikan bagian slideshow.
Oleh karena itu pada desain baru hanya terdapat satu slideshow sesuai
dengan pendapat pengguna agar menu slideshow dibuat satu saja agar
membuat situs web terlihat lebih leluasa dan tidak terlihat penuh. Tampilan
desain lama seperti gambar 4.28, sedangkan untuk tampilan desain baru
seperti pada gambar 4.29.

KENT TCBA, Gudang
Distributor MURAH
Rp 345.000

detail -

KENT KELIMUTU,
Gudang GROSIR Sepatu
Rp 345.000

detail -

Kent Sentani,
DISTRIBUTOR Jual SEPA
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KENT SEMAYANG,
RESELLER Jual SEPATU
Rp 370.000

detail

KENT PVC 8009,
DISTRIBUTOR Toko Sep
Rp 330.000

detail -

Gambar 4.28 Slideshow yang terlalu banyak
Sumber: Hildan Safety (2011)
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many more.

www.JualSepatuSafety.com - www.HildanSafety.co.id

Gambar 4.29 Slideshow dibuat lebih simpel dan hanya menampilkan satu layar
gambar
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6.

Informasi seperti kategori produk, kontak perusahaan, nomor rekening
perusahaan, dan formulir pendaftaran promo sangat panjang dan diletakkan
pada setiap halaman (T2-2). Pada desain lama informasi kategori produk
diletakkan pada setiap menu, sehingga ada beberapa menu yang seharusnya
tidak berhubungan dengan kategori produk, tapi pada menu tersebut
terdapat informasi kategor produk. Hal tersebut dinilai kurang efektif dan
hanya akan membuat halaman menjadi penuh. Oleh karena itu pada desain
baru informasi kategori produk hanya diletakkan pada menu yang
berhubungan dengan produk yaitu pada menu Produk sesuai dengan saran
dari pengguna. Tampilan desain lama seperti gambar 4.30, sedangkan untuk
tampilan desain baru seperti pada gambar 4.31.
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Gambar 4.30 Informasi kategori produk yang diletakkan pada halaman cara

pesan

Sumber: Hildan Safety (2011)
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Gambar 4.31 Informasi kategori produk diletakan pada menu produk

7. Peletakkan informasi produk terbaru pada menu info terbaru (T3-3). Pada
desain lama menu Blog berisi informasi-informasi terkait produk dan artikel-
artikel yang berkaitan dengan perusahaan dan sepatu. Pengguna menilai
bahwa informasi produk tidak seharusnya diletakkan pada menu Blog karena
sudah terdapat pada menu Produk. Sehingga pada desain baru menu Blog
diganti menjadi Seputar Info agar sesuai dengan informasi yang ada
didalamnya, dan informasi produk dihapus karena sudah ada menu Produk.
Tampilan desain lama seperti gambar 4.32, sedangkan untuk tampilan desain
baru seperti pada gambar 4.33.
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Gambar 4.32 Informasi produk yang diletakkan pada menu blog

Sumber: Hildan Safety (2011)
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Gambar 4.33 Penghapusan informasi produk pada menu seputar info

8. Peletakkan informasi diskon yang sulit ditemukan oleh pengguna (T5-1). Pada
desain lama informasi produk diletakkan pada slideshow dan pada bagian
info terbaru, pengguna menilai lokasi penempatan tersebut kurang strategis.
Karena pengguna mencari informasi tersebut dengan waktu yang lama.
Dilihat dari penempatannya pada bagian slideshow, pengguna berpendapat
bahwa mereka cenderung tidak melihat pada bagian slideshow. Sedangkan
pada bagian info terbaru, pengguna berpendapat bahwa mereka jarang tidak
mengira bahwa informasi diskon produk akan diletakkan pada Info terbaru.
Pengguna lebih cenderung mencari informasi diskon produk pada bagian
dropdown menu Produk atau dengan melakukan scrolling pada menu
Beranda. Pengguna mengira informasi diskon akan diletakkan berdekatan
dengan informasi Produk terbaru pada menu Beranda. Oleh karena itu
berdasarkan kecenderungan pengguna dalam melakukan pencarian
informasi diskon produk, maka pada desain baru informasi diskon diletakkan
pada dekat dengan informasi Produk Terbaru pada menu Beranda dan pada
menu Produk dengan dibuat dropdown. Tampilan desain lama seperti
gambar 4.34, dan 4.35, sedangkan untuk tampilan desain baru seperti pada
gambar 4.36 dan 4.37.
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Gambar 4.34 Informasi produk diskon yang diletakkan pada slideshow
Sumber: Hildan Safety (2011)
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21 January 2016
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pasang saja, harga belum termasuk ongkos kirim.

Gambar 4.35 Informasi produk diskon yang diletakkan pada halaman info
terbaru

Sumber: Hildan Safety (2011)
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" Gambar 4.36 Penambahan informasi brbduk diskon péda halaman beranda
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BERANDA PRODUK SEPUTAR INFO | CARA PESAN | TENTANG KAMI GABUNG DENGAN KAMI KLIEN

PRODUK TERBARU

—
PRODUK MMSKON

ALAT SAFETY

Gambar 4.37 Penambahan informasi produk diskon pada menu produk dan
dibuat dropdown

4.2.3.2 Penggunaan bahasa tidak konsisten (M2)

Penggunaan bahasa asing pada fitur pencarian (T4-1 dan T1-3)). Pada desain
lama terdapat istilah dalam bahasa Inggris, sedangkan pada desain baru istilah
yang menggunakan bahasa Inggris dihilangkan dan diubah menjadi bahasa
Indonesia semua. Tampilan desain lama seperti gambar 4.10 dan 4.11,
sedangkan untuk tampilan desain baru seperti pada gambar 4.12 dan 4.13.

© Marl Karfa 1 Senin - Sabtu, P! 06.00 - 16.00 Wi
m HILDAN PUTHE = HP/WA 1 0852-3408-5000, PIN BBM 1 3204 CCCY
(4 BATRYY YUNI = MP/WA : 0852-3311.1221, PIN BSM : 57D2 D918
AHL) wye Sepatu B Alst Lalery Emall = infoljustsepatunatety.com A miadhidansatety.co.id
W TENTANGKAMI PRODUK ALATSAFETY CARAPESAN KLEW TENDER SUPPUER RESELLER!N  BLOG :
@ (0341) 57 87 42 [ 0852-3311-1221 4§ 3284CCCO (B oasz-uoamool B R 0
Jureias = O pCs
Saarch Sepaty Satery v m
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Sepat Medis OXYPAS >
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Gambar 4.10 Penggunaan istilah dalam bahasa Inggris pada fitur pencarian
dan keranjang belanja

Sumber: Hildan Safety (2011)
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L Harl Korja 1 Senin - Sabty, Pkl 08.00 - 16.00 Wia
HILDAN PUTRI = HPAWA 1 0852-3408.9895, PIN BEM : 3284 CCCY
i

BAFEYY YUNI = HP/WA : 0BS2-3311.1221, PIN BEM : 57D2 D918
ANL). mym Sepati & Alat Sabety Emall = infoljunisepatusafety.com & infollhildansatetyco.ld

h TENTANGKAM  PRODUK  ALAT SAFETY CARAPESAN KLENR TENODER SUPPLIER RESELLERI! BLOG

KERANJANG
1. Shopping can 2. Alamat Penginman 3. Invoice 4. Kirim Form Order
Jumian Yama Barang Bemt kg) Tosal
KENT MELINUTIL Godang GROSIE Sepete sately Keni DANDUNG 0,00 Rp M,\,:.;‘:‘
' 0,00 Kg Rp 345900

Gambar 4.11 Penggunaan istilah dalam bahasa Inggris pada formulir
pemesanan

Sumber: Hildan Safety (2011)
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Gambar 4.12 Perubahan istilah berbahasa Inggris menjadi bahasa Indonesia
fitur pencarian dan keranjang belanja
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BERANOA PROOUK SEPUTAK IO CARA PESAN TENTANG KAMI GABUNG DENGAN XAM KLan

HKERANJANG

1 KERAMJANG BELAMIA 2 ALAMAT PENGIRIMAN 3 TOTAL TAGEHAN 4 MIFIM FORM PEMESANAN
Jumiah Hama SFradun Seat (g Total
Sepata Safety, Sepaty Safety DR OSHA 24z Ap 455 000
3 ing Hp 455 000
Pty Ukouran * | EUNDFE
« Uharan yepoty yang digunakan adeiah ELRGPE siablan meiieeg petumped ik uran sepatys pads masy Ubien Sepatu

Gambar 4.13 Perubahan istilah berbahasa Inggris menjadi bahasa Indonesia
pada formulir pemesanan

4.2.3.3 Pengelompokkan menu navigasi yang sejenis (M3)

Pengelompokan menu navigasi yang sejenis (T7-4). Pada desain lama menu
Produk dan Alat Safety dibuat menu tersendiri, sedangkan pada desain baru
menu Alat Safety dibuat dropdown pada menu Produk karena dianggap sejenis
dan bersesuaian. Tampilan pada desain baru seperti gambar 4.56 dan untuk
desain baru seperti pada gambar 5.57.

ﬁ TENTANG KAMI | PRODUK = ALAT SAFETY | CARA PESAN KLIEN KERJASAMA  BLOG

Gambar 4.56 Menu alat safety yang dipisah
Sumber: Hildan Safety (2011)

BEHANDA TEMTANG KAM WERIASAMA KLIEN

ALAT SAFETY

Gambar 4.57 Perubahan menu alat safety dan dikelompokkan pada menu
produk

4.2.3.4 Terdapat lebih dari satu fitur pencarian (M4)

Terdapat lebih dari satu fitur pencarian (T4-3). Pada desain lama terdapat
dua fitur pencarian yaitu pada bagian header dan pada bagian bawah kategori
produk, sedangkan pada desain baru fitur pencarian pada bagian bawah kategori
produk dihilangkan karena pengguna cenderung menggunakan fitur pencarian
pada header. Tampilan desain lama seperti gambar 4.44 dan 4.45, sedangkan
untuk tampilan desain baru seperti pada gambar 4.46.
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yﬁ\ TENTANG KAMI PRODUK  ALAT SAFETY CARAPESAN KLIEN KERJASAMA BLOG

(® (0341) 57 87 42 [P 0852-3311-1221 @ 3284 CCC9 (% 0852-340-89-809
Search.. Semua Kategori v m

Gambar 4.44 Fitur pencarian pada bagian header

Sumber: Hildan Safety (2011)

Konveksi Baju Kerja >
Pelindung Telinga >

Pelindung Wajah & Kepala »

Search for:

Search |

Gambar 4.45 Fitur pencarian yang diletakkan layout sebelah kiri di bawah
kategori produk

Sumber: Hildan Safety (2011)

BERANDA PRODUK SEPUTAR INFO CARA PESAN TENTANG KAMI KERJASAMA

Pilih Kategori v |

Gambar 4.46 Fitur pencarian hanya diletakkan pada bagian header

4.2.3.5 Penamaan menu navigasi (tautan) yang tidak sesuai dengan informasi
yang dimuat (M5)

Penamaan tombol navigasi yang kurang sesuai dengan informasi yang dimuat
(T3-1). Pada desain lama nama menu navigasi adalah Blog yang berisi informasi
produk dan artikel terkait perusahaan dan sepatu, pada desain baru nama Blog
diganti menjadi Seputar Info. Tampilan desain lama seperti gambar 4.38,
sedangkan untuk tampilan desain baru seperti pada gambar 4.39.

» Harl Korja : SBenin - Saktu, Pl 08.00 - 16.00 Wia

HILDAN FUTRI = HPIWA : 0852:3400-9009, PIN BEM : 1284 CCCH
BaSWEF YUNI = HP/WA : 0852-3311-1221, PIN BEM : 57D2 D18
AL -tye Septaru & Alst Safery” Emall = infoQjualsepatusafety.com & infodhildansatety.coid
W TENTANGKAMI  PRODUK  ALATSAFETY CARAPESAN KUEN  KERJASAMA
® (0341) 57 87 42 (F 0852-3311-1221 @@ 3284CCCY (B 0852-340-89-809 ) g -
Search Semua Kategoo ’ m m

Gambar 4.38 Nama menu navigasi menggunakan istilah blog

Sumber: Hildan Safety (2011)
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SEPUTAR INFO

KUNJUNGAN BADAN PENANGGULANGAN BENCANA NASIONAL (ENPB) KOTA MALAN

Sanarard DOMO yang ok K m FOOyEAN Can Baoan Peoangguiangan Bencana Nasena (BNPB: Pusal ol Jakana
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Gambar 4.39 Perubahan nama menu navigasi blog menjasi seputar info

4.2.3.6 Tidak ada perubahan warna tautan untuk membedakan halaman yang
sudah dan belum dikunjungi (M6)

Tidak ada perubahan warna tautan yang sudah maupun belum dikunjungi
(T4-2 dan T3-2). Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa pada desain lama
tautan yang sudah dikunjungi tidak berubah warna. Oleh karena itu pada desain
baru tautan yang sudah dikunjungi warnanya berubah, agar dapat memudahkan
pengguna untuk membedakan tautan yang sudah dan sudah dikunjung. Tampilan
desain lama seperti gambar 4.40 dan 4.42, sedangkan untuk tampilan desain
baru seperti pada gambar 4.41 dan 4.43.

Sepatu Safety >
Sepatu Safety Murah >
Sepatu Boots ARMY >
Sepatu BOOTS Karet >
Sepatu DAMKAR >
Sepatu Gunung Murah >
Sepatu Kerja Pantovel >
Sepatu PDH POL >

Sepatu Perawat Murah >
Sepatu Medis OXYPAS >

Gambar 4.40 Warna tautan sebelum dan sesudah dikunjungi pada kategori
produk

Sumber: Hildan Safety (2011)
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CATEGORIES

SEPATU SAFETY MURAH

SEPATU BOOTS ARMY

SEPATU DAMKAR

» SEPATU GUNUNG MURAH

SEPATU KERJA PANTOVEL

» SEPATU PDH FDL

SEPATU PERAWAT MURAH

SEPATU MEDIA OXYPAS

SEPATU SAFETY AETOS

Gambar 4.41 Perubahan warna tautan sebelum dan sesudah dikunjungi pada
kategori produk

Kunjungan Badan Penanggulangan Bencana Nasional (BNPB) Kota Malang

Saturday, March 12th 2016

Beberapa bulan yang lalu kami mendapat kepercayaan dari Badan Penanggulangan Bencana
Nasional (BNPB) Pusat di Jakarta untuk menyupplai kebutuhan sepatu AP BOOTS sebanyak 1.000
pasang. Bulan Maret 2016 ini kami kembali mendapat kepercayaan dari lembaga tersebut untuk
perwakilannya di Kota Malang Jawa Timur. HILDAN SAFETY berusaha memposisikan diri sejajar

PROMO MAR

ET 2016 : DISKON 20% Sepatu Safety KENT
Friday, February 26th 2016

Persyaratan DISKON 20% Sepatu Safety KENT : Minimal pemesanan 1 (satu) pasang saja, harga
belum termasuk ongkos kirim. Periode DISKON - 01 — 31 Maret 2016. Khusus untuk sepatu safety|
merek KENT semua tipe. Hanya untuk 100 pembeli pertama, setelah itu harga kembali normal

KATALOG Sepatu Safety KENT klik

Harga Sepatu Safety TERBARU (Update Februari 2016)

Saturday, February 13th 2016

Pada bulan Februari 2016 ini ada beberapa merek sepatu safety yang mengalami penyesuaian
Faktor biaya bahan baku, biaya produksi. harga bahan bakar hingga upah pekerja menjadi dasar dari

penetapan harga sepatu safety. Harga sepatu safety CATERPILLAR Original mengalami kenaikan
sekitar Rp 100.000 - hingga Rp 300.000,- per pasang. Hal ini

Gambar 4.42 Warna tautan sebelum dan sesudah dikunjungi pada menu blog

Sumber: Hildan Safety (2011)
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SEPUTAR INFO

KUNJUNGAN BADAN PENANGGULANGAN BENCANA NASIONAL (BNPB) KOTA MALANG

SeCerapa bulan yang Ly kaey mendapal kepeccayaan dan Badan Penanggulangan Bencana Nasonal (BNPB) Pusat di Jakaria

WK menyuppdai kebuluhan sepaty AP 200 Ak 1000 pasang. Bulan Marel 2016 I Kany hemDail menaanat
Kepercayasan Al lembaga fersebul untuk perwakiorrya di Kota Mafang Jawa Timur. HILDAN SAFETY benssaha mempossikan

A sajaj

PROMO MARET 2016 - DISKON 20% SEPATU SAFETY KENT

Persyaraton DASMON 20% Sepatiu Sa%ey KENT  Minimgd pemesanan 1 (580 passng 358 hargn Deban bEemasak onghos bni
Feriooe DESKON | 01 — 31 Maret 2016 KPasus uniuk sepaty safely merek KENT semua ipe Hanya untu 100 pembel pertam

selelal iy g kembab normal KATALOG Sepalu Safely KENT Nk

HARGA SEPATU SAFETY TERBARU (UPDATE FEBRUAR] 2016)

Faca boian Februan 2016 1 ada beherapa mesek sepatu sxtety yang mengaam| peryesuaian. Fakior baya bahan baku, bya

Produksl harga DaNan DEKE NINQOE VOGN pekera Menia dasa Uan penetapan NAga sepalu sty Harpa Sepaie safely

CATERFILLAR Qnginal mengatymi keratkan sehitar Bp 100 000 - hingga Rp 300 000 - per pasanyg Halint
Gambar 4.43 Perubahan warna tautan sebelum dan sesudah dikunjungi pada
menu seputar info

4.2.3.7 Penulisan konten yang kurang jelas dan lengkap (M7)

1. Keterangan keranjang belanja yang terletak pada header kurang jelas (T1-1).
Tidak terdapat keterangan yang jelas terkait kata kunci yang harus
dimasukkan pada kolom pencaarian (T4-4). Pada desain lama ikon keranjang
belanja berukuran kecil dan mempunyai warna yang kurang cerah sehingga
pada desain baru ikon keranjang belanja diperbesar dan menggunakan warna
yang cerah agar dapat terlihat dengan jelas serta terdapat perubahan
keterangan “Keranjang” menjadi “Keranjang Anda” untuk memperjelas
maksud ikon dan tombol tersebut (T1-1). Selain itu pada kolom pencarian
ditambah keterangan kata kunci yang harus dimasukkan (T4-4). Tampilan
pada desain lama seperti pada gambar 4.5, dan untuk tampilan desain baru
pada gambar 4.6.

- Harl Kerjn : Senin - Sabtu, Pii 08.00 - 16,00 WIS
@ HILDAN PUTRI = HPWA : 0SS2-3408-9809, PIN BBM : 1284 CCCY
BAFETY

YUNI = HP/WA : 0852.3311.1221, PIN BBM : 5TD2 D918
AU ays Sepatu & Al Safety Emall = infoQjuatsepatusalety.com & infolhildansatety.colid

W TENTANGKAMI  DRODUK  ALATSAFETY CARAPESAN KUEN KERUASAMA  BLOG

(®) (0341) 57 87 42 f 0852-3311-1221 I. 3284 CCC9 & 0852-340.89-809

Search Seervaz Kategon v m

Gambar 4.5 Kolom pencarian yang tidak ada keterangannya dan ikon
keranjang belanja

Sumber: Hildan Safety (2011)
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Gambar 4.6 Penambahan keterangan pada kolom pencarian dan perubahan
ikon keranjang belanja

2. Pesan konfirmasi keberhasilan penambahan barang pada keranjang belanja
kurang terlihat(T1-4). Pada desain lama pesan konfirmasi bahwa barang telah
ditambahkan berupa tulisan kecil dan hanya muncul beberapa detik,
sedangkan pada desain baru pesan konfirmasi ditampilkan dalam bentuk pop
up dan terdapat informasi barang yang ditambahkan dan tombol tautan
“Lanjut Belanja” yang berarti pengguna akan diarahkan ke halaman
sebelumnya dan tombol “Selesai Belanja” yang akan diarahkan pada halaman
formulir pemesanan. Tampilan pada desain lama seperti pada gambar 4.7,
dan untuk tampilan desain baru pada gambar 4.8.
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Gambar 4.7 Pesan yang muncul setelah menambahkan barang ke keranjang
belanja

Sumber: Hildan Safety (2011)

arang telah ditambahkan ke Keranjang Bedanja

Jurmiah Nama Paodu Berat (Mgl Tutal

1 Salety. Sepaty Safety ON OSMA Mg Np 4%%5 000

69



Gambar 4.8 Perubahan pesan yang muncul menjadi pop up

3. Tidak ada kolom untuk pengisian ukuran sepatu pada formulir pemesanan
(T1-6). Pada desain lama tidak terdapat kolom untuk menginputkan informasi
ukuran sepatu yang akan dipesan, sedangkan pada desain baru terdapat
kolom untuk menginputkan ukuran sepatu yang akan dipesan dan terdapat
informasi petunjuk pengukuran sepatu. Tampilan pada desain lama seperti
pada gambar 4.9, dan untuk tampilan desain baru pada gambar 4.10.

KERANJANG
1. Shopping carnt 2. Alamat Penglriman 3. Invoice 4. Kirim Form Order
Jmlan Nama Barang Berat (kg Total

st Mursh Fended 1,00 Rp 1.749.000

4,00 Kg Rp 1.740.000

Gambar 4.9 Formulir pemesanan yang menampilkan informasi barang yang
dipesan

Sumber: Hildan Safety (2011)

KERANJANG

1 MEMAMIANG IMLANIA 2 ALAMAT PENGIRIMAN ) TOTAL TAGIMAN A KINIM FONM PEMESANAN
Jurminh U\uva\ Mama Frodus Beral (Mgl Tote
1 v enaty Sefuty, Sepatu Safety OR OSMA fp 4%
i _. xy o 495,000
RLUNCH
» Ukuran sepaty yung digurssh arf od 'Y FROPE wlahban mefiha! peturyub uhursn sennty pada meey Lk wun Sepaty

Lanpticans W
d

Gambar 4.10 Penambahan kolom ukuran sepatu yang akan dipesan

4. Tidak terdapat informasi cara pemesanan lewat sistem (T1-8). Pada desain
lama tidak terdapat informasi cara pemesanan melalui situs web (Keranjang
Belanja) pada menu Cara Pesan. Hal ini tentunya akan membingungkan
pengguna ketika melakukan pemesanan melalui situs web karena tidak
terdapat petunjuk cara pemesanan. Oleh karena itu pada desain baru dibuat
informasi cara pemesanan melalui situs web yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan pemilik situs. Sehingga akan memudahkan pengguna
ketika tidak mengetahui langkah selanjutnya yang harus dilakukan saat
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pemesanan melalui situs web. Tampilan desain lama seperti gambar 4.11,
dan untuk tampilan desain baru seperti pada gambar 4.12.

Silahkan pilih yang paling mudah bagi Anda :
A. Pemesanan via email : info@jualsepatusafety.com
1. Melihat menu PRODUK untuk melihat : Model dan Kode produk.
2. Sehutkan : Kode produk, Warna, Ukuran dan Jumlah pesanan.
3. Cantumkan data : Nama lengkap, Alamat lengkap, Nomor telepon / handphone atau nomor telepon rumah/kantor.
4. Setelah email order kami terima, kami akan mengirimkan sms / email konfirmasi pemesanan.

5. Transfer pembayaran total belanja ditambah ongkos kirim, setelah menerima konfirmasi dari kami.
B. Pemesanan via SMS : 0852 340 89 809 (Telkomsel — INDONESIA).

1. Melihat Katalog Produk untuk melihat : Model dan Kode produk.

2. Kirim SMS ke 0852 340 89 809 (Telkomsel)dengan format =

3. Type sepatu # ukuran # warna # jumlah # nama # alamat. Contoh = P101 # 40 # hitam # 25 # Hildan Fathoni #
Jin.Moch Rasyid 9 B .Malang

4. Kami akan mengirimkan email/sms konfirmasi pemesanan.

5. Transfer pembayaran Total belanja + Ongkos kirim, setelah menerima konfirmasi kami.
PEMBAYARAN :

Sebelumnya kami akan menginformasikan Jumlah total pembelanjaan + Ongkos kirim. Pembayaran dapat dilakukan lewat
transfer atau setoran tunai ke rekening kami

Gambar 4.11 Informasi pada cara pemesanan tidak lengkap

Sumber: Hildan Safety (2011)

Sitahian pilib yang paling medah bagé Anda :
A, Pamasanan via email : Info@jualsepatusatity com

1. Mebhat menu PRODUX untuk medihat  Model dan Kode produs

2 Sebwtxan Kode produs. Wama Ukuran dan Juslah pes anan

I Cantumban dala  Nama keoghsp Alamast Sngeap. Nomor tslepon | hamdphoos alm nemor tslspon rumsvh ano
4 Setefah emall order kami temma. koms akan mengrimbon sms | emad hoofirmast pemesanan

5 Transtor pesobayaran total balania dambah cnghos kidm satelah manenma kosfirmasd darl kami

B. Pemesanan vis SMS : 0852 30 89 809 (Telkomsad - INDONE SIA)

1. Mebhat Kitalog Produb untuk melhot - Model don Kode produl

2 Kitkm SMS ke 0852 380 39 809 (Tekomsal dengan format = Type sepatu # vkuran ® wama # umish # nama # aloemat
Ceotoh = P101# 40 # hitam & 25 # Hlkdan Fathosd 2 Jin Moch Rasyld 9 8 Malang

3 Kami akan mengiimban smalams bonfirmasi pamesana

4 Tramfer pembayaran Totsl befanjs « Ongkos kidm, setelah menedma konfirmasi koam

C. Pemnusanan via Wehisine

1. Mathat Ketalog Procuk urtsk methat < Model dan Kode peoduk

2 Tambatkan produb yang ingin dipasan ke Keranjang Belanja

3 Lenghagé cala yang dimints pada formufir pemesansn. kemudan pilh Kism Fonn Ordes
4 Kami akan mengirmkan emabsms kenfimasi pemesanan

5 Tranaler pembayaan Totdl balania = Onghos bidm. setelah mensdma bonflmasi kami

AYARAN:
Sebalumeys bami ok mengnfomasicen Jumish tolsl pembefanisan « Onghos kitim Pembaystan doapat Slakudan lew ot transier stau setormm tanal ke ek sting Lami

BOCA - 124 035 0277 a0 HILDAN FATHONI
MARDIR : 144 00 1308 9948 a.n HILDAN FATHONI
BRI - 005 10 110 5646 502 an HILDAN FATHONI

Gambar 4.12 Penambahan cara pemesanan melalui web pada cara pemesanan
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4.2.3.8 Waktu perubahan gambar pada slideshow yang terlalu cepat (M8)

Pada desain lama waktu gambar ditampilkan pada slideshow hanya 3 detik,
sedangkan pada desain baru waktu gambar ditampilkan menjadi 4 detik.

4.2.3.9 Terlalu banyak scrolling (M9)

1. Peletakkan formulir pendaftaran pada bagian yang tidak terlihat pada

tampilan awal situs web (T6-1). Pada desain lama formulir pendaftaran
diletakkan pada layout sebelah kiri setiap menu, hal ini dinilai pengguna tidak
sesuai dengan isi atau konten setiap menu. Selain itu penempatan formulir
pendaftaran yang diletakkan pada bagian bawah pada menu Beranda
membuat pengguna harus melakukan scrolling terlebih dahulu agar dapat
melihat formulir tersebut. Oleh karena itu pada desain baru formulir
pendaftaran promo produk hanya diletakkan pada menu tertentu yang
berhubungan dengan produk yang pada menu Beranda dan menu Produk.
Pada menu Beranda formulir pendaftaran diletakkan pada bagian atas agar
pengguna yang pertama kali mengakses situs web dapat mengetahui
keberadaan formulir pendaftaran. Sedangkan pada menu Produk diletakkan
setelah informasi Kategori produk, hal ini karena pada menu Produk harus
mencerminkan informasi produk, oleh karena itu kategori produk diletakkan
pada bagian atas dan baru setelah itu formulir pendaftaran. Tampilan desain
lama seperti gambar 4.47, sedangkan untuk tampilan desain baru seperti
pada gambar 4.48 dan 4.49.

Pelindung Telinga > IR Datall m ¥ Detail m ¥ Detai m
Pelindung Wajah & Kepala >
= Sepatu Boots ARMY lihat se
Search for:
® ®»
Search PN el
S 4 :
Dapatkan SRR
ey <aaase T
PROMO Disini!!! =g hanagal
T £ 0833 340 B3 005, 034457 AT A2 Vaen et atety s
SRR it P e omosdo ol il
Nama Depan :
Delta Tactical Boots 8.1, Harga DELTA Forces 6", Jual Sepatu = Hanagal Camotree, Jual Grosir
Gro DELTA Sepat
Rp 640.000 385868 Rp 540.000 #5600 Rp 885.000 4215-060
CCNCI CENED CEZECD
Pakaian Safety liha
No. HP :
|,u|u oo
NJ1 ? 3
:'
o v
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Gambar 4.47 Formulir pendaftaran promo yang diletakkan pada setiap
halaman dibawah kategori produk

Sumber: Hildan Safety (2011)

@ HILDAN

HENANDA PROOUK SEPUTAR INFO CARA PESAN TENTANG KAM

GABUNG DENGAN KAMI WLEN

PROMO TERBARU
Dapatkan Pramo Disini
MNama
£-mall
Telepo —.“V .
\ = av ]
. and many more.
www JuallepatuSafety.com - www. HildanSafety.cold
—— e — - ———

Gambar 4.48 Kategori produk diletakkan pada menu beranda pada bagian kiri
atas

SEPATL SAFETY U
FAKALAN SAFETY

S MUSAN SAFETY

KOMVERST BARI KER L&
FELINDUNG TELINGA

PELINDUNG WAISH B REFALA

Gambar 4.49 Formulir pendaftaran promo yang diletakkan di bawah kategori
produk pada menu produk

2. Peletakkan informasi diletakkan pada bagian bawah deskripsi perusahaan
yang panjang (T7-1). Pada desain lama informasi alamat perusahaan
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diletakkan pada menu Tentang Kami pada bagian bawah halaman. Sehingga
pengguna yang ingin mencari informasi alamat perusahaan harus melakukan
scrolling panjang ke bawah terlebih dahulu. Selain itu deskripsi perusahaan
yang panjang membuat pengguna harus melakukan scrolling secara perlahan
agar informasi alamat perusahaan tidak terlewat. Pada desain baru informasi
alamat perusahaan diletakkan pada layout bagian kanan halaman, hal ini
bertujuan agar pengguna dapat mengetahui alamat perusahaan tanpa harus
melakukan scrolling terlebih dahulu sehingga dapat lebih efesien. Tampilan
desain lama seperti gambar 4.50, sedangkan untuk tampilan desain baru
seperti pada gambar 4.51.

Tahun 2014 HILDAN SAFETY & memantabkan diri sebagai “One Stop Safety Solution®. Kami memperluas lini pro
menjadi : safety shoes, safety wear and equipment, safety video & safety training. Konsep one stop service
memudahkan para klien untuk memenuhi seluruh kebutuhannya pada satu tempat. Karena kami faham hubun
yang terjalin sekian lama ini melebihi hubungan antara supplier dan customer. Tetapi sudah menjadi h
keluarga yang saling mendukung dan melayani seluruh komponen pertumbuhan bisnis Anda. Visi besar ini

didukung oleh tenaga customer service yang professional, ramah dan cekatan dalam memenuhi kebutuhan para k
klien pribadi maupun corporate.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh klien yang telah bekerjasama dan memberikan kepercayaar
kami. Kebanggan bagi kami bisa melayani berbagai perusahaan besar dan instansi pemerintah. Kerja keras dan
tersebut kami persembahkan guna mendukung kemajuan perusahaan para klien.

Hormat kami,

Direktur

HILDAN FATHONI, SE

Untuk penawaran TERBAIK silahkan menghubungi konsultan ahli kami.
HUBUNGI KAMI :

Senin — Sabtu, Pkl 08.00 — 16.00 WIB
0852-3408-9809 (3MS3, Telepon & WhatsApp)
0852-3311-1221 (SMS, Telepon & WhatsApp)
+62 341578742 (INDONESIA & International)

Email : info@jualsepatusafety.com & info@hildansafety.co.id

Kantor HILDAN SAFETY & :

CV. TELADAN GROUP INDONE SIA — JL.Moch Rasyid No.9 B, RT.12 RW.03 Kelurahan Mulyorejo, Kec. Sukun, Kota
Malang Jawa Timur, Indonesia 65147,

PETA KAMI :

HILDAN SAFETY - Safety Wea... 7 IH“:

Muly:

0, Sukun, Kota Malang, Jawa Petuniu.. Simpan v?é,r”
- ] e,

Gambar 4.50 Informasi alamat perusahaan diletakkan di bawah deskripsi
perusahaan pada menu tentang kami

Sumber: Hildan Safety (2011)
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Gambar 4.51 Informasi alamat perusahaan diletakkan pada /layout bagian
kanan atas dan di sebelah deskripsi perusahaan pada menu tentang kami

4.2.3.10 Urutan menu navigasi yang kurang sesuai (M10)

Peletakkan menu navigasi yang tidak sesuai urutan menu yang paling sering
dikunjungi (T7-2). Pada desain lama urutan menu dinilai pengguna belum sesuai
dengan prioritas, yaitu menu yang paling penting diletakkan dibagian paling kiri.
Sedangkan pada desain baru urutan menu dibuat sesuai dengan prioritas menu
yang paling penting dibagian kiri. Dapat dilihat pada desain lama menu Blog
diletakkan pada bagian paling kanan, menurut pengguna seharusnya menu Blog
jangan diletakkan pada bagian tersebut karena dinilai penting oleh pengguna dan
sebaiknya penamaan menu Blog diganti dengan nama yang lebih sesuai. Menu
Blog berisi informasi-informasi seperti diskon, dan artikel-artikel terkait sepatu
sehingga akan lebih baik jika nama diganti menjadi menu Seputar Info dan
diletakkan setelah menu Produk. Tampilan desain lama seperti gambar 4.52,
sedangkan untuk tampilan desain baru seperti pada gambar 4.53.

ﬁ TENTANG KAMI  PRODUK  ALAT SAFETY CARAPESAN KLIEN KERJASAMA BLOG

Gambar 4.52 Menu navigasi pada pada bagian header

Sumber: Hildan Safety (2011)

BERANDA PRODUK SEPUTAR INFO CARA PESAN TENTANG KAMI KERJASAMA KLIEN

Gambar 4.53 Perubahan urutan dan nama menu navigasi pada bagian header

75



4.2.3.11 Desain menu navigasi yang tidak sama (M11)

Pada gambar di atas dapat diketahui bahwa tautan menu yang ada tidak
konsisten, ada yang menggunakan icon dan ada yang menggunakan tulisan, pada
desain baru semua tautan menggunakan tulisan. Tampilan desain lama seperti
gambar 4.54, sedangkan untuk tampilan desain baru seperti pada gambar 4.55.

L&

“AHLI-nya Sepatu & Alat Safety”

TENTANG KAMI  PRODUK  ALAT SAFETY CARA PESAN

]

Gambar 4.54 Tautan menu menggunakan gambar

Sumber: Hildan Safety (2011)

(3 npay

“AHLI-nya Sepatu & Alat Safety”

RANDA SEPUTAR INFO

Gambar 4.55 Perubahan tautan menu menjadi tulisan

4.2.3.12 Penempatan dan pewarnaan tombol (M12)

Tombol submit yang terletak pada bagian atas formulir pemesanan dan
warna tombol yang tidak sama (T1-5). Pada desain lama tombol submit pada
desain lama diletakkan pada bagian atas form, hal ini cenderung tidak sesuai
dengan desain situs web kebanyakan sehingga pengguna merasa kurang nyaman
dengan peletakkan tersebut. pengguna berpendapat bahwa ketika melakukan
pengisian formulir yang cenderung mengarah kebagian bawah halaman. Oleh
karena itu untuk memudahkan pengguna dan berdasarkan saran dari partisipan,
maka pada desain baru tombol submit diletakkan pada bagian bawah formulir
pemesanan. Selain itu, pada desain lama tombol “Kirim Form Order” berwarna
merah, padahal pada desain halaman sebelumnya untuk menuju halaman
selanjutnya tombol “Selanjutnya” berwarna hitam. Sehingga pada desain baru
warna tombol “Kirim Form Order” diganti menjadi hitam menyesuaikan dengan
desain halaman sebelumnya. Tampilan desain lama seperti gambar 4.14 dan
4.15, sedangkan untuk tampilan desain baru seperti pada gambar 4.16 dan 4.17.
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Harl Korja 1 Senin - Sabty, Pkl 08.00 - 16.00 Wia
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a TENTANG KAMS PRODUK  ALAT SAFETY CARAPESAN KLEN TENDER SUPPUER  RESELLER !

BLOG
KERANJANG
1. Shopping can 2. Alamat Penginman 3. Invoice 4. Kirim Form Order
Jumian %ama Barang gemt (hg) Total
KENT MELINUTL, Godang GROSIR Sepaty safely Meni DANDUNG 0,00 Rp """‘v:':'f
' 0,00 K9 Rp 345900

Gambar 4.14 Tata letak dan warna tombol lanjutkan pada formulir pemesanan

Sumber: Hildan Safety (2011)

KERANJANG

1. Shopping cant 2. Alamat Penginman

1 Invoice 4. Kinim Form Order

Isi Emall anda

Kinm Form Order |

DTAL Rp1.877 000
Email*

info Tambahan*

Gambar 4.15 Tata letak dan warna tombol kirim form order pada formulir
pemesanan

Sumber: Hildan Safety (2011)
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BERANOA PROOUK SEPUTAK INFO CARA PESAN TENTANG KAMI GABUNG DENGAN XAMN KLan

HKERANJANG

1 KERANJANG BELAMIA 2 ALAMAT PENGIRIMAN 3 TOTAL TAGEHAN 4 KIRIM FORM PEMESANAN

Jumiah Mama Pradud Sertingd  Tocal
1 Sepata Safety, Sepaty Safaty DR OSHA 18z Ap 455000
i ing Hp &55 000

Py Ukuran -« sumoes

« Ubaxan yepaty yang digunakan adeiah ELRGPE siahian melins petusped uburan sepstu pads masu Uken Sepati

| Lanutkans

Gambar 4.16 Perubahan letak tombol lanjutkan dipindah ke bagian bawah
formulir pemesanan

KERANJANG
1. KERANJANG BELANJA 2. ALAMAT PENGIRIMAN 3. TOTAL TAGIHAN 4_KIRIM FORM PEMESANAN
TOTAL 265000
Email= 1
Info Tambahan P

= Info Tambahan dapat diisi dengan petunjuk arah alamat pengiriman barang

Kirim Form Order»

Gambar 4.17 Perubahan tata letak dan warna tombol kirim form order
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BAB 5 EVALUASI RANCANGAN PERBAIKAN DAN ANALISIS
PERBANDINGAN

Pada bab ini akan diuraikan analisa dan pembahasan hasil pengumpulan data
yang telah diolah. Analisa dilakukan pada desain lama berdasarkan nilai usability
yang diperoleh dari kuesioner WEBUSE dan analisa permasalahan dari pengujian
usability. Analisa juga dilakukan pada desain baru berdasarkan nilai usability yang
diperoleh dari kuesioner WEBUSE dan dibandingkan dengan desain lama.

5.1 Evaluasi usability rancangan perbaikan dengan menggunakan
kuesioner WEBUSE

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner WEBUSE kepada 30
responden. Responden diminta untuk melakukan penjelajahan terhadap desain
baru situs, kemudian responden diminta untuk menilai desain baru tersebut
dengan cara mengisi kuesioner WEBUSE. Berikut ini merupakan contoh
perhitungan rata-rata hasil kuesioner per kategori dan secara keseluruhan pada
kuesioner WEBUSE, sedangkan untuk rincian hasil keseluruhan kuesioner
WEBUSE pada tahap evaluasi perbaikan rancangan terdapat pada lampiran C.2.

1. Perhitungan nilai usability kategori Navigation and Links

Merit untuk setiap atribut pada kategori Navigation and Links dihitung
dengan menggunakan persamaan (2.3) seperti pada gambar 5.1.

v ¥ Merit setiap atribut per responden
jumlahresponden
,o 1225
30
x =071

Gambar 5.1 Contoh perhitungan nilai usability desain lama untuk atribut 1
pada kategori navigation and links

Hasil perhitungan usability desain baru untuk masing-masing atribut
dapat dilihat pada gambar 5.2, dan hasil perhitungan usability desain baru
per kategori dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut:
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90

A

Gambar 5.2 Nilai usability desain baru untuk masing-masing atribut

Perhitungan nilai usability pada kategori Navigation and Links dihitung
dengan menggunakan persamaan (2.2) seperti pada gambar 5.3.

¥ Merit untuk setiap atribut per kategori

= Jjumlah atribut per kategori
_071+072+07 +076+0.78 +0.73

= 6

x=0.73

Gambar 5.3 Contoh perhitungan nilai usability desain lama pada kategori
navigation and links

Tabel 5.1 Hasil perhitungan usability desain baru per kategori WEBUSE

Kriteria Point Level Usability
Content, Organization, and Readability 073 Good
Navigation and Links 0.70 Good
User Interface Design 067 Good
Performance and Effectiveness 0.69 Good

2. Perhitungan usability keseluruan kategori

Perhitungan  usability = keseluruhan  kategori WEBUSE dengan
menggunakan persamaan (2.1), seperti pada gambar 5.4.
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¥ Merit untuk setiap kategori
¥ =

Jjumlah kategori
073 + 070 + 0.67 + 0.69
. 4

X

x = 0.70 (Good)

Gambar 5.4 Contoh perhitungan nilai usability desain lama secara keseluruan
5.2 Analisis perbandingan

Setelah dilakukan perancangan desain baru dan evaluasi usability usulan
desain baru, akan dilakukan analisis perbandingan nilai usability antara desain
lama dengan desain baru.

5.2.1 Analisis perbandingan nilai usability masing-masing atribut pada
kueisoner WEBUSE

Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai usability desain lama dan
desain baru pada masing-masing atribut dalam kuesioner WEBUSE.
Perbandingan nilai usability antara desain lama dan desain baru pada masing-
masing atribut dalam kuesioner WEBUSE dapat dilihat pada gambar 5.5 berikut:

¢ . ) 2 T A . 1 ~ , .

Gambar 5.5 Perbandingan nilai usability antara desain lama dan desain baru
per atribut pada kuesioner WEBUSE

Dari hasil perbandingan nilai usability pada masing-masing atribut pada
gambar 5.5 dapat diketahui bahwa nilai usability meningkat pada desain baru.
Peningkatan nilai usability diantara 0.01 — 0.23, peningkatan akan dibagi menjadi
tiga kelompok berdasarkan rentang peningkatan nilai usability dibagi tiga.
Dengan demikian diperoleh tiga kelompok peningkatan nilai usability yaitu,
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kenaikan nilai usability signifikan > 0.15, kenaikan nilai usability sedang 0.08 > p <
0.15, kenaikan nilai usability tidak signifikan 0.01 - 0.08.

5.2.1.1 Kenaikan nilai usability signifikan (> 0.15)

Kenaikan nilai usability secara signifikan terjadi pada atribut 4,7,13,20,23, dan
24. Kenaikan nilai usability ini dikarenakan adanya perbaikan yang dilakukan.
Seperti pada atribut 4 (Saya dapat dengan mudah membaca isi/konten situs web
ini), perbaikan dilakukan dengan membuat isi/konten situs pada desain baru
dibuat lebih ringkas tanpa menghilangkan informasi penting, sedangkan pada
desain lama isi/konten dibuat memanjang ke bawah, sehingga pengguna harus
melakukan scrolling panjang untuk membaca keseluruhan isi/konten. Sedangkan
perbaikan pada atribut 20 (saya dapat dengan mudah membedakan antara
tautan (link) yang sudah dan yang belum dikunjungi) adalah dengan membuat
warna tautan pada kategori produk yang belum dikunjungi bewarna hitam dan
warna tautan pada informasi terbaru berwarna merah, dan untuk tautan yang
sudah dikunjungi berwarna abu-abu. Pada desain lama warna tautan yang sudah
maupun belum dikunjungi pada kategori produk maupun informasi terbaru
mempunyai warna yang sama. Sedangkan pada atribut 24 (situs web ini selalu
menyediakan pesan yang jelas dan berguna ketika saya tidak tahu bagaimana
harus melanjutkan aksi saya) perbaikan pada desain baru yaitu dengan
memberikan pesan petunjuk pada formulir pemesanan mengenai informasi yang
harus dimasukkan pada kolom isian. Sedangkan pada desain lama pada formulir
pemesanan tidak ada pesan petunjuk mengenai informasi yang harus
dimasukkan pada formulir pemesanan.

5.2.1.2 Kenaikan nilai usability sedang (0.08 > p < 0.15)

Kenaikan usability sedang terjadi pada atribut
1,2,3,5,8,9,12,14,15,16,17,18,19,21, dan 22. Pada atribut 3 (isi/konten yang
terdapat dalam situs web ini tersusun/terorganisi dengan baik), perbaikan
dilakukan dengan membuat isi/konten lebih terorganisir. Yaitu dengan membuat
isi/konten yang berhubungan diletakkan pada satu halaman, sedangkan konten
yang tidak berhubungan dihapus sehingga tampilan situs terlihat tersusun lebih
baik. Sedangkan pada desain lama isi/konten tidak terorganisis dengan baik,
terdapat informasi yang tidak berhubungan diletakkan pada halaman yang sama,
sehingga halaman situs terlihat penuh dan tidak menarik. Sedangkan perbaikan
pada atribut 5 (saya merasa nyaman dan tidak asing dengan bahasa yang
digunakan), perbaikan dilakukan dengan merubah isi/konten menjadi bahasa
Indonesia semua, sedangkan pada desain lama terdapat dua bahasa yang
digunakan yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Perbaikan pada atribut 8
(situs web ini menyediakan petunjuk dan tautan (link) yang mempermudah saya
memperoleh informasi yang saya inginkan), yaitu dengan menambah tautan
untuk memperoleh informasi diskon produk dan produk terbaru yang dibuat
dropdown pada menu Produk. Pada desain lama informasi diskon produk hanya
diletakkan pada informasi terbaru dan pada slideshow, sedangkan informasi
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produk terbaru hanya diletakkan pada informasi terbaru, sehingga pengguna
kesulitan ketika ingin mencari informasi produk terbaru dan produk diskon
karena letak informasi terbaru yang diletakkan pada bagian bawah halaman dan
memerlukan scrolling yang panjang.

5.2.1.3 Kenaikan nilai usability tidak signifikan (0.01 - 0.08)

Kenaikan usability tidak signifikan terjadi pada atribut 6,10, dan 11. Pada
atribut 6 (saya tidak perlu menggunakan scroll ke kiri dan ke kanan ketika
membaca situs web ini) hanya mengalami peningkatan 0.08, hal ini dikerenakan
pada desain baru maupun desain baru tidak memerlukan scroll ke kiri dan ke
kanan ketika membaca isi/konten situs, hanya saja pada desain lama banyak
halaman yang memerlukan scrolling ke bawah halaman yang panjang. Pada
desain baru adanya isi/konten yang terlalu panjang ke bawah dikurangi sehingga
pengguna tidak perlu melakukan scrolling yang terlalu panjang. Pada atribut 10
(tautan (link) dalam situs ini terpelihara dan terperbaharui dengan baik) hanya
mengalami peningkatan sebesar 0.02, hal ini dikarenakan waktu terakhir tautan
diperbaharui pada desain baru dibuat sesuai dengan waktu terakhir tautan
diperbaharui dengan pada desain lama. Sedangkan pada atribut 11 (situs web ini
tidak membuka terlalu banyak kotak jendela (windows) baru ketika saya
menjelajahi situs web) mengalami peningkatan sebesar 0.01, hal ini dikarenakan
pada desain lama situs tidak banyak membuka kotak jendela (windows) baru dan
pada desain baru juga tidak terlalu banyak membuka jendela (windows) baru.

5.2.2 Analisis perbandingan nilai usability per kategori pada kuesioner
WEBUSE

Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai usabillity per atribut pada
desain lama dan desain baru. Perbandingan nilai usability per kategori pada
desain lama dan desain baru dapat dilihat pada gambar 5.6 berikut:

0.80 0.67
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Gambar 5.6 Perbandingan nilai usability antara desain lama dan desain baru
per kategori kuesioner WEBUSE
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5.2.2.1 Content, organization and readability

pada gambar 5.6 dapat dilihat bahwa content, organization and readability
pada desain baru mempunyai nilai usability yang berada diantara 0.6 — 0.8, yaitu
0.73 yang masuk dalam level usability good. Walaupun pada desain lama juga
berada pada tingkatan good, namun dilihat dari nilai usabillity mengalami
peningkatan vyaitu dari 0.62 menjadi 0.73. Hal ini berarti bahwa content,
organization and readability pada desain baru lebih baik dari desain lama.
Sehingga dengan peningkatan nilai usability tersebut, maka pengguna dapat
lebih mudah dalam membaca dan memahami isi/konten situs, serta dapat lebih
mudah dalam menemukan informasi yang diinginkan.

5.2.2.2 Navigation and link

Pada gambar 5.6 dapat diketahui bahwa nilai usability pada kategori
navigation and link mengalami peningkatan, dari yang semula 0.61 menjadi 0.70
dan berada pada tingkatan good. Navigation and link mempermudah pengguna
melakukan penjelajahan pada situs, seperti tersedianya informasi petunjuk
posisi/keberadaan pengguna ketika melakukan penjelajahan situs, adanya tautan
yang mempermudah dalam memperoleh informasi yang diinginkan, dalam
melakukan penjelajahan situs tidak memerlukan terlalu banyak kontak jendela
(windows) baru dan penempatan tautan-tautan yang sesuai standard sehingga
mudah dikenali pengguna.

5.2.2.3 User interface design

Desain user interface (antarmuka) yang baik adalah antarmuka yang menarik,
pemilihan warna yang tepat, tidak adanya fitur yang mengganggu seperti
scrolling atau blinking teks dan animasi berulang, mempunyai tampilan yang
konsisten, dan tidak mengandung terlalu banyak iklan dan mudah dipahami dann
mudah dipelajari penggunaanya. Desain antarmuka yang memenuhi kriteria
diatas akan membuat pengguna merasa betah dan nyaman dalam menggunakan
situs. Dari gambar 5.6 dapat dilihat pada desain baru nilai usability mengalami
peningkatan, yaitu pada desain lama bernilai 0.54 dan pada desain baru
meningkat menjadi 0.67 dan berada pada tingkatan good. Hal ini berarti
perbaikan yang dilakukan pada desain baru sudah hampir mendekati kriteria
desain user interface yang baik.

5.2.2.4 Performance and effectiveness

Pada gambar 5.6 dapat dilihat bahwa nilai usability pada performance and
effectiveness pada desain baru mengalami peningkatan dibanding dengan desain
lama, vyaitu dari 0.54 menjadi 0.69 yang berada pada tignkatan good.
performance and effectiveness meliputi kecepatan dan ketepatan dalam mencari
atau memperoleh informasi. Dengan perbaikan yang dilakukan dapat diketahui
bahwa kecepatan dan ketepatan dalam memperoleh informasi yang dilakukan
pengguna lebih meningkatan dibanding desain lama. Perbaikan yang dilakukan
seperti perbaikan warna tautan untuk membedakan tautan yang sudah ataupun
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belum dikunjungi, dan menambah pesan petunjuk untuk pengisian formulir
pemesanan sehingga pengguna dapat lebih cepat menemukan informasi yang
diinginkan dan dapat dengan mudah melanjutkan aksi selanjutnya ketika tidak
tahu langkah yang harus dilakukan.
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BAB 6 PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada situs

JualSepatuSafety.com adalah sebagai berikut:

1.

Dari hasil evaluasi awal dengan menggunakan kuesioner WEBUSE pada situs
JualSepatuSafety.com, dapat diketahui tingkat usability situs web mempunyai
nilai yang berbeda-beda untuk setiap kategori. Sedangkan hasil perhitungan
nilai usability untuk keseluruhan kategori yaitu 0.58 yang berada pada tingkat
moderate. Hasil evaluasi dengan metode pengujian usability pada situs web
JualSepatuSafety.com, menunjukkan masih terdapat 12 permasalahan terkait
usability situs web.

Rancangan perbaikan situs JualSepatuSafety.com berfokus pada 12 masalah
usability situs yang ditemukan. Dalam melakukan perancangan antarmuka
perbaikan situs mengacu pada 14 usability guidelines dari HHS yang
disesuaikan dengan permasalahan yang ada.

Dari hasil evaluasi wusability pada racangan perbaikan situs web
JualSepatuSafety.com dengan menggunakan kuesioner WEBUSE, dapat
diketahui bahwa nilai usability rancangan perbaikan yaitu 0.70 yang berada
pada tingkat good.

Dari hasil evaluasi awal dan evaluasi rancangan perbaikan situs web
JualSepatuSafety.com dengan menggunakan kuesioner WEBUSE, dapat
diketahui bahwa nilai usabillity untuk keseluruhan kategori mengalami
peningkatan dari 0.58 menjadi 0.70 dan dari tingkat moderate menjadi
tingkat good.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan kepada pengembang situs dan untuk penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk perbaikan situs selanjutnya, pengembang dapat lebih fokus melakukan

perbaikan terhadap 12 permasalahan yang berhasil ditemukan dari hasil
evaluasi awal dengan menggunakan pengujian usability.

Dari hasil evaluasi usability rancangan perbaikan situs JualSepatuSafety.com
dengan menggunakan kuesioner WEBUSE, dapat diketahui bahwa nilai
usability pada desain baru masih berada pada tingkat good. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk memperbaiki tingkat usability
situs menjadi tingkat excellent dengan melakukan pengujian ulang. Menurut
Nielsen (2000) dengan melakukan pengujian ulang akan dapat mengetahui
masalah-masalah baru yang dapat diperbaiki sehingga akan meningkatkan
tingkat usability situs web.
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LAMPIRAN A HASIL WAWANCARA

A.1 Wawancara kepada pemilik situs web JualSepatuSafety.com

1. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan kepada pemilik

situs.

Nama responden : Hildan Fathoni S.E

Judul Wawancara : Wawancara perihal profil perusahaan (situs web

JualSepatuSafety.com)

Pewawancara : Mila Anggraini

Lokasi : Kantor Hildan Safety, CV. Teladan Group Indonesia

—JI. Moch Rasyid No. 9 B, Kec. Sukun, Kota Malang

Tanggal : 1 Januari 2016

Keterangan

R : Responden

P : Pewawancara

P : Apakah situs Jual Beli Sepatu itu?

R : Situs JualSepatuSafety.com merupakan salah satu situs web yang
tergabung dalam Hildan Safety Group dan berada dibawah
naungan CV Teladan Group Indonesia yang berfungsi sebagai
badan hukum. Selain situs JualSepatuSafety.com, Hildan Safety
Group juga mempunyai situs web lain dengan nama Hildan Safety.
Situs JualSepatuSafety.com merupakan situs jual beli produk non-
safety dan K3. Produk K3 meliputi sepatu safety, jas hujan safety
dan peralatan safety lainnya.

P : Apakah perbedaan antara situs JualSepatuSafety.com dan

Hildan Safety?

R : Perbedaannya adalah situs JualSepatuSafety.com menawarkan
produk seperti, sepatu, jas hujan, dan helm keamanan. Sedangkan
situs Hildan Safety merupakan situs yang menawarkan berbagai
macam peralatan safety atau kami menyebutnya sebagai “one
stop safety solution” sehingga produk yang ditawarkan lebih
beragam tidak hanya sepatu safety tapi juga produk non-safety
lainnya.

P : Dimanakah area pemasaran situs JualSepatuSafety.com?

R : Kami melayani pemesanan di seluruh Indonesia, bahkan ada
klien yang memesan dari Australia. Kami sudah pernah melakukan
pengiriman ke berbagai kota di Indonesia seperti, Jakarta, Bekasi,
Balikpapan, Yogyakarta, Malang, Bandung, Surabaya, Semarang,
Nganjuk, dan kota lainnya bahkan sampai ke Australia.

P : Bagaimanakah target pemasaran situs JualSepatuSafety.com?

R :Target pemasaran kami adalah perusahaan-perusahaan yang
membutuhkan peralatan safety, instansi pemerintahan dan juga
perorangan. Namun konsumen perorangan ini mempunyai
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jumlah yang paling sedikit. Kebanyakan klien kami ini adalah
perusahaan besar dan instansi pemerintahan

2. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan kepada pemilik

situs.

Nama responden : Hildan Fathoni S.E

Judul Wawancara : Wawancara perihal kondisi situs saat ini dan

karakteristik pengguna situs JualSepatuSafety.com

Pewawancara : Mila Anggraini

Lokasi : Kantor Hildan Safety, CV. Teladan Group Indonesia

—JI. Moch Rasyid No. 9 B, Kec. Sukun, Kota Malang

Tanggal : 25 Januari 2016

Keterangan

R : Responden

P : Pewawancara

P : Bagaimana karakteristik pengguna perorangan?

R : Pengguna perorangan untuk produk K3 biasanya adalah seorang
laki-laki, berusia antara 20-45. Pembeli biasanya adalah orang
yang mempunyai resiko keselamatan (kerja) yang tinggi, misalnya
pekerja bangunan, pelayaran dan lain-lain. Untuk produk non-
safety penggunanya ditujukan kepada masyarakat umum.

P : Apakah fitur yang ada pada situs JualSepatuSafety.com dapat

berjalan?

R : Semua fitur yang ada pada situs web JualSepatuSafety.com bisa
digunakan. Misalnya fitur pemesanan via situs web juga bisa
digunakan, namun konsumen kita (orang Indonesia) masih lebih
suka menggunakan pemesanan via sms, WA (Whatsapp) maupun
email.

P : Bagaimana cara pemesanan via situs web?

R : Untuk pemesanan melalui situs web, setelah pengguna

menemukan produk yang ingin dipesan, pengguna bisa memilih
tombol “Tambahkan ke keranjang” setelah itu pengguna dapat
memilih tombol “Keranjang” untuk masuk ke menu keranjang
yang berisi informasi detail barang yang dipesan. Kemudian
pengguna harus mengisi formulir pemesanan dengan benar dan
lengkap sesuai dengan petunjuk pengisian, setelah itu pengguna
dapat mengirim form order. Setelah perusahaan menerima
formulir pemesanan yang dikirim pengguna, perusahaan akan
mengirim informasi total pembayaran melalui e-mail yang
diberikan pengguna. Setelah itu, pengguna dapat melakukan
pembayaran dengan mentransfer melalui ATM atau Bank sesuai
nominal yang tertera pada e-mail, kemudian setelah perusahaan
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menerima uang pembayaran perusahaan akan mengirim barang
dan memberikan pesan konfirmasi pengiriman kepada pengguna.

: Apakah selain memesan melalui situs web, SMS atau WA, dan
email pembeli bisa memesan langsung ke alamat yang tersedia?

: Bisa, namun karena tidak semua produk yang ada pada situs web
tersedia di gudang, sehingga selain menerima pemesanan produk
yang tersedia pembeli dapat melakukan pre-order (PO). Sehingga
sebelum memesanan pembeli sebaiknya menanyakan informasi
produk melalui SMS, WA atau E-mail ke costumer service kami
terlebih dahulu.
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A.2 Wawancara kepada partisipan dalam pengujian usability

1. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan kepada responden
dalam pengujian usability.

Nama responden : Sumini Wiji Lestari (Sumini)

Judul Wawancara : Wawancara perihal masalah atau kendala dan
saran perbaikan pada situs web JualSepatuSafety.com

Pewawancara : Mila Anggraini

Lokasi . JI. Mayjen Panjaitan Gang 17 b, No. 22 Malang
Tanggal : 16 Februari 2016

1. Masalah atau kendala yang dialami selama menggunakan sistem

- Tidak ada keterangan ukuran sepatu pada formulir pemesanan

- Slideshow terlalu banyak, tidak terlalu penting dan mengganggu

- Produk terbaru susah dicari, harus scroll panjang ke bagian bawah

- Tidak ada keterangan kata kunci yang harus dimasukkan pada fitur
pencarian

- Kategori produk terlalu banyak, untuk mendaftar promo produk
harus scroll panjang ke bawah

- Tidak ada tautan yang digunakan untuk kembali ke menu
sebelumnya, setelah selesai mendaftar promo produk

- Informasi diskon yang diletakkan pada slideshow yang kurang
diperhatikan, dan diletakkan pada menu yang kurang bersesuaian
yaitu pada informasi terbaru

- Nama menu blog tidak sesuai dengan informasi yang di dalamnya

- Alamat perusahaan diletakkan dibawah deskripsi perusahaan yang
panjang

- Tidak ada keterangan ukuran sepatu dan warna sepatu pada
produk yang tersedia

- Tidak ada informasi tata cara pemesanan produk melalui situs
web

-  Tombol submit pada formulir pemesanan letaknya tidak sesuai
dengan kebiasaan pengguna yaitu di atas formulir, sehingga
setelah mengisi formulir harus melakukan scroll terlebih dahulu

- Terlalu banyak menu pada header

- Pesan konfirmasi setelah barang ditambahkan pada keranjang
belanja kurang jelas

- Informasi kontak terlalu banyak ditampilkan pada halaman web

- Terlalu banyak gambar pada menu beranda

- Terlalu banyak fitur pencarian

- Nomor rekening terlalu banyak ditampilkan pada halaman situs
web

2. Saran perbaikan untuk memperbaiki atau mengurangi masalah pada
sistem
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Menambah kolom untuk mengisi ukuran sepatu pada formulir
pemesanan

Slideshow sebaiknya dihilangkan atau diletakkan pada header
Produk terbaru diletakkan pada beranda dibawah slideshow
Memberikan kata kunci yang harus dimasukkan pada fitur
pencarian

Kategori produk diletakkan pada bagian menu produk saja
sehingga formulir pendaftaran promo produk pada bagian
beranda dapat langsung dilihat

Setelah berhasil mendaftar seharusnya ada tautan untuk kembali
ke menu sebelumnya

Produk diskon seharusnya diletakkan pada menu tersendiri jangan
dijadikan satu dengan informasi terbaru, dan perubahan gambar
pada slideshow jangan terlau cepat

Mengganti nama menu blog menjadi nama yang sesuai dengan
informasi yang ada di dalamnya

Meletakkan informasi alamat perusahaan dibagian samping
deskripsi perusahaan agar tidak perlu melakukan scroll
Seharusnya pada produk yang berstatus “ready” diberi keterngan
warna dan ukuran produk yang tersedia

Menambah informasi tata cara pemesanan dan pembayaran
untuk pemesanan melalui situs web

Meletakkan tombol submit dibagian bawah formulir pemesanan
Menggelompokkan menu yang sejenis pada header, | seperti menu
tender, supplier, dan reseller menjadi saru menu dropdown
Menambah pesan konfirmasi setelah selesai menambahkan
barang ke keranjang belanja, pesan apakah ingin melanjutkan
belanja atau selesai belanja

Sebaiknya no telepon diltakkan pada menu tentang kami, dan
informasi keseluruhan produk yang ada pada menu beranda
sebaiknya diletakkan pada menu produk saja

Pada menu beranda seharusnya mencerminkan informasi
mengenai perusahaan

Sebaiknya informasi nomor rekening diletakkan pada menu cara
pemesanan saja

Slideshow sebaiknya dibuat satu saja sehingga tidak membuat
pengguna kebinggungan
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2. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan kepada responden
dalam pengujian usability.

Nama responden : Dwi Retno P (Retno)

Judul Wawancara : Wawancara perihal masalah atau kendala dan
saran perbaikan pada situs web JualSepatuSafety.com

Pewawancara : Mila Anggraini

Lokasi : JI. Mayjen Panjaitan Gang 17 b, No. 22 Malang
Tanggal : 16 Februari 2016

1. Masalah atau kendala yang dialami selama menggunakan sistem

- Tidak ada kolom untuk input ukuran sepatu pada formulir
pemesanan

- Produk terbaru susah dicari, harus scroll panjang ke bagian bawah,
biasanya produk terbaru diletakkan pada bagian atas halaman
web, sehingga ketika membuak situs web langsung dapat terlihat

- Tidak ada keterangan kata kunci yang harus dimasukkan pada fitur
pencarian

- Kategori produk terlalu banyak, untuk mendaftar promo produk
harus scroll panjang ke bawah

- Tidak ada tautan yang digunakan untuk kembali ke menu
sebelumnya, setelah selesai mendaftar promo produk

- Informasi diskon yang diletakkan pada slideshow, kurang begitu
diperhatikan

- Nama menu blog tidak sesuai dengan informasi yang di dalamnya

- Alamat perusahaan diletakkan dibawah deskripsi perusahaan yang
panjang

- Tidak ada keterangan ukuran sepatu dan warna sepatu pada
produk yang tersedia

- Tidak ada informasi tata cara pemesanan produk melalui situs
web

-  Tombol submit pada formulir pemesanan letaknya tidak sesuai
dengan kebiasaan pengguna yaitu di atas formulir, sehingga
setelah mengisi formulir harus melakukan scroll terlebih dahulu

- Terlalu banyak menu pada header

- Pesan konfirmasi setelah barang ditambahkan pada keranjang
belanja kurang jelas

- Informasi kontak terlalu banyak ditampilkan pada halaman web

- Terlalu banyak gambar pada menu beranda

- Terlalu banyak fitur pencarian

- Nomor rekening terlalu banyak ditampilkan pada halaman situs
web

2. Saran perbaikan untuk memperbaiki atau mengurangi masalah pada
sistem
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Menambah kolom untuk mengisi ukuran sepatu pada formulir
pemesanan

Produk terbaru diletakkan pada beranda dibawah slideshow
Memberikan kata kunci yang harus dimasukkan pada fitur
pencarian

Kategori produk diletakkan pada bagian menu produk saja
sehingga formulir pendaftaran promo produk pada bagian
beranda dapat langsung dilihat

Setelah berhasil mendaftar seharusnya ada tautan untuk kembali
ke menu sebelumnya

Produk diskon seharusnya diletakkan pada menu tersendiri jangan
dijadikan satu dengan informasi terbaru, dan perubahan gambar
pada slideshow jangan terlau cepat

Mengganti nama menu blog menjadi nama yang sesuai dengan
informasi yang ada di dalamnya

Meletakkan informasi alamat perusahaan dibagian samping
deskripsi perusahaan agar tidak perlu melakukan scroll
Seharusnya pada produk yang berstatus “ready” diberi keterngan
warna dan ukuran produk yang tersedia

Menambah informasi tata cara pemesanan dan pembayaran
untuk pemesanan melalui situs web

Meletakkan tombol submit dibagian bawah formulir pemesanan
sesuai dengan kebiasaan pengguna yaitu tombol submit di bagian
bawah formulir

Menggelompokkan menu yang sejenis pada header, | seperti menu
tender, supplier, dan reseller menjadi saru menu dropdown
Menambah pesan konfirmasi setelah selesai menambahkan
barang ke keranjang belanja, pesan apakah ingin melanjutkan
belanja atau selesai belanja

Sebaiknya no telepon diltakkan pada menu tentang kami, dan
informasi keseluruhan produk yang ada pada menu beranda
sebaiknya diletakkan pada menu produk saja

Pada menu beranda seharusnya mencerminkan informasi
mengenai perusahaan

Sebaiknya informasi nomor rekening diletakan pada menu cara
pemesanan saja

Slideshow sebaiknya dibuat satu saja sehingga tidak membuat
pengguna kebinggungan
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3. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan kepada responden
dalam pengujian usability.

Nama responden : Permata K. (Permata)

Judul Wawancara : Wawancara perihal masalah atau kendala dan
saran perbaikan pada situs web JualSepatuSafety.com

Pewawancara : Mila Anggraini

Lokasi : JI. Bendungan Bening, No. 24 Malang

Tanggal : 18 Februari 2016

1. Masalah atau kendala yang dialami selama menggunakan sistem

- Tidak ada kolom untuk input ukuran sepatu pada formulir
pemesanan

- Produk terbaru susah dicari, harus scroll panjang ke bagian bawah,
biasanya produk terbaru diletakkan pada bagian atas halaman
web, sehingga ketika membuak situs web langsung dapat terlihat

- Tidak ada keterangan kata kunci yang harus dimasukkan pada fitur
pencarian

- Kategori produk terlalu banyak, untuk mendaftar promo produk
harus scroll panjang ke bawah

- Tidak ada tautan yang digunakan untuk kembali ke menu
sebelumnya, setelah selesai mendaftar promo produk

- Informasi diskon yang diletakkan pada slideshow, kurang begitu
diperhatikan, sebaiknya jika informasi diskon tetap diletakkan
pada slideshow, waktu perubahan gambar jangan terlalu cepat

- Nama menu blog tidak sesuai dengan informasi yang di dalamnya

- Alamat perusahaan diletakkan dibawah deskripsi perusahaan yang
panjang, harus teliti saat mencari dan perlu scrolling panjang ke
bawah

- Tidak ada pilihan ukuran sepatu dan warna sepatu pada produk
yang tersedia

- Tidak ada informasi tata cara pemesanan produk melalui situs
web, ikon keranjang belanja yang kurang terlihat, sehingga tidak
tahu aksi selanjutnya

- Tombol submit pada formulir pemesanan letaknya tidak sesuai
dengan kebiasaan pengguna yaitu di atas formulir, sehingga
setelah mengisi formulir harus melakukan scroll terlebih dahulu

- Terlalu banyak menu pada header

- Pesan konfirmasi setelah barang ditambahkan pada keranjang
belanja kurang jelas

- Informasi kontak terlalu banyak ditampilkan pada halaman web

- Terlalu banyak gambar pada menu beranda

- Terlalu banyak fitur pencarian

- Nomor rekening terlalu banyak ditampilkan pada halaman situs
web
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Saran perbaikan untuk memperbaiki atau mengurangi masalah pada
sistem

Menambah kolom untuk mengisi ukuran sepatu pada formulir
pemesanan

Produk terbaru diletakkan pada beranda dibawah slideshow
Memberikan kata kunci yang harus dimasukkan pada fitur
pencarian

Kategori produk diletakkan pada bagian menu produk saja
sehingga formulir pendaftaran promo produk pada bagian
beranda dapat langsung dilihat

Setelah berhasil mendaftar seharusnya ada tautan untuk kembali
ke menu sebelumnya

Produk diskon seharusnya diletakkan pada menu tersendiri jangan
dijadikan satu dengan informasi terbaru, dan perubahan gambar
pada slideshow jangan terlau cepat

Mengganti nama menu blog menjadi nama yang sesuai dengan
informasi yang ada di dalamnya

Meletakkan informasi alamat perusahaan dibagian samping
deskripsi perusahaan agar tidak perlu melakukan scroll
Seharusnya pada produk yang berstatus “ready” diberi keterngan
warna dan ukuran produk yang tersedia

Menambah informasi petunjuk tata cara pemesanan dan
pembayaran untuk pemesanan melalui situs web

Meletakkan tombol submit dibagian bawah formulir pemesanan
Menggelompokkan menu yang sejenis pada header, | seperti menu
tender, supplier, dan reseller menjadi saru menu dropdown
Menambah pesan konfirmasi setelah selesai menambahkan
barang ke keranjang belanja, pesan apakah ingin melanjutkan
belanja atau selesai belanja

Sebaiknya no telepon diltakkan pada menu tentang kami, dan
informasi keseluruhan produk yang ada pada menu beranda
sebaiknya diletakkan pada menu produk saja

Pada menu beranda seharusnya mencerminkan informasi
mengenai perusahaan

Sebaiknya informasi nomor rekening diletakkan pada menu cara
pemesanan saja

Slideshow sebaiknya dibuat satu saja sehingga tidak membuat
pengguna kebinggungan
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4. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan kepada responden
dalam pengujian usability.

Nama responden : Lidya Yanuarta (Lidya)

Judul Wawancara : Wawancara perihal masalah atau kendala dan
saran perbaikan pada situs web JualSepatuSafety.com

Pewawancara : Mila Anggraini

Lokasi : JI. Bendungan Bening, No. 24 Malang

Tanggal : 20 Februari 2016

1. Masalah atau kendala yang dialami selama menggunakan sistem

- Produk terbaru susah dicari, harus scroll panjang ke bagian bawah,
biasanya produk terbaru diletakkan pada bagian atas halaman
web, sehingga ketika membuak situs web langsung dapat terlihat

- Kategori produk terlalu banyak, untuk mendaftar promo produk
harus scroll panjang ke bawah

- Tidak ada tautan yang digunakan untuk kembali ke menu
sebelumnya, setelah selesai mendaftar promo produk

- Informasi diskon yang diletakkan pada slideshow, kurang begitu
diperhatikan

- Nama menu blog tidak sesuai dengan informasi yang di dalamnya

- Alamat perusahaan diletakkan dibawah deskripsi perusahaan yang
panjang

- Tidak ada informasi tata cara pemesanan produk melalui situs
web

- Terlalu banyak menu pada header

- Pesan konfirmasi setelah barang ditambahkan pada keranjang
belanja kurang jelas

- Informasi kontak terlalu banyak ditampilkan pada halaman web

- Terlalu banyak gambar pada menu beranda

- Terlalu banyak fitur pencarian

- Nomor rekening terlalu banyak ditampilkan pada halaman situs
web

2. Saran perbaikan untuk memperbaiki atau mengurangi masalah pada

sistem

- Produk terbaru diletakkan pada beranda dibawah slideshow

- Kategori produk diletakkan pada bagian menu produk saja
sehingga formulir pendaftaran promo produk pada bagian
beranda dapat langsung dilihat

- Setelah berhasil mendaftar seharusnya ada tautan untuk kembali
ke menu sebelumnya

- Produk diskon seharusnya diletakkan pada menu tersendiri jangan
dijadikan satu dengan informasi terbaru, dan perubahan gambar
pada slideshow jangan terlau cepat
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- Mengganti nama menu blog menjadi nama yang sesuai dengan
informasi yang ada di dalamnya

- Meletakkan informasi alamat perusahaan dibagian samping
deskripsi perusahaan agar tidak perlu melakukan scroll dan
dibagian bawah logo perusahaan

- Menambah informasi tata cara pemesanan dan pembayaran
untuk pemesanan melalui situs webe

- Menggelompokkan menu yang sejenis pada header,! seperti menu
tender, supplier, dan reseller menjadi saru menu dropdown

- Menambah pesan konfirmasi setelah selesai menambahkan
barang ke keranjang belanja, pesan apakah ingin melanjutkan
belanja atau selesai belanja

- Sebaiknya no telepon diltakkan pada menu tentang kami, dan
informasi keseluruhan produk yang ada pada menu beranda
sebaiknya diletakkan pada menu produk saja

- Pada menu beranda seharusnya mencerminkan informasi
mengenai perusahaan

- Sebaiknya informasi nomor rekening diletakkan pada menu cara
pemesanan saja

- Slideshow sebaiknya dibuat satu saja sehingga tidak membuat
pengguna kebinggungan

5. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan kepada responden
dalam pengujian usability.

Nama responden : Anita Kusuma N. (Anita)

Judul Wawancara : Wawancara perihal masalah atau kendala dan
saran perbaikan pada situs web JualSepatuSafety.com

Pewawancara : Mila Anggraini

Lokasi : JI. Bendungan Bening, No. 24 Malang

Tanggal : 18 Februari 2016

1. Masalah atau kendala yang dialami selama menggunakan sistem

- Tidak ada kolom untuk input ukuran sepatu yang dipesan pada
formulir pemesanan

- Produk terbaru susah dicari, harus scroll panjang ke bagian bawah,
biasanya produk terbaru diletakkan pada bagian atas halaman
web, sehingga ketika membuak situs web langsung dapat terlihat

- Tidak ada keterangan kata kunci yang harus dimasukkan pada fitur
pencarian

- Kategori produk terlalu banyak, untuk mendaftar promo produk
harus scroll panjang ke bawah

- Tidak ada tautan yang digunakan untuk kembali ke menu
sebelumnya, setelah selesai mendaftar promo produk
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Informasi diskon yang diletakkan pada slideshow, kurang begitu
diperhatikan, sebaiknya jika informasi diskon tetap diletakkan
pada slideshow, waktu perubahan gambar jangan terlalu cepat
Nama menu blog tidak sesuai dengan informasi yang di dalamnya
Alamat perusahaan diletakkan dibawah deskripsi perusahaan yang
panjang, harus teliti saat mencari dan perlu scrolling panjang ke
bawah

Tidak ada pilihan ukuran sepatu dan warna sepatu pada produk
yang tersedia

Tidak ada informasi tata cara pemesanan produk melalui situs
web, ikon keranjang belanja yang kurang terlihat, sehingga tidak
tahu aksi selanjutnya

Tombol submit pada formulir pemesanan letaknya tidak sesuai
dengan kebiasaan pengguna yaitu di atas formulir, sehingga
setelah mengisi formulir harus melakukan scroll terlebih dahulu
Terlalu banyak menu pada header

Pesan konfirmasi setelah barang ditambahkan pada keranjang
belanja kurang jelas

Informasi kontak terlalu banyak ditampilkan pada halaman web
Terlalu banyak gambar pada menu beranda

Terlalu banyak fitur pencarian

Nomor rekening terlalu banyak ditampilkan pada halaman situs
web

Saran perbaikan untuk memperbaiki atau mengurangi masalah pada
sistem

Menambah kolom untuk mengisi ukuran sepatu pada formulir
pemesanan

Produk terbaru diletakkan pada beranda dibawah slideshow
Memberikan kata kunci yang harus dimasukkan pada fitur
pencarian

Kategori produk diletakkan pada bagian menu produk saja
sehingga formulir pendaftaran promo produk pada bagian
beranda dapat langsung dilihat

Setelah berhasil mendaftar seharusnya ada tautan untuk kembali
ke menu sebelumnya

Produk diskon seharusnya diletakkan pada menu tersendiri jangan
dijadikan satu dengan informasi terbaru, dan perubahan gambar
pada slideshow jangan terlau cepat

Mengganti nama menu blog menjadi nama yang sesuai dengan
informasi yang ada di dalamnya

Meletakkan informasi alamat perusahaan dibagian samping
deskripsi perusahaan agar tidak perlu melakukan scroll
Seharusnya pada produk yang berstatus “ready” diberi keterngan
warna dan ukuran produk yang tersedia
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Menambah informasi petunjuk tata cara pemesanan dan
pembayaran untuk pemesanan melalui situs web

Meletakkan tombol submit dibagian bawah formulir pemesanan
Menggelompokkan menu yang sejenis pada header,! seperti menu
tender, supplier, dan reseller menjadi saru menu dropdown
Menambah pesan konfirmasi setelah selesai menambahkan
barang ke keranjang belanja, pesan apakah ingin melanjutkan
belanja atau selesai belanja. Selain itu pada ikon Keranjang
Belanja diberi keterangan “Keranjang Anda” agar pengguna
mengerti bahwa tautan tersebut berisi informasi deskripsi produk
yang telah ditambahkan ke keranjang belanja.

Sebaiknya no telepon diletakkan pada menu tentang kami, dan
informasi keseluruhan produk yang ada pada menu beranda
sebaiknya diletakkan pada menu produk saja

Pada menu beranda seharusnya mencerminkan informasi
mengenai perusahaan

Sebaiknya informasi nomor rekening diltekkan pada menu cara
pemesanan saja

Slideshow sebaiknya dibuat satu saja sehingga tidak membuat
halaman situs terlihat penuh dan kurang menarik.
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LAMPIRAN B KUESIONER WEBUSE

B.1 Kuesiner WEBUSE pada evaluasi usability awal
Kuisioner WEBUSE Situs web JualSepatuSafety.com

Assalamu alaikum Wr. Wb
Dalam Rangka memperoleh data penelitian, saya atas

Nama : Mila Anggraini

Jurusan / Angkatan : Sistem Informasi / 2012

Universitas : Universitas Brawijaya

Judul Penelitian :"Evaluasi Usability dan Perbaikan Rancangan Situs web

JualSepatuSafety.com dengan menggunakan WEBUSE dan Pengujian usability"

Maka perkenankan saya untuk meminta bantuan saudara/i untuk
meluangkan sedikit waktu untuk menjawab beberapa pertanyaan yang saya
lampirkan dengan sebenar-benarnya. Kuesioner ini semata-mata untuk
penelitian ilmiah dalam rangka penyusunan skripsi. Sehingga semua data diri
responden akan dijamin kerahasiaannya.

Kuesioner ini sudah mendapatkan persetujuan dari Bapak HILDAN FATHONI,
S.E selaku pemilik HILDAN SAFETY dan situs www.JualSepatuSafety.com

Atas ketersediaan waktu dan bantuan saudara/i saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

Nama
Usia :
Jenis Kelamin :

Aspek penggunaan internet

1. Seberapa sering anda mengakses internet?
o Sering (setiap hari)
o Jarang (2-3 hari perminggu)
o Tidak pernah
o Lain-lain ...
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Kuesioner Usability situs web JualSepatuSafety.com

Jawablah pertanyaan dibawah ini yang menyangkut kondisi situs web

JualSepatuSafety.com dengan alamat http://www.jualsepatusafety.com dengan
memilih pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan skala penilaian anda.
Contoh Pengisian:

No | Kriteria Sangat tidak sangat setuju
setuju
(‘ ')
1
5
Content, Organization, and Readability 1 2 4 5
1. | Situs web ini mengandung sebagian besar | V'
materi dan topik yang menjadi minat saya dan
materi/topik tersebut dalam kondisi terkini
2. | Saya dapat dengan mudah menemukan apa v
yang saya inginkan di dalam situs web ini
DAFTAR PERTANYAAN :
No | Kriteria Sangat tidak sangat
setuju setuju
1
5
Content, Organization, and Readability 1 2 3 4 5
1. | Situs web ini mengandung sebagian besar
materi dan topik yang menjadi minat saya
dan materi/topik tersebut dalam kondisi
terkini
2. | Saya dapat dengan mudah menemukan apa
yang saya inginkan di dalam situs web ini
3. | Isi/konten yang terdapat dalam situs web ini
tersusun/terorganisir dengan baik
4. |Saya dapat dengan mudah membaca
isi/konten situs web ini
5. | Saya merasa nyaman dan tidak asing dengan

bahasa yang digunakan
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Saya tidak perlu menggunakan scroll ke Kkiri
dan ke kanan ketika membaca situs web ini

Navigation and Links

Saya dapat dengan mudah mengetahui
posisi/keberadaan saya ketika menjelajahi
situs web ini

Situs web ini menyediakan petunjuk dan
tautan (link) yang mempermudah saya
memperoleh informasi yang saya inginkan

Saya dapat dengan mudah menjelajah situs
web ini menggunakan tautan (link) yang ada
atau tombol back pada browser

10.

Tautan (link) dalam situs web ini terpelihara
dan terperbaharui dengan baik

11.

Situs web ini tidak membuka terlalu banyak
kotak jendela (windows) baru ketika saya
menjelajahi situs web

12.

Tautan-tautan (links) dan menu ditempatkan
secara standar dalam keseluruhan situs web
ini dan dapat dengan mudah saya kenali

User Interface Design

13.

Desain antarmuka pengguna situs web ini
atraktif

14.

Saya merasa nyaman dengan warna yang
digunakan dalam situs web ini

15.

Situs web ini tidak mengandung fitur yang
menganggu seperti scrolling atau blinking
teks dan animasi berulang

16.

Situs web ini mempunyai tampilan (feel and
look) yang konsisten

17.

Situs web ini tidak mengandung terlalu
banyak iklan

18.

Desain situs web ini bisa dipahami dengan
baik dan mudah dipelajari penggunanya

Performance and Effectiveness

19.

Saya tidak perlu menunggu terlalu lama
untuk membuka suatu halaman
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20. | Saya dapat dengan mudah membedakan
antara tautan (link) yang sudah dan yang
belum dikunjungi

21. | Saya dapat mengakses situs web ini di hampir
sepanjang waktu

22. | Situs web ini memberi respon terhadap aksi-
aksi yang saya lakukan sesuai dengan
perkiraan saya

23. | Situs web ini dapat digunakan dengan efisien

24. | Situs web ini selalu menyediakan pesan yang

jelas dan berguna ketika saya tidak tahu
bagaimana harus melanjutkan aksi saya
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B.2 Kuesioner WEBUSE pada evaluasi perbaikan rancangan

Kuesioner WEBUSE untuk mengevaluasi prototype situs web
JualSepatuSafety.com
Assalamu alaikum Wr. Wb
Dalam Rangka memperoleh data penelitian, saya atas

Nama : Mila Anggraini

Jurusan / Angkatan : Sistem Informasi / 2012

Universitas : Universitas Brawijaya

Judul Penelitian : "Evaluasi Usability dan Perbaikan Rancangan Situs web

JualSepatuSafety.com dengan menggunakan WEBUSE dan Pengujian usability"

Maka perkenankan saya untuk meminta bantuan saudara/i untuk
meluangkan sedikit waktu untuk menjawab beberapa pertanyaan yang saya
lampirkan dengan sebenar-benarnya. Kuesioner ini semata-mata untuk
penelitian ilmiah dalam rangka penyusunan skripsi. Sehingga semua data diri
responden akan dijamin kerahasiaannya.

Kuesioner ini sudah mendapatkan persetujuan dari Bapak HILDAN FATHONI,
S.E selaku pemilik HILDAN SAFETY dan situs www.JualSepatuSafety.com

Atas ketersediaan waktu dan bantuan saudara/i saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

Nama
Usia :
Jenis Kelamin :

Aspek penggunaan internet

1. Seberapa sering anda mengakses internet?
o Sering (setiap hari)
o Jarang (2-3 hari perminggu)
o Tidak pernah
o Lain-lain ...
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Kuesioner Usability situs web JualSepatuSafety.com

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan melihat kondisi perbaikan situs pada
tautan http://www.jualsepatusafety.esy.es, dengan memilih pada kolom yang
telah disediakan sesuai dengan skala penilaian anda. Situs pada tautan tersebut
merupakan perbaikan dari situs asli yang beralamat di
http://jualsepatusafety.com. Situs http://www.jualsepatusafety.esy.es masih
berupa prototype perbaikan, sehingga terdapat beberapa fitur yang belum
berfungsi.

Contoh Pengisian:

No | Kriteria Sangat tidak sangat
setuju setuju
1
5
Content, Organization, and Readability 1 2 3 4 5
1. | Situs web ini mengandung sebagian besar | v
materi dan topik yang menjadi minat saya
dan materi/topik tersebut dalam kondisi
terkini
2. | Saya dapat dengan mudah menemukan apa v
yang saya inginkan di dalam situs web ini
DAFTAR PERTANYAAN :
No | Kriteria Sangat tidak sangat
setuju setuju

1
5
1

Content, Organization, and Readability

1. | Situs web ini mengandung sebagian besar
materi dan topik yang menjadi minat saya
dan materi/topik tersebut dalam kondisi
terkini

2. | Saya dapat dengan mudah menemukan apa
yang saya inginkan di dalam situs web ini

3. | Isi/konten yang terdapat dalam situs web ini
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tersusun/terorganisir dengan baik

4. |Saya dapat dengan mudah membaca
isi/konten situs web ini

5. | Saya merasa nyaman dan tidak asing dengan
bahasa yang digunakan

6. | Saya tidak perlu menggunakan scroll ke kiri
dan ke kanan ketika membaca situs web ini
Navigation and Links

7. |Saya dapat dengan mudah mengetahui
posisi/keberadaan saya ketika menjelajahi
situs web ini

8. | Situs web ini menyediakan petunjuk dan
tautan (link) yang mempermudah saya
memperoleh informasi yang saya inginkan

9. | Saya dapat dengan mudah menjelajah situs
web ini menggunakan tautan (link) yang ada
atau tombol back pada browser

10. | Tautan (link) dalam situs web ini terpelihara
dan terperbaharui dengan baik

11. | Situs web ini tidak membuka terlalu banyak
kotak jendela (windows) baru ketika saya
menjelajahi situs web

12. | Tautan-tautan (links) dan menu ditempatkan
secara standar dalam keseluruhan situs web
ini dan dapat dengan mudah saya kenali
User Interface Design

13. | Desain antarmuka pengguna situs web ini
atraktif

14. | Saya merasa nyaman dengan warna yang
digunakan dalam situs web ini

15. | Situs web ini tidak mengandung fitur yang
menganggu seperti scrolling atau blinking
teks dan animasi berulang

16. | Situs web ini mempunyai tampilan (feel and
look) yang konsisten

17. | Situs web ini tidak mengandung terlalu

banyak iklan
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18. | Desain situs web ini bisa dipahami dengan
baik dan mudah dipelajari penggunanya
Performance and Effectiveness

19. | Saya tidak perlu menunggu terlalu lama
untuk membuka suatu halaman

20. | Saya dapat dengan mudah membedakan
antara tautan (link) yang sudah dan yang
belum dikunjungi

21. | Saya dapat mengakses situs web ini di hampir
sepanjang waktu

22. | Situs web ini memberi respon terhadap aksi-
aksi yang saya lakukan sesuai dengan
perkiraan saya

23. | Situs web ini dapat digunakan dengan efisien

24. | Situs web ini selalu menyediakan pesan yang

jelas dan berguna ketika saya tidak tahu
bagaimana harus melanjutkan aksi saya
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LAMPIRAN C RINCIAN HASIL KUESIONER WEBUSE

C.1 Rincian hasil kuesiner WEBUSE pada evaluasi usability awal

Partisipan

Content, organisation and readability

Navigation and links

User interface design

Performance and effectiveness

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 05]|075| 05| 05| 05|0.75|0.75| 05]|075| 0.5 1| 05|075|075| 05075 05| 05|075|0.75|075|075| 05| 0.5
2 025| 05| 05| 0.5 |0.75 1| 05| 05 |0.75 1]0.75|0.25 | 0.25 | 0.25 11075 ]0.75| 0.5 ]0.75 0[075]| 05]025| 0.5
3 025| 05| 05| 0.5 ]0.75 1| 05]075|075]075]075| 05]|025]| 0.5 1| 05 1]0.25 1 0]0.75]0.75 | 0.25 | 0.25
4 0.75 | 0.75 1 1] 0.75 0]025| 05075 ]| 0.75 1 1)0.25|0.75 1 1 1]0.75 | 0.75 0]0.75]0.75 | 0.75 | 0.75
5 0.75]075|075]075|075| 05|075|075| 05|025| 05| 05]025|025| 05|0.75| 05| 05| 0.5 ] 0.25 0| 05]0.25]0.25
6 075]075|075] 05| 05(075| 05| 05| 05| 05| 05]075| 05|075]075]075| 05| 05]|075]075| 05| 05]075] 0.5
7 05(0.25|025|025| 05|0.75|075|025| 05| 05| 05]025(0.25|025|0.75| 05| 05]025| 05]0.75]|0.75|0.25|0.25| 0.5
8 05| 05]025|025| 05|075| 05|0.75|0.75|0.75|0.75|025| 05| 05| 05]0.75|0.25|0.75|075| 05|075| 05| 05]0.25
9 0.25 | 0.75|0.75]075| 05(0.25]|025|075|075| 05 1| 05]025| 05]075]0.75|075|075]075| 05| 05| 05| 0.5]0.75
10 05(025| 05| 05|075|0.75|075|075| 05| 05]0.75]|075(075| 05| 05|0.75|0.75|075]|0.75|075]|075| 05| 05| 05
11 0.5 1 1 1/075| 05(025| 05|025| 05/|075|075| 05(075] 05|075| 05| 05| 05| 05|0.75|075|075| 0.5
12 075]/075| 05| 05075 05| 05| 05]0.75|0.75| 05| 05|075| 05]025| 05| 05| 05| 05|025| 05| 05]0.25]0.25
13 1/075] 05| 05(0.75]|075(0.75|075|075| 05|075| 05| 05(0.75|025|025| 05| 05|0.75|0.25|0.75| 05| 0.5]0.25
14 0.75075| 05]075|0.75(075|075| 05| 05|075|075| 05|075| 05025 05| 05| 05|0.75|025|075| 05| 05| 0.5
15 075| 05| 05]075|075| 05| 05]|075]075| 05|075]|075]075| 05075 05| 05| 05]|075| 05| 05|075]075] 0.5
16 01| 0.25 1| 05| 05 1| 05]0.25 0| 0.5 1| 0.5 0 0| 0.25 1 1| 05075 0| 05| 05]0.25 0
17 0.75 | 0.75 | 0.5 0.75 1| 05| 05(075]0.75|0.75|0.75|/075| 05| 05| 05| 05| 05| 05| 05| 05| 05| 05| 05]0.75
18 0.75]075| 05]075|075(075| 05]|075]0.75[075|075|075| 05075075 05| 05|075]|075| 05| 05| 05]075] 0.5
19 05| 05(075|0.75|075|0.75|025| 05]0.75|0.75|075|0.75|0.25|075| 05| 0.75|0.75|0.75|0.75| 0.5 1] 05]075| 0.5
20 0.75075| 05]075|0.75(075| 05]|075|0.75|075|075|075| 05075075 05| 05|075]|075| 05| 05| 05|075| 0.5
21 05| 05]075| 05| 05| 05| 05|0.75]0.75|0.75|0.75|0.25]|0.25|0.25| 05| 0.5 ]0.75 | 0.25 1 1| 05]075| 05| 0.5
22 05| 0.5 0 0025|075 | 05]0.75|0.75|0.75 | 0.75 | 0.75 0(025]075]075]075|075]075]075| 05|075]025] 0.5
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Content, organisation and readability

Navigation and links

User interface design

Performance and effectiveness

Partisipan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
23 0.75 0.5 0.5 0.5 0 0.5 0.5 0 0 0 0| 0.25 | 0.25 | 0.25 0.5 1 0.75 0 0 0 0 0] 0.25|0.25| 0.25
24 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 | 0.75 | 0.75 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
25 0.5 | 0.75 0.5 0.5 0.5 | 0.25 0.5 0.5 0.5 | 0.75 | 0.75 0.5 | 0.25 [ 0.25 | 0.25 0.5 | 0.25 0.5 0.5 | 0.25 0.5 | 0.25 | 0.25 0.5
26 0.75 1 0.75|0.75|0.75 075|075 | 0.75| 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75
27 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 | 0.75 0.5 0.5 0.51]0.25 | 0.75 0.5 ] 0.25 | 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 ] 0.25 0.5 0.5 0.5
28 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 0.5 11| 0.75 1 1]0.75| 0.75 | 0.25 0 0 0| 0.25 1 1 11 0.5 0.5 | 0.25 0.5 1
29 0.75 | 0.75 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
30 0.75 1 1 1 1 1 1 1 1] 0.75 1 1] 0.75 1 0 1] 0.25 1 1 0 1 1 1 1
Rata-rata
atFr)iebrut 0.58 | 0.63 | 0.59 | 0.60 | 0.63 [ 0.66 | 0.55 | 0.61 | 0.63 | 0.61 | 0.72 | 0.57 | 0.42 | 0.49 | 0.54 | 0.63 | 0.59 | 0.58 | 0.68 | 0.43 | 0.58 | 0.55 | 0.51 | 0.50
Rata-rata 0.62 (Good) 0.61 (Good) 0.54 (Moderate) 0.54 (Moderate)
per kategori
Rata-rata

keseluruhan

0.58 (Moderate)
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C.2 Rincian hasil kuesioner WEBUSE pada evaluasi perbaikan rancangan

Partisipan

Content, organisation and readability

Navigation and links

User interface design

Performance and effectiveness

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 0.75 1 1] 0.75 1/075] 05| 05]075| 05]0.75|0.75]|0.75| 0.5 |0.75 11075 05|075] 05|075| 05|075]| 0.5
2 0.75 | 0.75 | 0.75 11075| 05|0.75 1 1]0.75 1 1]0.75 | 0.75 1 1]0.75 | 0.75 11075075 |0.75 | 0.75 | 0.75
3 0.5 | 0.75 1 1 1 1 1 1 1] 0.75 110.75|075| 0.5 1 1 1] 05]075| 0.5 1]0.75 1 1
4 1 1 1 1 1]0.75 1]1075]075| 0.5 1 1| 05]0.75]0.75 | 0.75 | 0.75 1 1]0.75 1]0.75 | 0.75 1
5 0.75 075 |075]075|075| 05|075]|075|0.75|075)|075|075| 05| 05]0.75|0.75|0.75|075]|0.75|075|075| 05| 0.5 ]0.75
6 0.75 1 1 1 1 1|0.75 | 0.75 1]0.75 1] 0.75 1 1]0.75 1]0.75 1 1 1]0.75]0.75 ]| 0.75 | 0.75
7 1 01]0.75 | 0.75 | 0.75 0] 0.75| 0.75 | 0.25 1]0.25 | 0.25 1 1 1 1 1] 0.25 1 1]0.75 | 0.75 1 1
8 1 1 1] 0.75 1 1 1 1/075]075 (075|075 |075|075| 05| 05| 0.5 |0.75 | 0.75 il 1 1 1]0.75
9 0.75| 05]075]0.75|0.75]|0.75|0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 1]0.75 1]0.75 1]10.75]0.75]0.75 | 0.75 | 0.75
10 0.75 |1 0.75 1075|075 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.5 | 0.75 1075 | 0.5 0/075]075]075]075| 05]|075| 05| 0.5 |0.75
11 05]|075| 05|0.75]0.75|0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 1/075]075|075]| 05]075|075| 05| 05]0.75|0.75| 0.5]0.75|0.75 | 0.75
12 1 1] 05/075| 05|0.75|075(0.25|075| 05|075|0.75|0.25]|025| 05| 0.5 |0.75 1]0.75 | 0.75 1]1075| 0.5 0
13 1/075| 05 1]0.75 | 0.75 1]0.75 1]0.75 | 0.75 1] 05 1]0.75 | 0.75 1]0.75 | 0.75 | 0.75 1]0.75 1]0.75
14 0.75 1 1 1 1 1] 0.75 1 1]0.75 1]0.75]|0.75 1| 0.75 1 1 1 1 1 1 1 1] 0.75
15 0.75 | 0.75 1075|075 | 0.75 ]| 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 05| 05| 05|075| 05|0.75|025|025| 05| 05| 0.5
16 05075 | 0.5 |0.75 1]0.75 1]0.75 1] 0.75 11075] 0.5]0.75 1]0.75 1 1 1] 05]075]075]075| 0.5
17 05| 05(025| 05|]07| 05| 05075 05| 05(075|075| 05| 05| 05| 05| 05]0.75|025]|025| 05]0.25| 0.5 ]0.75
18 05| 05| 05| 05| 05| 05(025| 05| 05]|025(025| 05| 05| 05025 05| 05| 05| 05(025| 05| 05| 05| 05
19 1 1 1 1 1 1 1] 05| 05| 05]0.75]0.25 | 0.75 | 0.25 | 0.75 1] 05]0.75]0.25 | 0.75 1]0.75 | 0.75 1
20 05| 05| 05(075]075|075| 05| 05]|0.75|0.75|0.75|075| 05]0.75|0.75]|0.75|0.75|0.75|075]|075| 05| 05|075]| 0.5
21 0.75|0.75]025| 05(075]|075( 05| 05| 05| 05| 05]075]|075|075| 05(0.75| 05|0.75|075|0.25|075| 05| 0.5]0.75
22 0.75| 05]0.75]0.75 1]0.75 | 0.75 | 0.75 11075] 05]0.75 1] 05| 05| 05]0.75]0.75 11075]075|075] 05| 0.5
23 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 1 1075|075 |0.75|0.75 | 0.75 | 0.75 1]0.75|0.75 | 0.75 | 0.75 1 i 1 1 1]0.75 ]| 0.75
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Partisipan Content, organisation and readability Navigation and links User interface design Performance and effectiveness
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
24 0.75 | 0.75 | 0.75 1 1 1| 0.75 | 0.75 1] 0.75 1 0.5 [ 0.75 | 0.75 1 1]0.75]0.75 | 0.75 | 0.75 0.5 |0.75 | 0.75 | 0.75
25 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 | 0.25 0.5 | 0.25 | 0.75 | 0.25 | 0.25 0.5 | 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 | 0.25 | 0.25 | 0.25 0.5 | 0.25
26 0.75 0.5 0.5 | 0.75 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5] 0.75 | 0.75 | 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 | 0.75 0.5 0.5|0.75 | 0.75 | 0.75
27 0.5 0.5 | 0.75 0.5 0.5 | 0.75 | 0.75 | 0.75 0.5 | 0.25 0.5 0.5 | 0.25 | 0.75 0.5 0.5 | 0.25 | 0.75 | 0.75 0.5 0.5 | 0.75 0.5 | 0.75
28 0.5 | 0.75 | 0.75 0.5 0.5 1 0.5 0.5 0.5 0.5 1] 0.75 0.5 [ 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 0.5 | 0.75 0.5 | 0.75 0.5 0.5 0.5
29 0.75 | 0.75 1({0.75]0.25 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.75 0.5 | 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 | 0.25 0.5 0.5 0.5 | 0.75 0.5 | 0.75 0.5
30 0.5 | 0.75 | 0.25 0.5 (0.75 | 0.75 | 0.25 | 0.75 0.5 0.5 1] 0.25 | 0.25 | 0.25 0.5 | 0.25 0| 0.25| 0.75 0.5 | 0.75 | 0.75 0.5 0.5
Rata-rata
atFr)iTarut 0.71 (072 ({070 | 0.76 | 0.78 | 0.73 | 0.71 | 0.69 | 0.73 | 0.63 | 0.73 | 0.69 | 0.64 | 0.63 | 0.67 | 0.72 | 0.68 | 0.69 | 0.77 | 0.63 | 0.73 | 0.67 | 0.69 | 0.67
Rata-rata 0.73 (Good) 0.70 (Good) 0.67 (Good) 0.69 (Good)
per kategori
Rata-rdtd 0.70 (Good)

keseluruhan
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